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MOTTO 

“GaGal berawal dari rasa takut yanG tidak dilawan”1 

عُسْرََِّّمَعَََّّفَاِن َّ
ْ
عُسْرََِّّمَعَََّّاِن ََّّيُسْرًا َََّّّال

ْ
َّيُسْرًا ََّّال

“Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya beserta 

kesulitan ada kemudahan”.2 

(Q.S. Asy-Syarh: 5-6) 

 

  

 
1 Uyo Yahya, https://mamikos.com/info/motto-hidup-aesthetic-singkat-gnr/ , diakses 1 

Februari 2023. 
 

2 Q.S. Asy-Syarh (94): 5-6 

https://mamikos.com/info/motto-hidup-aesthetic-singkat-gnr/
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi merupakan hal yang sangat penting dalam skripsi karena pada 

umumnya terdapat istilah arab, nama orang, judul buku, nama lembaga dan lain 

sebagainya yang aslinya ditulis dengan huruf arab dan disalin ke huruf latin. 

Dengan berpedoman pada surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض
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 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

Hamzah ( ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan nada 

(’). 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal 

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
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Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

َ- Fathah A A 

َ- Kasrah I I 

َ- Dammah U U 

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf 

sebagai berikut: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan i يْ.َ..

 Fathah dan wau Au a dan u وْ.َ..

Contoh: 

  kataba كَتبََ  .1

 fa`ala فعََلَ  .2

 suila سُئِلَ  .3

 kaifa كَيْفَ  .4

 haula حَوْلَ  .5

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panajang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 

 ا.َ..ى.َ..

Fathah dan alif 

atau ya 

Ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ى...

 Dammah dan wau Ū u dan garis di atas و.ُ..

Contoh:  

 qāla  قَالَ  .1

 ramā رَمَى .2

 qīla  قيِْلَ  .3

 yaqūlu يقَوُْلُ  .4
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D. Kata Sandangan 

Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “1” diganti 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan dengan sesuai aturan yang digariskan di depan dan 

sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutti dan dihubungkan 

dengan tanpa sempang.  

Contoh: 

جُلُ  .1  ar-rajulu الرَّ

 al-qalamu الْقَلَمُ  .2

 asy-syamsu الشَّمْسُ  .3

 al-jalālu الْجَلاَلُ  .4

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xi 
 

ABSTRAK 

Perkembangan Perbankan Syariah di Indonesia yang cukup pesat, salah 

satunya dengan adanya merger dari 3 bank syariah. Hal tersebut berdampak pada 

total aset yang semakin besar. Sebelum terjadinya merger, aset yang dimiliki oleh 

masing-masing bank syariah tersebut yaitu Bank BSM sebesar Rp. 114,4 triliun, 

Bank BRIS sebesar Rp. 49,6 triliun, dan Bank BNI Syariah sebesar Rp. 50,78 

triliun. Setelah adanya merger total aset mencapai Rp. 214,78 triliun. Dengan hal 

tersebut diharapkan Bank BSI mampu menjadi 10 besar perbankan syariah secara 

global yang dapat menjangkau seluruh segmen masyarakat.  Namun pada 

kenyataannya Bank BSI belum mampu menjangkau seluruh segmen masyarakat 

seperti di Kecamatan Ketanggungan yang dominan menjadi nasabah Bank 

Konvensional. 

Salah satu poin penting yang harus diperhatikan oleh bank syariah terutama 

Bank Syariah Indonesia (BSI) adalah faktor-faktor apa yang menjadi alasan 

masyarakat tidak memilih Bank Syariah Indoensia (BSI). Agar Bank Syariah 

Indonesia (BSI) dapat melakukan evaluasi terhadap strateginya, terutama yang 

mengacu pada pelayanan, fasilitas, produk dan lokasi. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh faktor pelayanan, fasilitas, produk dan lokasi terhadap minat 

masyarakat menjadi nasabah Bank Syariah Indonesia. Jenis penelitiannya adalah 

penelitian kuantitatif dan Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linier 

berganda yang diolah dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 22. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pelayanan dan Produk berpengaruh 

signifikan terhadap minat masyarakat menjadi nasabah Bank Syariah Indonesia, 

dengan Pelayanan nilai t hitung sebesar 2,197 dan nilai signifikansi yaitu 0,030. 

Produk nilai t hitung sebesar 4,109 dan nilai signifikansi 0,000. Sedangkan Fasilitas 

dan Lokasi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap minat masyarakat menjadi 

nasabah Bank Syariah Indonesia, dengan Fasilitas nilai t hitung sebesar 0,869 dan 

nilai signifikansi 0,378. Lokasi nilai t hitung sebesar 1,404 dan nilai signifikansi 

0,164. 

Kata Kunci : Pelayanan, Fasilitas, Produk, Lokasi, Minat Masyarakat 
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ABSTRACT 

 The development of Islamic banking in Indonesia is quite rapid, one of 

which is the merger of 3 Islamic banks. This has an impact on the total assets that 

are getting bigger. Prior to the merger, the assets owned by each Islamic bank, 

namely Bank BSM, amounted to Rp. 114.4 trillion, Bank BRIS of Rp. 49.6 trillion, 

and Bank BNI Syariah of Rp. 50.78 trillion. After the merger, the total assets 

reached Rp. 214.78 trillion. With this, it is hoped that Bank BSI will be able to 

become the top 10 sharia banking globally that can reach all segments of society. 

However, in reality Bank BSI has not been able to reach all segments of society, 

such as in the Keuntungan District, which is dominantly a customer of Conventional 

Banks. 

 One of the important points that must be considered by Islamic banks, 

especially Bank Syariah Indonesia (BSI) is what factors are the reasons why people 

do not choose Bank Syariah Indonesia (BSI). So that Bank Syariah Indonesia (BSI) 

can evaluate its strategy, especially those that refer to services, facilities, products 

and locations. This study aims to analyze the influence of service factors, facilities, 

products and locations on people's interest in becoming customers of Bank Syariah 

Indonesia. This type of research is quantitative research and the data analysis 

technique used is multiple linear regression which is processed using the SPSS 

version 22 application.  

 The results of the study show that services and products have a significant 

effect on people's interest in becoming customers of Bank Syariah Indonesia, with 

a t-count value of 2.197 and a significance value of 0.030. The calculated t-value 

product is 4.109 and a significance value of 0.000. Meanwhile, facilities and 

locations do not significantly influence public interest in becoming customers of 

Bank Syariah Indonesia, with a t-value facility of 0.869 and a significance value of 

0.378. The location of the calculated t value is 1.404 and a significance value of 

0.164. 

 

Keywords: Services, Facilities, Products, Location, Public Interest 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang Masalah 

Perbankan Syariah dalam UU No. 21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah 

adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang Bank Syariah dan Unit Usaha 

Syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam 

melaksanakan kegiatan usahanya. Bank syariah adalah bank yang menjalankan 

kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri dari 

Bank Umum Syariah (BUS) dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS)3. Bank 

memiliki peranan yang sangat penting sebagai perantara keuangan dalam  

kelancaran kegiatan perekonomian suatu negara4. Perbankan Syariah mengalami 

perkembangan yang cukup pesat, terlihat dari jumlah kantor Bank Umum Syariah 

(BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS) yang terus meningkat dari tahun ke tahun, 

seperti pada tabel 1.1 

Tabel  1.1  Perkembangan Perbankan Syariah Periode 2019-2022 

Indikator 
Tahun 

2019 2020 2021 2022 

Bank Umum Syariah 

(BUS) 

1. Jumlah Bank 

2. Jumlah Kantor 

14 14 12 12 

1919 2034 2035 2036 

Unit Usaha Syariah 

(UUS) 

1. Jumlah Bank Umum 

Konvensional yang memiliki 

UUS 

2. Jumlah Kantor UUS 

20 20 21 21 

381 392 444 444 

Sumber: Statistik Perbankan Syariah Februari 20225 

Berdasarkan data statistik perbankan syariah Februari 2022 jumlah kantor 

Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS) mengalami 

peningkatan dari tahun ke tahun, meskipun peningkatan tersebut masih sangat jauh 

 
3 Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah. 
4 Marimin and Romdhoni, “Perkembangan Bank Syariah Di Indonesia.”, Jurnal Ilmiah 

Ekonomi Islam, Vol 1 No 02, 2017, h. 78. 
5https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/data-dan-statistik/statistik-perbankan-
syariah/Documents/Pages/Statistik-Perbankan-Syariah---Februari-
2022/STATISTIK%20PERBANKAN%20SYARIAH%20-%20FEBRUARI%202022.pdf, diakses 28 

Juli 2022. 
 

https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/data-dan-statistik/statistik-perbankan-syariah/Documents/Pages/Statistik-Perbankan-Syariah---Februari-2022/STATISTIK%20PERBANKAN%20SYARIAH%20-%20FEBRUARI%202022.pdf
https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/data-dan-statistik/statistik-perbankan-syariah/Documents/Pages/Statistik-Perbankan-Syariah---Februari-2022/STATISTIK%20PERBANKAN%20SYARIAH%20-%20FEBRUARI%202022.pdf
https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/data-dan-statistik/statistik-perbankan-syariah/Documents/Pages/Statistik-Perbankan-Syariah---Februari-2022/STATISTIK%20PERBANKAN%20SYARIAH%20-%20FEBRUARI%202022.pdf
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jika dibandingkan dengan Bank Konvensional. Lahirnya Bank Syariah di Indonesia 

diharapkan akan mampu menstabilkan perekonomian di Indonesia.  Selain itu 

lahirnya Bank Syariah di Indonesia juga menjadi salah satu solusi bagi masyarakat 

luas untuk memberikan rasa aman dan nyaman dalam melakukan transaksi di 

sebuah perbankan tanpa ada unsur riba didalamnya, seperti firman Allah SWT 

dalam Al-Qur’an surat An-Nahl ayat 97 yang berbunyi: 

جْرََّ
َ
ا هُمَّْ نَجْزِيَن 

َ
وَل بَةًًَّۚ ِ

طَي  هَّٗحَيٰوةًَّ نُحْيِيَن 
َ
فَل مُؤْمِنٌَّ وَهُوََّ نْثٰىَّ

ُ
ا وَّْ

َ
ا رٍَّ

َ
ذكَ نَّْ م ِ َّصَالِحًاَّ

َ
عَمِل مَاََّّهَُّمَنَّْ حْسَنَِّ

َ
بِا مَّْ

وْنََّ
ُ
انُوْاَّيَعْمَل

َ
َّك

“Barangsiapa mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun perempuan 

dalam keadaan beriman, maka pasti akan Kami berikan kepadanya 

kehidupan yang baik dan akan Kami beri balasan dengan pahala yang lebih 

baik dari apa yang telah mereka kerjakan”.6 

Sistem operasional bank konvensional dan bank syariah memiliki 

perbedaan, salah satu perbedaannya yaitu bank konvensional menerapkan sistem 

bunga, sedangkan bank syariah tidak mengenal sistem bunga baik yang berasal dari 

nasabah yang meminjam uang atau bunga yang dibayarkan kepada deposan di bank 

syariah. Hal ini sesuai dengan prinsip syariah berdasarkan Al-Qur’an dan Hadits. 

Dalam perbankan syariah tidak boleh mengandung unsur riba (bunga) karena hal 

itu jelas dilarang oleh Allah SWT, sebagaimana dalam firman Allah SWT dalam Al-

Qur’an surat Al-Baqarah ayat 275 yang berbunyi: 

مَس ِ َّذَّٰ
ْ
يْطٰنَُّمِنََّال طُهَُّالش  ذِيَّْيَتَخَب 

 
مَاَّيَقُوْمَُّال

َ
اَّك

 
اَّيَقُوْمُوْنََّاِل

َ
بٰواَّل وْنََّالر ِ

ُ
ل
ُ
ك
ْ
ذِينََّْيَأ

 
ل
َ
ن هَُّا

َ
وْْٓاَّاِن مَاََّّلِكََّبِا

ُ
مَّْقَال

هَّٖفَانْتََّ ِ
ب  نَّْر  بٰوا َّفَمَنَّْجَاۤءَهَّٗمَوْعِظَةٌَّم ِ مََّالر ِ بَيْعََّوَحَر 

ْ
َّال ُ َّاللّٰه

 
حَل

َ
بٰواَّوَا َّالر ِ

ُ
بَيْعَُّمِثْل

ْ
مْرُهَّْٗٓال

َ
فَ َّوَا

َ
هَّٗمَاَّسَل

َ
هٰىَّفَل

صْحٰبَُّالن ارًََِّّۚهُمَّْفِيَّْ
َ
ٰۤىِٕكََّا ول

ُ
َّ َّوَمَنَّْعَادََّفَا ِ ىَّاللّٰه

َ
 هَاَّخٰلِدُوْنََّاِل

“Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri melainkan seperti 

berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Yang demikian itu 

karena mereka berkata bahwa jual beli sama dengan riba. Padahal Allah 

telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Barangsiapa 

mendapat peringatan dari Tuhannya, lalu dia berhenti, maka apa yang telah 

diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah) kepada 

 
6 Q.S. An-Nahl (16): 97. 
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Allah. Barangsiapa mengulangi, maka mereka itu penghuni neraka, mereka 

kekal di dalamnya”.7 

Salah satu bank syariah yang ada di Indonesia yaitu Bank Syariah Indonesia 

(BSI). BSI merupakan bank syariah hasil penggabungan atau merger dari 3 bank 

syariah yang merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang terdiri dari PT 

Bank BRI Syariah Tbk (BRIS), PT Bank BNI Syariah (BNIS), dan PT Bank Syariah 

Mandiri (BSM). Tujuan  dilakukannnya merger pada 3 perusahaan tersebut yaitu 

untuk menjadikan Indonesia sebagai pusat ekonomi syariah yang dapat 

menyejahterakan masyarakat secara  luas.8 Dari penggabungan tersebut berdampak 

pada total aset yang semakin besar. Sebelum terjadinya merger, masing-masing 

bank syariah memiliki aset yaitu Bank Syariah Mandiri sebesar Rp. 114,4 triliun, 

Bank BRI Syariah sebesar Rp. 49,6 triliun, dan Bank BNI Syariah sebesar Rp. 50,78 

triliun. Setelah adanya merger total aset mencapai Rp. 214,78 triliun9. Berdasarkan 

laporan The State of Global Islamic Economy Report 2019-2020, Indonesia 

menduduki peringkat ke-5 dari 73 negara sebagai ekonomi syariah terbesar di 

dunia10.  

 Bank Syariah di Indonesia terus mengalami perkembangan, selain ditandai 

dengan jumlah kantor yang terus bertambah, hal ini ditandai juga dengan 

meningkatnya jumlah nasabah bank syariah dari tahun ke tahun. Berikut data 

perkembangan jumlah nasabah Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha 

Syariah (UUS): 

 

 

 

 
7 Q.S. Al-Baqarah (1): 275. 
8 Alif Ulfa, “Dampak Penggabungan Tiga Bank Syariah di Indonesia”, Jurnal Ilmiah 

Ekonomi Islam, Vol 7 No 02, 2021, h. 1102. 
9 Alif Ulfa, “Dampak Penggabungan Tiga Bank Syariah di Indonesia”, Jurnal Ilmiah 

Ekonomi Islam, Vol 7 No 02, 2021, h. 1102. 
10 Media Internal Kementrian BUMN, edisi 2, 2021, 

https://bumn.go.id/storage/papers/MJ8YSdgObjknq25fbInkRTAVjHZuLNwrRckFBIYP.p

df, diakses 24 Februari 2023. 

 

https://bumn.go.id/storage/papers/MJ8YSdgObjknq25fbInkRTAVjHZuLNwrRckFBIYP.pdf
https://bumn.go.id/storage/papers/MJ8YSdgObjknq25fbInkRTAVjHZuLNwrRckFBIYP.pdf
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Tabel 1. 2  Jumlah Nasabah Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha 

Syariah (UUS) 

Sumber: Statistik Perbankan Syariah April 2022 

Peningkatan jumlah nasabah dari tahun ke tahun menandakan bahwa bank 

syariah mendapatkan kepercayaan dari masyarakat dan hal tersebut menunjukan 

tren positif di masyarakat. Namun meskipun bank syariah telah mengalami 

perkembangan yang cukup baik dan memiliki jumlah nasabah yang cukup banyak, 

akan tetapi jumlah nasabah tersebut bukan hanya jumlah nasabah Bank Syariah 

Indonesia (BSI), melainkan jumlah tersebut merupakan jumlah nasabah dari semua 

Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS). Per Juni 2022 

pengguna BSI Mobile mencapai 4,07 Juta, pengguna BSI Mobile meningkat 

sebesar 81% dari tahun ke tahun. Saat ini profil nasabah BSI sebanyak 97% telah 

beralih menggunakan e-channel untuk bertransaksi di perbankan, hal tersebut 

dipengaruhi oleh perubahan perilaku masyarakat yang mulai beralih ke e-channel 

BSI Mobile, ATM maupun Internet Banking. Namun jumlah tersebut masih sangat 

jauh dengan target yang ingin dicapai oleh Bank BSI untuk menjadi 10 besar 

perbankan syariah secara global yaitu dengan melayani lebih dari 20 juta nasabah 

dan dapat menjangkau seluruh segmen masyarakat 11. 

 

 

 

 

 
11 Berita Media https://www.bankbsi.co.id/news-update/berita/semester-i-2022-laba-

 bersih-bsi-naik-4131#, diakses 10 Februari 2023. 

Tahun Jumlah Nasabah 

2019 27.015.606 

2020 30.537358 

2021 35.145.095 

2022 36.659.281 

https://www.bankbsi.co.id/news-update/berita/semester-i-2022-laba-%09bersih-bsi-naik-4131
https://www.bankbsi.co.id/news-update/berita/semester-i-2022-laba-%09bersih-bsi-naik-4131


5 
 

Pada kenyatannya Bank BSI belum mampu menjangkau seluruh segmen 

masyarakat, seperti di Kecamatan Ketanggungan yang masyarakatnya masih di 

dominasi oleh bank konvensional12. Kecamatan Ketanggungan terdiri 21 

Kelurahan/Desa dengan Jumlah penduduknya adalah sebagai berikut: 

Tabel 1. 3 Jumlah Penduduk Kecamatan Ketanggungan 

No. Kelurahan Jumlah 

1. Jemasih 7448 

2. Ciseureuh 3601 

3. Sindangjaya 4703 

4. Pamedaran 5050 

5. Cikeusal Kidul 6026 

6. Cikeusal Lor 4735 

7. Buara 12126 

8. Karangbandung 4969 

9. Baros 9931 

10. Kubangsari 8385 

11. Kubangwungu 8429 

12. Tanggungsari 1586 

13. Dukuhbadag 3662 

14. Kubangjati 5958 

15. Karangmalang 8193 

16. Dukuh Tengah 11877 

17. Ketanggungan 10120 

18. Dukuhturi 9570 

19. Bulakelor 8000 

20. Padakaton 5590 

21. Ciduwet 4565 

Total 144524 
 Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Brebes 2021 

Berdasarkan jumlah penduduk diatas peneliti melakukan minisurvey 

dengan melakukan wawancara kepada beberapa penduduk di Kecamatan 

Ketanggungan dengan tujuan untuk mengetahui alasan mereka tidak memilih Bank 

BSI.  

 
12 Hutagalung, “Pengaruh Pengetahuan Dan Sikap Terhadap Minat Masyarakat Pada Bank 

Syariah”, Jurnal Al-Qasd, Vol 1 No 2, 2017, h. 230. 



6 
 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan penduduk di 

Kecamatan Ketanggungan mengatakan bahwa: 

“jarang ada ATM, karena di kampung”. (Wawancara dengan Ibu Khodijah) 

“saya tidak tahu prosedur-prosedurnya, kemudian saya juga tidak tahu cara 

pinjamnya bagaimana karena saya belum pernah, karena saya pinjam di bank lain 

jadi saya sudah tahu tata caranya bagaimana, prosedurnya ada apa saja saya sudah 

tahu, sedangkan di BSI saya belum tahu”. (Wawancara dengan Ibu Eti) 

“jauh lokasinya dari rumah”. (Wawancara dengan Bapak Sutejo) 

“karena saya tidak tahu Bank BSI dimana, dan produk-produknya 

bagaimana saya tidak tahu”. (Wawancara dengan Ibu Suryem) 

Dari keempat wawancara yang dilakukan peneliti menyimpulkan bahwa 

masyarakat di Kecamatan Ketanggungan tidak memilih Bank BSI karena faktor 

fasilitas, faktor pelayanan, faktor lokasi dan faktor produk. Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Cita Ayni Putri Silalahi dan Dalmi Iskandar (2020) 

yang menyatakan bahwa faktor pelayanan dan lokasi berpengaruh terhadap 

kurangnya minat menabung di Bank Syariah, kemudian penelitian yang dilakukan 

oleh Fian Ayu (2020) yang menyatakan faktor fasilitas berpengaruh terhadap 

kurangnya minat masyarakat menabung di Bank Syariah, dan penelitian yang 

dilakukan oleh Jarkoni (2020) yang menyatakan bahwa faktor produk berpengaruh 

terhadap kurangnya minat masyarakat menjadi nasabah di Bank Syariah. Salah satu 

poin penting yang harus diperhatikan oleh bank syariah terutama Bank Syariah 

Indonesia (BSI) adalah faktor-faktor apa yang menjadi alasan masyarakat tidak 

memilih bank syariah. Bank BSI harus mengetahui alasan masyarakat tidak 

memilih Bank BSI, agar Bank BSI dapat melakukan evaluasi terhadap strateginya, 

terutama yang mengacu pada pelayanan, fasilitas, produk dan lokasi. 

Kualitas pelayanan merupakan salah satu faktor keberhasilan bank syariah 

sebagai perusahaan jasa.13 Pelayanan yang baik, mudah, dan cepat akan 

 
13 Hutagalung, Pengaruh Pengetahuan…h. 229. 
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memberikan kepuasan kepada nasabah, sehingga nasabah merasa kebutuhannya 

dipenuhi dengan pelayanan tersebut. Sebagai contoh, nasabah yang ingin menabung 

di Bank BSI harus melalui proses yang panjang dan memakan waktu, sehingga 

banyak dari mereka yang lebih memilih menabung di bank lain atau bank 

konvensional yang prosesnya lebih cepat, hal tersebut dapat disebabkan karena 

pelayanan yang kurang efektif dan efisien. Selain itu fasilitas juga menjadi faktor 

penting untuk meningkatkan minat masyarakat. Fasilitas dapat diartikan sebagai 

sarana prasarana yang disediakan oleh perusahaan guna memenuhi kebutuhan 

nasabahnya14. Fasilitas yang memadai, aman dan nyaman menjadi nilai tambah 

tersendiri pada Bank BSI, sehingga nasabah merasa puas menggunakan jasa Bank 

BSI untuk bertransaksi. Seperti tersedianya mesin ATM di tempat-tempat umum 

misalnya POM bensin atau tempat umum lainnya, itu akan memudahkan proses 

transaksi nasabah. Produk juga merupakan faktor yang penting. Menurut Romdhoni 

dan Ratnasari, Produk adalah semua bentuk fisik, layanan, pengalaman, acara, 

orang, tempat, organisasi, informasi, dan ide yang ditawarkan pasar kepada 

pelanggan untuk memuaskan keinginan dan kebutuhan mereka15. Bank BSI harus 

meningkatkan kualitas produk yang ditawarkan agar kebutuhan nasabah akan 

produk tersebut dapat terpenuhi dan sesuai dengan kebutuhan nasabah. Selanjutnya 

faktor yang diduga dapat meningkatkan minat masyarakat adalah faktor lokasi. 

Lokasi bank yang strategis memudahkan nasabah dalam menggunakan layanan 

perbankan. Demikian pula bank dengan cabang yang tersebar luas lebih mudah 

menjangkau masyarakat, sehingga minat masyarakat terhadap bank BSI akan lebih 

banyak.16 

 
14 Wandira Ayu, “Pengaruh Fasilitas Dan Pelayanan Terhadap Minat Nasabah Menabung 

Di Bank Syari’ah (Studi Pada Bank Syari’ah Mandiri KCP Teluk Betung Bandar 

Lampung)”, Skripsi Perbankan Syariah, UIN Raden Intan Lampung, 2018, h. 20. 
15 Abdul Haris Romdhoni dan Dita Ratnasari, “Pengaruh Pengetahuan, Kualitas Pelayanan, 

Produk, Dan Religiusitas Terhadap Minat Nasabah Untuk Menggunakan Produk Simpanan 

Pada Lembaga Keuangan Mikro Syariah”, Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, Vol 4 No 02, 

2018, h. 138. 
16 Linda Fuadah S, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Mahasiswa 

UIN Walisongo Semarang Dalam Memilih Bank Untuk Membayar Uang Kuliah Tunggal 

(UKT)”, Skripsi S1 Perbankan Syariah, UIN Walisongo Semarang, 2021, h. 36. 
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Terdapat beberapa research gap dari beberapa penelitian sebelumnya yang 

menggunakan variabel-variabel yang sama dengan yang akan peneliti gunakan pada 

penelitian ini. Dalam penelitian Achmad Rofiq tahun 2021, dengan judul “Pengaruh 

Aksesibilitas Dan Kualitas Pelayanan Terhadap Minat Menabung Di Bank Syariah: 

Studi Pada Komunitas Sahabat Difabel (KSD) Semarang Tahun 2020” dihasilkan 

bahwa variabel kualitas pelayanan tidak berpengaruh signifikan terhadap minat 

menabung di bank syariah pada komunitas sahabat difabel (KSD). Sedangkan 

dalam penelitian Elsa Anggriani tahun 2021, dengan judul “Pengaruh Pelayanan 

Dan Promosi Terhadap Minat Menggunakan Produk Pembiayaan Mudharabah 

Bank Syariah (Studi Kasus Masyarakat Kab. Demak)” dihasilkan bahwa variabel 

pelayanan memiliki pengaruh positif signifikan terhadap minat masyarakat Kab. 

Demak untuk menggunakan produk pembiayaan mudharabah bank syariah. 

Kemudian dalam penelitian Ahmad Yoga W. tahun 2021, dengan judul “Pengaruh 

Pengetahuan, Produk, Dan Promosi Terhadap Minat Masyarakat Desa Kuripan 

Menabung Di Bank Syariah” dihasilkan bahwa variabel produk berpengaruh positif 

signifikan terhadap minat masyarakat Desa Kuripan untuk menabung di bank 

syariah. Selanjutnya dalam penelitian Fifin Zuriatul Casvi tahun 2019, dengan judul 

“Pengaruh Pengetahuan, Lingkungan Sosial, Dan Lokasi Bank Syariah Terhadap 

Minat Menabung Santri Di Bank Syariah (Studi Kasus Santri Pondok Pesantren 

Raudlatul Qur’an Mangkang Kulon, Tugu, Semarang)” dihasilkan bahwa lokasi 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap minat santri Pesantren Raudlatul 

Qur’an Semarang untuk menabung di bank syariah.  

Berdasarkan research gap tersebut, agar dapat meningkatkan minat 

masyarakat, maka Bank Syariah Indonesia (BSI) perlu memperbaiki kualitas 

pelayanan, fasilitas, produk dan lokasi. Maka dibutuhkan penelitian guna menjawab 

apakah faktor-faktor tersebut dapat berpengaruh terhadap minat masyarakat 

menjadi nasabah di Bank Syariah Indonesia (BSI)? dengan subjeknya yaitu 

masyarakat di Daerah Kecamatan Ketanggungan dan objeknya yaitu minat 

masyarakat menjadi nasabah di Bank Syariah Indonesia (BSI). Dengan latar 

belakang yang telah diuraikan di atas, maka peneliti tertarik untuk mengangkat 

judul “ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI MINAT 
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MASYARAKAT MENJADI NASABAH DI BANK SYARIAH INDONESIA 

(Studi Masyarakat Kecamatan Ketanggungan Kabupaten Brebes)”. 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Apakah faktor pelayanan berpengaruh signifikan terhadap minat 

masyarakat menjadi nasabah di Bank Syariah Indonesia (BSI)? 

2. Apakah faktor fasilitas berpengaruh signifikan terhadap minat 

masyarakat menjadi nasabah di Bank Syariah Indonesia (BSI)? 

3. Apakah faktor produk berpengaruh signifikan terhadap minat 

masyarakat menjadi nasabah di Bank Syariah Indonesia (BSI)? 

4. Apakah faktor lokasi berpengaruh signifikan terhadap minat masyarakat 

menjadi nasabah di Bank Syariah Indonesia (BSI)? 

 

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1. Tujuan Penelitian  

1. Untuk menguji dan mengetahui pengaruh faktor pelayanan 

terhadap minat masyarakat menjadi nasabah di Bank Syariah 

Indonesia (BSI). 

2. Untuk menguji dan mengetahui pengaruh faktor fasilitas 

terhadap minat masyarakat menjadi nasabah di Bank Syariah 

Indonesia (BSI). 

3. Untuk menguji dan mengetahui pengaruh faktor produk 

terhadap minat masyarakat menjadi nasabah di Bank Syariah 

Indonesia (BSI). 

4. Untuk menguji dan mengetahui pengaruh faktor lokasi terhadap 

minat masyarakat menjadi nasabah di Bank Syariah Indoensia 

(BSI). 

1.3.2. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti: Untuk mengembangkan dan menerapkan ilmu 

yang diperoleh di bangku kuliah. Selain itu, penelitian ini juga 

merupakan salah satu syarat untuk menjadi Sarjana Ekonomi 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Walisongo Semarang. 



10 
 

2. Bagi UIN Walisongo: Untuk pengayaan bahan pustaka atau 

referensi di Perpustakaan UIN Walisongo Semarang, dengan 

harapan dapat mendorong perkembangan ilmu pengetahuan 

khususnya perbankan syariah. 

3. Bagi Perbankan Syariah: Menjadi sumbangsih bagi pihak terkait 

untuk lebih meningkatkan berbagai faktor yang terkait dengan 

minat masyarakat untuk menjadi nasabah bank syariah. 

4. Bagi Pembaca: Hasil penelitian ini dapat menjadi sumber 

informasi mengenai faktor apa saja yang secara signifikan 

mempengaruhi minat masyarakat menjadi nasabah Bank Syariah 

Indonesia (BSI). 

 

1.4. Sistematika Penelitian 

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan memudahkan pembaca 

memahami tujuan penelitian ini, maka disusun penulisan penelitian secara 

sistematis sebagai berikut:   

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini memuat latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, dan sistematika penelitian. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Pada bab ini berisi tentang landasan teori yang menjelaskan teori-teori yang 

mendukung perumusan hipotesis, seperti terkait dengan Bank Syariah Indonesia 

(BSI), minat nasabah dan faktor-faktor yang mempengaruhi minat masyarakat 

menjadi nasabah Bank Syariah Indonesia (BSI), yaitu: faktor pelayanan, faktor 

fasilitas, faktor produk dan faktor lokasi. Bab ini juga memuat penelitian terdahulu 

yang mendukung penelitian, referensi teori dan hipotesis.   
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BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ini menjelaskan bagaimana penelitian ini dilakukan dan menjelaskan jenis 

dan sumber data, populasi dan sampel, teknik pengumpulan dan analisis data, dan 

definisi operasional variabel penelitian.  

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisi tentang hasil penelitian yang telah dianalisis dan disertai dengan 

penjelasannya. 

BAB V PENUTUP 

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dari pembahasan, saran untuk beberapa 

pihak terkait hasil penelitian, dan kata penutup. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Bank Syariah 

2.1.1. Pengertian Bank Syariah 

Menurut Undang-Undang No 21 Tahun 2008 tentang perbankan 

syariah, pengertian perbankan syariah adalah segala sesuatu yang 

menyangkut tentang bank syariah dan unit usaha syariah, mencakup 

kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan 

kegiatan usahanya.17 

Adapun pengertian bank syariah menurut beberapa ahli yaitu 

sebagai berikut: Menurut Schaik, Bank Islam adalah sebuah bentuk dari 

bank modern yang didasarkan pada hukum islam yang sah. Menurut 

Sudarsono, Bank Syariah yaitu lembaga keuangan yang kegiatan utamanya 

adalah pemberian kredit serta jasa pembayaran dan peredaran uang yang 

sesuai dengan prinsip syariah.  Menurut Donna, Bank Syariah yaitu 

Lembaga keuangan yang beroperasi atas dasar bebas bunga, yang bisnis 

utamanya adalah penyediaan layanan keuangan dan pembayaran lainnya 

serta peredaran uang, dan yang operasinya sesuai dengan prinsip Syariah 

Islam.18 

Bank syariah juga dapat diartikan sebagai sebuah lembaga keuangan 

yang menghimpun dana dalam bentuk titipan dan investasi dan 

menyalurkan dana dalam bentuk jual beli maupun kerjasama dalam bentuk 

usaha yang kegiatannya merujuk pada hukum islam. Bank menghimpun 

dana dari pihak yang memiliki kelebihan dana, kemudian bank menyalurkan 

 
17 Ismail, “Perbankan Syariah”, Jakarta: Kencana, 2011, h. 26. 

https://books.google.co.id/books?hl=id&lr=&id=X9xDDwAAQBAJ&oi=fnd&pg=PR5&

dq=info:PN8GEcpItKIJ:scholar.google.com/&ots=qz66IGaHwc&sig=lG2SLtqUazDQ3I

A84vb5dKmbf-E&redir_esc=y#v=onepage&q&f=false, diakses 28 Juli 2022. 
18 Riyan Pradesyah, “Analisis Pengaruh Non Performing Loan, Dana Pihak Ketiga, 

Terhadap Pembiayaan Akad Mudharabah Di Bank Syariah”, Intiqad: Jurnal Agama dan 

Pendidikan Islam, Vol 9 No 1, 2017, h. 97. 

https://books.google.co.id/books?hl=id&lr=&id=X9xDDwAAQBAJ&oi=fnd&pg=PR5&dq=info:PN8GEcpItKIJ:scholar.google.com/&ots=qz66IGaHwc&sig=lG2SLtqUazDQ3IA84vb5dKmbf-E&redir_esc=y#v=onepage&q&f=false
https://books.google.co.id/books?hl=id&lr=&id=X9xDDwAAQBAJ&oi=fnd&pg=PR5&dq=info:PN8GEcpItKIJ:scholar.google.com/&ots=qz66IGaHwc&sig=lG2SLtqUazDQ3IA84vb5dKmbf-E&redir_esc=y#v=onepage&q&f=false
https://books.google.co.id/books?hl=id&lr=&id=X9xDDwAAQBAJ&oi=fnd&pg=PR5&dq=info:PN8GEcpItKIJ:scholar.google.com/&ots=qz66IGaHwc&sig=lG2SLtqUazDQ3IA84vb5dKmbf-E&redir_esc=y#v=onepage&q&f=false


13 
 

dana kepada pihak yang membutuhkan dana atau kekurangan dana, baik 

untuk jual beli maupun untuk modal usaha. 

2.1.2. Fungsi Bank Syariah 

Secara umum fungsi bank syariah sama dengan dengan bank 

konvensional, yaitu menghimpun dana, menyalurkan dana dan pelayanan 

jasa keuangan. Akan tetapi dalam operasional bank syariah berdasarkan 

hukum ekonomi islam, salah satunya yaitu tidak adanya bunga (riba).19 

1. Bank syariah sebagai penerima amanah untuk menghimpun dana 

(funding) dalam bentuk tabungan, deposito dan giro. Pada bank syariah, 

tabungan dan giro didasarkan pada akad wadiah dan akad mudharabah. 

Dan untuk deposito didasarkan pada akad mudharabah.  

2. Bank syariah sebagai penyalur dana (lending) dalam bentuk 

murabahah, mudharabah, musyarakah, dan qardh. Untuk imbalan yang 

akan di dapatkan oleh bank yaitu dalam bentuk margin atau keuntungan 

dari murabahah, bagi hasil dari mudharabah dan musyarakah, serta 

biaya administrasi dari qardh.  

3. Bank syariah sebagai penyedia jasa layanan keuangan seperti 

penyediaan bank garansi (kafalah), hiwalah, wakalah, 

transfer/pengiriman uang, transaksi tunai dan jasa layanan lainnya yang 

tidak bertentangan dengan prinsip syariah. 

Selain dari ketiga fungsi tersebut, bank syariah juga memiliki fungsi yang 

berbeda dengan bank konvensional, yaitu bank syariah menjalankan fungsi 

sosial seperti menerima dan mengelola dana zakat serta menyalurkan dana 

kebajikan.  

 

 

 
19 Achmad Baraba, “Prinsip Dasar Operasional Perbankan Syariah”, Jurnal Buletin 

Ekonomi Moneter dan Perbankan, Vol 2 No 3, 2003, h. 4. 
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2.1.3. Dasar Hukum Bank Syariah 

Dasar hukum perbankan syariah dalam menjalankan operasionalnya 

mengacu pada ketentuan Al-Qur’an dan Hadits. Terdapat beberapa ayat 

dalam Al-Qur’an yang dijadikan sebagai dasar operasional bank syariah, 

salah satunya dalam QS. Al-Baqarah ayat 275 yang melarang transaksi riba. 

طُهََُّّ ذِيَّْيَتَخَب 
 
مَاَّيَقُوْمَُّال

َ
اَّك

 
اَّيَقُوْمُوْنََّاِل

َ
بٰواَّل وْنََّالر ِ

ُ
ل
ُ
ك
ْ
ذِينََّْيَأ

 
ل
َ
ن هُمَّْا

َ
مَس ِ َّذٰلِكََّبِا

ْ
يْطٰنَُّمِنََّال الش 

بٰوا َّفَمَنَّْجَاۤءَهَّٗمَوْعِظَةٌَّم َِّ مََّالر ِ بَيْعََّوَحَر 
ْ
َّال ُ َّاللّٰه

 
حَل

َ
بٰواَّوَا َّالر ِ

ُ
بَيْعَُّمِثْل

ْ
وْْٓاَّاِن مَاَّال

ُ
هَّٖفَانْتَهٰىَّقَال ِ

ب  نَّْر 

َّ َّوَمَنَّْعَادََّفََّ ِ ىَّاللّٰه
َ
مْرُهَّْٗٓاِل

َ
فَ َّوَا

َ
هَّٗمَاَّسَل

َ
صْحٰبَُّالن ارًََِّّۚهُمَّْفِيْهَاَّخٰلِدُوْنََّفَل

َ
ٰۤىِٕكََّا ول

ُ
َّا

“Orang-orang yang memakan (bertransaksi dengan) riba tidak dapat 

berdiri, kecuali seperti orang yang berdiri sempoyongan karena 

kesurupan setan. Demikian itu terjadi karena mereka berkata bahwa 

jual beli itu sama dengan riba. Padahal, Allah telah menghalalkan 

jual beli dan mengharamkan riba. Siapa pun yang telah sampai 

kepadanya peringatan dari Tuhannya (menyangkut riba), lalu dia 

berhenti sehingga apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi 

miliknya dan urusannya (terserah) kepada Allah. Siapa yang 

mengulangi (transaksi riba), mereka itulah penghuni neraka. Mereka 

kekal di dalamnya”.20 

Selain Al-Qur’an dan Hadits, terdapat hukum positif yang dijadikan sebagai 

landasan untuk menjalankan kegiatan operasional bank syariah, diantaranya 

yaitu:21  

a. Undang-Undang No. 7 Tahun 1992 diubah dengan Undang-Undang 

No. 10 Tahun 1998 tentang Perbankan. 

b. Undang-Undang no. 3 Tahun 2004 tentang Bank Indonesia. 

c. Undang-Undang Nomor 21 tahu 2008 tentang Perbankan Syariah. 

d. Peraturan-peraturan Bank Indonesia. 

e. Fatwa Dewan Nasional Indonesia Syariah (DSN) 

 

 
20 Q.S. Al-Baqarah (2): 275. 
21 Waldi Nopriansyah dan M. Unggul, Aspek Hukum Perbankan Syariah Di Indonesia 

Dilengkapi Perlindungan Nasabah Terhadap Kejahatan Cybercrime, Jilid 1, Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2019, h. 39. 
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2.1.4. Perbedaan Bank Syariah dan Bank Konvensional 

Dalam kegiatan operasionalnya, bank syariah dan bank 

konvensional memiliki perbedaan. Dalam bank syariah tidak mengenal 

adanya sistem bunga (riba) tetapi menerapkan prinsip syariah dan sesuai 

dengan kesepakatan yang telah disepakati.22 

Tabel 2. 1 Perbedaan Bank Syariah dan Bank Konvensional 

No. Klasifikasi Bank Syariah Bank Konvensional 

1. Berdasarkan 

bisnis dan usaha 

yang dibiayai 

a. Investasi, hanya 

untuk usaha 

yang halal/tidak 

bertentangan 

dengan prinsip 

Syariah dan juga 

menguntungkan.  

b. Orientasi 

pembiayaan 

bukan hanya 

untuk 

mendapatkan 

laba, akan tetapi 

juga untuk 

menciptakan 

kebahagiaan di 

akhirat karena 

terhindar dari 

bunga (riba). 

a. Investasi, 

tidak 

mengenal 

batasan halal 

dan haram, 

melakukan 

investasi pada 

bentuk usaha 

apapun yang 

penting 

mendapatkan 

keuntungan. 

b. Orientasi 

pembiayaan 

hanya untuk 

mendapatkan 

keuntungan 

semata. 

1.  Berdasarkan 

akad dan aspek 

legalitas 

a. Perjanjian 

menggunakan 

akad-akad yang 

sesuai dengan 

syariah islam. 

b. Return, 

menggunakan 

sistem bagi hasil 

yang sudah 

disepakati dalam 

akad. 

a. Perjanjian 

berdasarkan 

asas hukum 

positif. 

b. Return, 

menggunakan 

sistem bunga 

baik bagi 

penyimpan 

dana maupun 

bagi 

 
22 Roifatus Syauqoti dan Mohammad Ghozali, “Analisis Sistem Lembaga Keuangan 

Syariah Dan Lembaga Keuangan Konvensional”, Jurnal Iqtishoduna, 2018, h. 23. 
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peminjam 

dana. 

2.  Berdasarkan 

struktur 

organisasi 

Dalam pelaksanaan 

operasionalnya diawasi 

oleh BI, OJK dan 

Komisaris Bank 

tersebut, serta Dewan 

Pengawas Syariah 

(DPS). 

Dalam pelaksanaan 

operasionalnya 

hanya diawasi oleh 

BI, OJK dan 

Komisaris Bank 

tersebut. 

3.  Berdasarkan 

lembaga 

penyelesaian 

sengketa 

Penyelesaian sengketa 

melalui musyawarah 

kekeluargaan, juga bisa 

diselesaikan di Badan 

Arbitrase Syariah 

Nasional (Basyarnas) 

maupun di peradilan 

agama. 

Penyelesaian 

sengketa melalui 

peradilan negeri. 

Sumber: Syauqoti, Ghozali (Iqtishoduna; 2018, 24) 

2.2. Minat Nasabah 

2.2.1. Pengertian Minat 

Minat secara etimologi (Bahasa) adalah usaha dan kemauan untuk 

mempelajari dan mencari sesuatu. Minat secara terminology (istilah) adalah 

kemauan, keinginan, dan kesukaan mengenai sesuatu hal. Minat bisa juga 

diartikan sebagai suatu proses yang secara terus-menerus memperhatikan 

dan memusatkan perhatian pada sesuatu yang menarik yang disukai dengan 

perasaan senang dan rasa puas.23 Menurut Whiteringten, minat adalah 

kecenderungan seseorang untuk memilih dan melakukan suatu kegiatan 

tertentu diantara sejumlah kegiatan tertentu diantara sejumlah kegiatan lain 

yang tersedia. Menurut Muhibbin Syah, minat adalah kecenderungan dan 

tingkat semangat atau keinginan yang tinggi terhadap sesuatu.24 

Berdasarkan beberapa pengertian menurut para ahli diatas, dapat 

disimpulkan bahwa minat adalah kecenderungan hati terhadap suatu 

 
23 Yayat Suharyat, “Hubungan Antara Sikap Minat Latihan Dan Kepemimpinan”, Jurnal 

Academia, Vol 1, 2009, h. 8.  
24 Dianah Rofifah, “Minat dan Promosi”, Paper Knowledge. Toward a Media History of 

Documents, 2020, h. 11. 
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keinginan atau kemauan dalam hal tertentu yang menimbulkan kesenangan 

dan rasa puas tanpa adanya paksaan dari pihak manapun. 

Berdasarkan  uraian diatas, minat yang dimaksud adalah minat 

masyarakat yang dalam hal ini adalah masyarakat di Kecamatan 

Ketanggungan untuk menjadi nasabah di Bank Syariah Indonesia (BSI).  

2.2.2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat 

Minat dipengaruhi oleh 2 faktor yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal.25  

1. Faktor Internal 

a. Motif, yaitu suatu keadaan kepribadian seseorang yang 

mendorong seseorang tersebut untuk melakukan kegiatan 

tertentu agar mencapai tujuan, 

b. Sikap, yaitu kecenderungan seseorang untuk menerima atau 

menolak sesuatu yang memiliki nilai baik atau buruk. 

c. Permainan, yang merupakan suatu permasalahan tenaga 

psikis yang memfokuskan pada suatu objek yang 

memperkuat perhatiannya pada objek tersebut. 

d. Pengalaman, merupakan suatu proses yang menggunakan 

panca indra seseorang untuk mengenali lingkungan fisik 

seseorang yang nyata dalam diri sendiri atau di luar dirinya. 

e. Tanggapan, merupakan suatu pengamatan terhadap 

ingatan-ingatan yang ada dalam diri seseorang. Tanggapan 

akan muncul setelah adanya pengamatan, karena tanggapan 

merupakan kesan yang tinggal setelah seseorang 

mengamati suatu objek. 

f.  Persepsi adalah suatu proses mengingat atau 

mengidentifikasi sesuatu yang akan menghadirkan 

tanggapan secara langsung terhadap suatu objek atau 

rangsangan. 

 
25 Yayat Suharyat, “Hubungan... h. 14. 
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2. Faktor Eksternal  

a. Lingkungan, yang terdiri dari 2 bagian yaitu lingkungan 

fisik yang berupa alat seperti keadaan tanah, dan 

lingkungan sosial yang merupakan lingkungan masyarakat 

yang biasanya terjadi interaksi antar individu dan keadaan 

tersebut akan mempengaruhi individu yang lain. 

b. Dorongan dari diri sendiri, dorongan yang biasanya 

menimbulkan rasa ingin tahu seseorang terhadap suatu 

objek sehingga membangkitkan minat untuk mempelajari 

objek tersebut. 

c. Motif sosial, merupakan salah satu faktor yang dapat 

membangkitkan minat untuk melakukan kegiatan tertentu. 

Misalnya minat untuk mempelajari tentang ilmu 

pengetahuan yang luas, karena akan dipandang dalam 

masyarakat dan mendapatkan kedudukan yang tinggi. 

d. Faktor emosional, merupakan suatu faktor yang memiliki 

hubungan yang erat dengan minat, karena apabila seseorang 

mendapatkan sesuatu yang diinginkan maka akan 

menimbulkan rasa senang dan hal tersebut bisa 

memperkuat minat terhadap kegiatan tersebut.    

 

2.2.3. Nasabah 

Dalam Undang-Undang no. 21 tahun 2008 pasal 1 ayat 16 tentang 

perbankan syariah, nasabah merupakan pihak yang menggunakan jasa bank 

syariah dan/atau UUS (Unit Usaha Syariah).26 

Berdasarkan produk yang ditawarkan, nasabah di bank syariah terbagi 

kedalam tiga kategori, yaitu:27  

 
26 Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah.. 
27 Yayan Fauzi, “Perlindungan Nasabah Di Lembaga Keuangan Syariah”, 1999, Desember 

2006, h. 4-5.  
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a. Nasabah Penyimpan, yaitu nasabah yang dananya ditempatkan di bank 

syariah dalam bentuk simpanan berdasarkan akad antara nasabah dan 

bank syariah. 

b. Nasabah Investor, yaitu nasabah yang dananya ditempatkan di bank 

syariah dalam bentuk investasi berdasarkan akad antara nasabah dan 

bank syariah. 

c. Nasabah Penerima Fasilitas, yaitu nasabah yang mendapatkan fasilitas 

dana dari bank syariah, seperti dalam bentuk modal usaha atau bentuk 

lainnya berdasarkan akad antara nasabah dan bank syariah.    

Nasabah bisa disebut juga sebagai konsumen, Dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, consumer adalah pemakai atau konsumen. Dan 

konsumen yaitu pemakai terakhir baik barang atau jasa untuk dipakai oleh 

dirinya sendiri dan tidak untuk diperjualbelikan kembali. Sedangkan 

pengetian konsumen menurut  Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 

8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen, konsumen adalah “setiap 

orang pemakai barang atau jasa yang tersedia dalam masyarakat, baik bagi 

kepentingan diri sendiri, keluarga, orang lain, maupun makhluk yang lain 

dan tidak untuk diperdagangkan. Konsumen dibedakan menjadi dua, 

diantaranya: 

a. Konsumen akhir, yaitu konsumen yang menggunakan barang atau jasa 

secara langsung untuk dirinya sendiri atau orang lain dan tidak 

diperjualbelikan kembali. 

b. Konsumen antara, yaitu konsumen yang memperoleh barang atau jasa 

untuk dengan tujuan untuk diproduksi kembali atau diperjualbelikan 

kembali.28 

Konsumen juga memiliki hak yang harus direalisasikan, salah satu 

hak konsumen yaitu konsumen memiliki hak untuk mendapatkan 

kenyamanan, keamanan, dan keselamatan dalam menggunakan atau 

 
28 Rosmawati, Pokok-Pokok Hukum Perlindungan Konsumen, Depok: Prenadamedia 

Group,2018, h.2-4.  
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mengkonsumsi barang atau jasa.29 Maka dalam hal ini nasabah sebagai 

konsumen bank syariah harus mendapatkan rasa aman dan nyaman dalam 

menggunakan jasa bank syariah, dan sebagai penyedia layanan, bank 

syariah wajib memberikan kenyamanan dan keamanan bagi nasabahnya, 

agar nasabah tersebut tetap menggunakan jasa layanan bank syariah. Seperti 

firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surat An-Nahl ayat 97 yang berbunyi: 

هُمََّّْ نَجْزِيَن 
َ
بَةًًَّۚوَل ِ

هَّٗحَيٰوةًَّطَي  نُحْيِيَن 
َ
نْثٰىَّوَهُوََّمُؤْمِنٌَّفَل

ُ
وَّْا

َ
رٍَّا

َ
نَّْذكَ َّصَالِحًاَّم ِ

َ
َّمَنَّْعَمِل

وْنََّ
ُ
انُوْاَّيَعْمَل

َ
حْسَنَِّمَاَّك

َ
جْرَهُمَّْبِا

َ
َّا

“Barangsiapa mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun 

perempuan dalam keadaan beriman, maka pasti akan Kami berikan 

kepadanya kehidupan yang baik dan akan Kami beri balasan dengan 

pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan”.30 

Dalam ayat tersebut menjelaskan bahwa siapa saja yang berbuat 

kebaikan dalam hal ini bank syariah yang memberikan rasa aman dan 

nyaman kepada nasabah maka akan mendapatkan balasan yang lebih baik 

dari yang telah dilakukan. Konsumen dalam perspektif ekonomi islam 

berbeda dengan konsumen dalam ekonomi konvesional. Dalam perspektif 

ekonomi islam, seorang konsumen akan menggunakan pendapatannya tidak 

hanya untuk dirinya sendiri maupun keluarganya, akan tetapi konsumen 

tersebut juga akan menggunakan sebagian pendapatannya untuk penyaluran 

sosial di jalan Allah SWT. Seperti zakat, sedekah, dan juga infaq.31  Seperti 

firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surat At-Taubah ayat 71 yang berbunyi: 

مََّ
ْ
مُرُوْنََّبِال

ْ
وْلِيَاۤءَُّبَعْضٍَّيَأ

َ
مُؤْمِنٰتَُّبَعْضُهُمَّْا

ْ
مُؤْمِنُوْنََّوَال

ْ
رَِّوَيُقِيْمُوْنََّوَال

َ
مُنْك

ْ
عْرُوْفَِّوَيَنْهَوْنََّعَنَِّال

َّعَزَِّ َ َّاللّٰه َّ اِن  ُ ٰۤىِٕكََّسَيَرْحَمُهُمَُّاللّٰه ول
ُ
هَّٗ ا

َ
َّوَرَسُوْل َ وةََّوَيُطِيْعُوْنََّاللّٰه

ٰ
وةََّوَيُؤْتوُْنََّالز ك

ٰ
ل  يزٌَّْحَكِيْمٌَّالص 

 
29 Kelik Wardiono, Hukum Perlindungan Konsumen, Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2014,  

h.52. 
30 Q.S. An-Nahl (16): 97 
31 Muhammad Muflih, Perilaku Konsumen Dalam Perspektif Ilmu Ekonomi Islam, 

RajaGrafindo Persada, 2006, h.3-4. 
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“Dan orang-orang yang beriman, laki-laki dan perempuan, sebagian 

mereka menjadi penolong bagi sebagian yang lain. Mereka 

menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar, 

melaksanakan salat, menunaikan zakat, dan taat kepada Allah dan 

Rasul-Nya. Mereka akan diberi rahmat oleh Allah. Sungguh, Allah 

Maha perkasa, Maha bijaksana”.32 

Minat menjadi nasabah dalam hal ini diasumsikan sebagai minat 

beli. Pengertian minat beli menurut Howard adalah sesuatu yang 

berhubungan dengan rencana konsumen untuk membeli produk tertentu 

serta berapa banyak unit produk yang dibutuhkan pada periode tertentu. 

Menurut Mc Carthy minat beli konsumen didefinisikan sebagai dorongan 

yang timbul dalam diri seseorang untuk membeli barang dan jasa dalam 

rangka memenuhi kebutuhannya. Minat menjadi nasabah juga dapat 

diartikan sebagai kecenderungan individu untuk bertindak sebelum 

keputusan untuk menjadi nasabah di perbankan syariah benar-benar 

dilaksanakan. Indikator minat menjadi nasabah meliputi ketertarikan, 

keinginan dan keyakinan. Ketertarikan ditunjukkan dengan adanya 

pemusatan perhatian dan perasaan senang. Keinginan ditunjukkan dengan 

adanya dorongan untuk ingin memiliki. Dan keyakinan ditunjukkan dengan 

adanya perasaan percaya diri individu terhadap kualitas, daya guna dan 

keuntungan dari produk yang akan dibeli.33 Pada theory of reasoned action 

(TRA) menurut Ajzen dan Fishbein dijelaskan bahwa seseorang dalam 

berperilaku dapat ditentukan dengan keinginan bertindak atau tidak 

bertindak atau sebaliknya. Terdapat pengembangan dari Theory of reasoned 

action (TRA) yaitu theory of planned behavior (TPB) yang ditambahkan 

dengan pengembangan perilaku kontrol yang dirasakan.34 Asumsi pada 

teori TRA dan TPB yaitu bagaimana seseorang mempertimbangkan 

 
32 Q.S. At-Taubah (9): 71. 
33 Sciences, Health, “Minat Menjadi Nasabah”, Vol. 4 No. 1, 2016, h. 33-36. 
34 M. Syahrir Hidayat, “Pengaruh Kualitas Produk, Harga, Lokasi, Promosi Dan Kualitas 

Layanan Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen Coffee Shop Di Kota Gresik”, Jurnal 

Performa: Jurnal Manajemen dan Start-Up Bisnis, Vol. 6 No. 4, 2021, h. 361. 
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tindakannya dan kemudian bagaimana merealisasikannya dalam 

pengambilan keputusan. 

2.3. Pelayanan 

2.3.1. Pengertian Pelayanan 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, pelayanan adalah perihal 

dan memudahkan sesuatu yang diberikan yang berhubungan dengan jual 

beli barang dan jasa. Definisi lain dari pelayanan yaitu suatu kegiatan atau 

aktivitas interaksi antara konsumen dengan karyawan dari suatu perusahaan 

dengan maksud untuk membantu konsumen dalam memecahkan 

permasalahannya.35 Selain itu juga pelayanan dapat diartikan sebagai 

kegiatan yang dilakukan oleh satu pihak kepada pihak lain yang pada 

dasarnya pelayanan itu tidak berwujud dan tidak dapat dimiliki. Dalam hal 

ini, pelayanan ditujukan pihak bank yaitu Bank Syariah Indonesia (BSI) 

kepada nasabah atau calon nasabahnya yaitu masyarakat di Kecamatan 

Ketanggungan. 

2.3.2. Pelayanan Bank Syariah 

Dalam sebuah lembaga keuangan baik itu konvensional maupun 

syariah terdapat bagian frontliner yang memiliki tugas yang berbeda di 

setiap bagiannya. Dan yang termasuk kedalam bagian frontliner yaitu teller, 

customer service, dan security.  

a. Teller  

Teller merupakan bagian dari frontliner yang bertugas untuk 

melayani nasabah atau calon nasabah yang berhubungan langsung 

dengan uang. Teller memberikan pelayanan seperti tarik tunai, transfer 

(kirim uang), setoran awal, dan layanan lain yang berhubungan dengan 

 
35 Indah Febriana, “Muamalat Indonesia Kantor Cabang Pembantu Tulungagung”, Jurnal 

an-Nisbah, Vol 03 No 01, 2016, h. 149. 
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uang baik tunai maupun non tunai.36 Adapun fungsi teller adalah sebagai 

berikut: 

1. Memeriksa identitas nasabah, seorang teller harus memeriksa 

identitas nasabah apakah sesuai dengan kartu identitas atau tidak. 

2. Meneliti keabsahan tanda tangan dan warkat, seorang teller harus 

memeriksa tanda tangan apakah sesuai dengan yang ada di kartu 

identitas atau tidak, dan harus memeriksa warkat apakah sesuai 

dengan spesifikasi atau tidak. 

3. Mengesahkan tanda terima setoran dalam batas wewenangnya, 

seorang teller harus mengesahkan tanda terima setoran nasabahnya. 

4. Membayar dan menerima uang tunai, seorang teller harus 

memberikan uang kepada nasabah jika nasabah tersebut melakukan 

penarikan uang tunai dan teller harus menerima uang dari nasabah 

jika nasabah melakukan setor tunai. 

Selain fungsi tersebut, seorang teller juga harus memperhatikan beberapa 

hal, diantaranya: 

1. Penampilan, seorang teller harus memperhatikan penampilannya 

karena akan berhadapan langsung dengan nasabah sehingga harus 

mencerminkan kedisiplinan dan kerapian dalam berpakaian, seperti 

menggunakan seragam yang merupakan ciri khas dari bank yang 

bersangkutan. 

2. Kepribadian yang menarik, seorang teller harus memiliki 

kepribadian yang baik, ramah senyum, sopan, agar nasabah merasa 

dihargai. 

3. Pelayanan yang cepat dan tepat, seorang teller harus melayani 

nasabah dengan cepat dan tepat. Cepat dalam arti tidak bertele-tele, 

teller tidak mengobrol atau bercanda dengan pegawai lain. Dan 

 
36 Dewi Reni dan Sri Asmawati,  “Kualitas Pelayanan Frontliner dan Kepuasan Nasabah”, 

Jurnal Islaminomic Vol 7 No 2, 2016, h.12-13. 
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pelayanan yang tepat dalam arti seoran teller harus melayani 

nasabah sesuai dengan kebutuhan nasabah. 

4. Menjaga kerahasiaan bank dan kerahasiaan nasabah, seorang teller 

harus menjaga kerahasiaan bank dan nasabahnya seperti data 

nasabah, identitas pribadi nasabah dan jumlah setoran nasabah.    

b. Customer Service 

Customer service merupakan bagian dari frontliner yang bertugas 

untuk melayani nasabah atau calon nasabah. Customer service 

memberikan pelayanan seperti pembukaan rekening, penutupan 

rekening, menerima dan menyelesaikan keluhan nasabah atau calon 

nasabah serta memberikan informasi tentang jasa dan produk-produk 

bank. Adapun fungsi customer service adalah sebagai berikut:37 

1. Sebagai Resepsionis, yaitu customer service berfungsi untuk 

menerima nasabah atau calon nasabah dalam hal ini melayani 

pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh nasabah atau calon 

nasabah dan memberikan informasi-informasi yang dibutuhkan oleh 

nasabah atau calon nasabah. 

2. Sebagai Deskman, yaitu customer service berfungsi untuk 

memberikan arahan kepada nasabah atau calon nasabah seperti 

petunjuk atau cara-cara mengisi formular, slip atau aplikasi lainnya. 

3. Sebagai Salesman, yaitu customer service berfungsi untuk 

menawarkan dan menjual produk yang ada di bank syariah kepada 

setiap calon nasabah, maka seorang customer service harus memiliki 

keahlian untuk meyakinkan nasabah atau calon nasabah agar 

membeli produk yang ditawarkan. 

4. Sebagai Customer relation Officer, yaitu customer service berfungsi 

untuk menjaga dan mempertahankan hubungan bank syariah dengan 

nasabahnya, agar nasabah tidak pindah dari bank syariah. 

 
37 Kasmir, Customer Service Excellent: Teori dan Praktik, Depok: PT RajaGrafindo 

Persada, 2017, h.252. 
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5. Sebagai Komunikator, yaitu customer service berfungsi untuk 

memberikan informasi kepada nasabah tentang sesuatu yang 

berhubungan dengan nasabah dan bank syariah. 

c. Security (Satpam) 

Security (Satpam) adalah orang yang menjaga keamanan. 

Keamanan sangat diperlukan untuk menciptakan ketertiban di 

lingkungan perusahaan. Security (Satpam) biasanya telah dilatih dan 

dididik untuk meningkatkan kemampuan (skill) dan kecerdasan 

(intelegensi). Peranan security (satpam) sangat diperlukan perusahaan 

untuk menjaga kelangsungan dan kestabilan bisnis usaha yang dijalankan 

oleh perusahaan serta meminimalisir hambatan yang dapat merugikan 

perusahaan.38 

Adapun security (satpam) dalam bank syariah adalah untuk 

menciptakan keamanan dan ketertiban di lingkungan bank syariah. 

Security (satpam) juga memberikan informasi kepada nasabah yang 

masih merasa belum mengerti alur di bank syariah, biasanya security 

(satpam) akan menanyakan keperluan nasabah dan akan menunjukan 

kemana arah yang harus dituju nasabah di dalam kantor bank syariah. 

Ketiga bagian frontliner tersebut merupakan pelayanan di bank 

syariah yaitu Bank Syariah Indonesia (BSI) yang dapat membantu calon 

nasabah yaitu masyarakat di Kecamatan Ketanggungan. Teller dapat 

membantu calon nasabah untuk melakukan transaksi setoran awal, 

Customer Service dapat membantu calon nasabah terkait informasi 

seperti produk-produk yang ada di bank syariah dan prosedur yang harus 

dilakukan jika ingin melakukan transaksi dengan produk yang ada, 

Security (Satpam) dapat membantu calon nasabah untuk pengambilan 

nomor antrian untuk teller maupun customer service. 

 
38 Sudahnan, “Kewenangan Satpam Sebagai Tenaga Keamanan Di Perusahaan”, Jurnal 

Perspektif, Vol 16 No 3, 2011, h. 141-142. 
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2.3.3. Ciri-Ciri Pelayanan yang Baik 

Suatu pelayanan dapat dikatakan baik apabila pelayanan tersebut 

dapat memberikan kepuasan bagi konsumen atau nasabahnya. Jika 

konsumen atau nasabah merasa puas dengan pelayanan yang diberikan 

maka nasabah tersebut akan terus menambah transaksinya, dan hal itu tentu 

akan menguntungkan bagi suatu perusahaan atau dalam hal ini bank syariah. 

Terdapat beberapa ciri-ciri pelayanan yang baik, diantaranya:39 

a. Adanya karyawan yang baik, seorang karyawan harus bersikap sopan, 

ramah dan menarik. Sehingga konsumen atau nasabah akan merasa 

nyaman untuk melakukan transaksi. 

b. Adanya sarana dan prasarana yang memadai, agar konsumen atau 

nasabah merasa nyaman, maka di suatu perusahaan harus menyediakan 

peralatan dan fasilitas yang baik, seperti adanya ruang tunggu yang 

bersih dan rapi dan dilengkapi dengan meja dan kursi yang nyaman. 

c. Bertanggungjawab kepada setiap konsumen atau nasabah dari awal 

hingga selesai, artinya seorang karyawan harus setia melayani 

konsumen atau nasabah dari awal sampai sesuatu yang diinginkan 

konsumen atau nasabah tercapai. 

d. Mampu melayani secara cepat dan tepat, artinya seorang karyawan 

melakukan pelayanan kepada konsumen atau nasabah secepat mungkin 

dan seorang karyawan tidak membicarakan hal-hal yang tidak 

berhubungan dengan pekerjaannya yang akan berdampak pada proses 

pengerjaan transaksi. Seorang karyawan juga harus mengerjakan 

pekerjaannya sesuai dengan prosedur yang ada. 

e. Mampu berkomunikasi, artinya seorang karyawan harus mampu 

berkomunikasi dengan menggunakan bahasa yang jelas dan mudah 

dipahami oleh konsumen atau nasabah. 

f. Memberikan jaminan kerahasiaan setiap transaksi, artinya seorang 

karyawan harus menjaga kerahasiaan konsumen atau nasabahnya 

 
39 Kasmir, Customer…, h.66. 
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terutama yang berkaitan dengan uang dan data pribadi konsumen atau 

nasabah. 

g. Memiliki pengetahuan dan kemampuan yang baik, artinya seorang 

karyawan yang akan menghadapi konsumen atau nasabah harus 

memiliki pengetahuan dan kemampuan yang berkaitan dengan 

pekerjaan yang akan dilakukannya. 

h. Berusaha memahami kebutuhan konsumen atau nasabah, artinya 

seorang karyawan harus mampu memahami apa yang dibutuhkan dan 

diinginkan oleh konsumen atau nasabah. 

i. Mampu memberikan kepercayaan kepada konsumen atau nasabah, 

artinya seorang karyawan harus mampu untuk memuaskan konsumen 

atau nasabah sehingga konsumen atau nasabah akan merasa percaya 

dan yakin. 

2.3.4. Kualitas Pelayanan dalam Perspektif Islam 

Dalam Islam dijelaskan bahwa jika ingin memberikan hasil usaha 

baik barang maupun pelayanan sebaiknya memberikan yang berkualitas 

baik, jangan memberikan yang berkualitas buruk atau tidak berkualitas. 

Seperti firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 267 yang 

berbunyi: 

وََّ رْضَِّ َّ
َ
ا
ْ
ال نََّ م ِ مَّْ

ُ
ك
َ
ل خْرَجْنَاَّ

َ
ا آَّْ وَمِِ  سَبْتُمَّْ

َ
مَاَّك بٰتَِّ ِ

طَي  مِنَّْ نْفِقُوْاَّ
َ
ا مَنُوْْٓاَّ

ٰ
ا ذِينََّْ

 
ال يُّهَاَّ

َ
مُواَّيٰٓا تَيَم  اَّ

َ
ل

نَّْتُغْمِضُوْاَّفِيْهَِّ َّ
َ
آَّْا

 
خِذِيْهَِّاِل

ٰ
سْتُمَّْبِا

َ
خَبِيْثََّمِنْهَُّتُنْفِقُوْنََّوَل

ْ
َّحَمِيْدٌَّال َّغَنِيٌّ َ َّاللّٰه ن 

َ
مُوْْٓاَّا

َ
َّوَاعْل

“Wahai orang-orang yang beriman! Infakkanlah sebagian dari hasil 

usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan 

dari bumi untukmu. Janganlah kamu memilih yang buruk untuk 

kamu keluarkan, padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya 

melainkan dengan memicingkan mata (enggan) terhadapnya. Dan 

ketahuilah bahwa Allah Mahakaya, Maha Terpuji.”40 

 

 
40 Q.S. AL-Baqarah (1): 267. 
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Dalam Islam, terdapat 6 (enam) karakteristik pelayanan, diantaranya:41 

a. Jujur 

Jujur dalam arti luas yaitu tidak berbohong, tidak menipu, tidak 

mengada-ngada fakta, tidak berkhianat, dan lain sebagainya. Seperti dalam 

firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surat Asy-Syu’araa ayat 181-183 yang 

berbunyi: 

وْنُوَّْ
ُ
اَّتَك

َ
َّوَل

َ
يْل

َ
ك
ْ
وْفُواَّال

َ
اَّتَبْخَسُواَّالن اسَََّّ۞َّا

َ
مُسْتَقِيْمًََِّّۚوَل

ْ
قِسْطَاسَِّال

ْ
مُخْسِرِيْنًَََّّۚوَزِنُوْاَّبِال

ْ
اَّمِنََّال

رْضَِّمُفْسِدِيْنًَََّّۚ
َ
ا
ْ
اَّتَعْثَوْاَّفِىَّال

َ
شْيَاۤءَهُمَّْوَل

َ
َّا

“Sempurnakanlah takaran dan janganlah kalian termasuk orang-

orang yang merugikan; dan timbanglah dengan timbangan yang 

lurus. Dan janganlah kalian merugikan manusia pada hak-haknya 

dan janganlah kalian merajalela di muka bumi dengan membuat 

kerusakan; dan bertakwalah kepada Allah yang telah menciptakan 

kalian dan umat-umat yang dahulu”.42 

Sikap jujur juga harus dilakukan oleh frontliner (Teller, Customer 

Service, Security) di bank syariah. Seperti teller harus jujur berapa uang 

yang hars disetorkan oleh nasabah, Customer service harus jujur dalam 

memberikan informasi mengenai produk-produk bank syariah, Security 

(Satpam) harus jujur dalam memberikan nomor antrian kepada nasabah atau 

calon nasabahnya.                                                                               

b. Amanah dan bertanggung jawab 

Dalam menjalankan usahanya harus menerapkan prinsip amanah 

(terpercaya) dan bertanggung jawab. Bertanggung jawab kepada nasabah 

dari proses awal hingga akhir, dan mampu menjaga kepercayaan 

nasabahnya. Bagian frontliner di bank syariah juga harus bertanggung 

jawab dan menjaga amanah nasabahnya. Dalam Al-Qur’an dijelaskan 

bahwa orang yang menanggung amanah tidak boleh mengkhianati orang 

 
41 Johan Arifin, Etika Bisnis Islami, Semarang: Walisongo Press, 2008, h. 153  
42 Q.S. Asy-Syu’araa (26) : 181-183. 



29 
 

yang memberi amanah. Firman Allah SWT dalam AL-Qur’an surat Al-

Anfal ayat 27 yang berbunyi: 

مَنُوْا
ٰ
ذِينََّْا

 
يُّهَاَّال

َ
مُوْنَََّّيٰٓا

َ
نْتُمَّْتَعْل

َ
مَّْوَا

ُ
مٰنٰتِك

َ
خوُْنُوْْٓاَّا

َ
َّوَت

َ
سُوْل َّوَالر  َ خوُْنُواَّاللّٰه

َ
اَّت

َ
َّ ل

“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu mengkhianati 

Allah dan Rasul dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat 

yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui”.43 

c. Tidak menipu 

Orang yang tidak melakukan penipuan dalam menjalankan 

usahanya merupakan orang yang mulia, seperti yang diterapkan oleh 

Rasulullah SAW dalam berdagang tidak pernah melakukan penipuan. 

Menipu sangat bertentangan dengan etika bisnis dalam islam, dan 

Rasulullah SAW melarang untuk berbuat penipuan, seperti dalam hadist, 

Rasulullah SAW mengatakan: “jika engkau berjual beli maka katakanlah: 

tidak boleh menipu” (HR. Bukhari). 

d. Menepati janji 

Menepati janji harus ada dalam diri seorang pebisnis, tidak 

melakukan kecurangan, seorang pebisnis yang baik harus menepati janji 

baik kepada konsumen, sesama pebisnis, dan menepati janji pada Allah 

SWT. Misalnya dalam melaksanakan shalat. Seperti firman Allah SWT 

dalam AL-Qur’an surat Al-Jumuah ayat 10-11 yang berbunyi: 

عََّ
 
ثِيْرًاَّل

َ
َّك َ رُواَّاللّٰه

ُ
َّوَاذكْ ِ رْضَِّوَابْتَغُوْاَّمِنَّْفَضْلَِّاللّٰه

َ
ا
ْ
وةَُّفَانْتَشِرُوْاَّفِىَّال

ٰ
ل مََّّْفَاِذَاَّقُضِيَتَِّالص 

ُ
ك
 
ل

وْكََّقَاۤ
ُ
يْهَاَّوَتَركَ

َ
وْْٓاَّاِل انْفَضُّ

ۨ
هْوًاَّ

َ
وَّْل

َ
ارَةًَّا وْاَّتِجَ

َ
هْوَِّتُفْلِحُوْنََّوَاِذَاَّرَا

 
نََّالل َّخَيْرٌَّم ِ ِ َّمَاَّعِنْدََّاللّٰه

ْ
ىِٕمًا َّقُل

زِقِيْنََّࣖ َّخَيْرَُّالره ُ جَارَةِ َّوَاللّٰه َّوَمِنََّالت ِ

“Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka 

bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak 

supaya kamu beruntung. Dan apabila mereka melihat perniagaan 

atau permainan, mereka bubar untuk menuju kepadanya dan mereka 

tinggalkan kamu sedang berdiri (berkhotbah). Katakanlah: "Apa 

 
43 Q.S. Al-Anfal (8) : 27. 
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yang di sisi Allah lebih baik daripada permainan dan perniagaan", 

dan Allah Sebaik-baik Pemberi rezeki”.44 

e. Murah hati 

Seorang pebisnis harus senantiasa murah hati kepada konsumennya. 

Murah dalam arti bersikap ramah tamah, sopan santun, murah senyum, dan 

suka mengalah, namun harus tetap penuh dengan tanggung jawab. Sikap 

murah hati sangat dianjurkan oleh Rasulullah SAW, seperti dalam hadist, 

Rasulullah SAW mengatakan; “Allah berbelas kasih terhadap orang yang 

murah hati, ketika ia menjual, bila membeli, atau ketika menuntut hak” 

(HR. Bukhari). 

f. Tidak melupakan akhirat 

Dalam menjalankan usahanya tidak boleh terlalu menyibukkan diri 

semata-mata hanya untuk mencari keuntungan materi dan meninggalkan 

keuntungan akhirat. Keuntungan yang besar bukan merupakan wujud 

keberhasilan dalam usahanya tersebut, akan tetapi keberhasilan yang 

sesungguhnya yaitu terletak pada rasa syukur atas apa yang telah diberikan 

oleh Allah SWT untuk bekal hidup di dunia, namun tetap tidak melupakan 

bekal untuk di akhirat.    

2.4. Fasilitas 

2.4.1. Pengertian fasilitas 

Fasilitas merupakan segala sesuatu yang dapat mempermudah dan 

memperlancar suatu kegiatan usaha baik berupa uang ataupun barang. 

Fasilitas sengaja disediakan oleh perusahaan untuk memberi kemudahan, 

kenyamanan dan memenuhi kebutuhan konsumen atau nasabah. Jika 

fasilitas dapat memenuhi kebutuhan konsumen atau nasabah, maka 

konsumen atau nasabah akan merasa puas.45  

 
44 Q.S. Al-Jumuah (62): 10-11. 
45 Ninda Dwi Wahyuni dan Rochmawati, “Pengaruh Pembelajaran Perbankan Syariah, 

Kualitas Layanan, Dan Fasilitas Terhadap Keputusan Menabung Di Bank Syariah”, Jurnal 

Akuntabel, Vol 18 No 3, 2021, h. 508. 
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Jadi, fasilitas bank syariah adalah sarana dan prasarana yang sengaja 

disediakan oleh bank syariah yaitu Bank Syariah Indonesia (BSI) untuk 

kemudahan, kenyamanan dan terpenuhinya kebutuhan nasabah agar 

nasabah merasa puas. Hal tersebut tentunya menjadi salah satu faktor yang 

dapat mempengaruhi minat masyarakat untuk menjadi nasabah di bank 

syariah. Tak terkecuali dengan minat masyarakat di Kecamatan 

Ketanggungan untuk menjadi nasabah di Bank Syariah Indonesia (BSI). 

Kelengkapan fasilitas dan desain yang beragam juga memiliki daya tarik 

tersendiri untuk mempengaruhi minat masyarakat. 

2.4.2. Indikator Fasilitas 

Terdapat lima indikator yang harus diperihatikan oleh suatu 

perusahaan untuk dapat menarik konsumen agar membeli barang atau 

menggunakan jasa dari suatu perusahaan diantaranya:46 

a. Memiliki ruang kantor yang bersih  

b. Mudah dijumpai 

c. Memiliki tempat parkir yang luas dan aman 

d. Memiliki ruang tunggu dan terdapat tempat duduk yang nyaman 

e. Memiliki sarana dan prasarana yang memadai 

Dari kelima indikator tersebut harus terdapat juga pada bank syariah 

dalam hal ini Bank Syariah Indonesia (BSI) baik di dalam kantor bank 

syariah maupun di lingkungan. Fasilitas yang harus ada di lingkungan 

seperti mesin ATM (Anjungan Tunai Mandiri), karena saat ini mesin ATM 

bank syariah masih jarang dijumpai tidak seperti mesin ATM dari bank 

konvensional yang sudah banyak ditemukan diberbagai tempat. 

2.4.3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Fasilitas 

 
46 Adi Prastyo, “Pengaruh Pengetahuan Bank Syariah, Promosi, Dan Fasilitas Terhadap 

Keputusan Menabung Di Bank Syariah Dengan Minat Menabung Sebagai Variabel 

Intervening”. Skripsi S1 Perbankan Syariah, IAIN Salatiga, 2020, h. 26. 
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Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi fasilitas, diantaranya 

yaitu:47 

a. Sifat dan Tujuan Organisasi Jasa 

Sifat suatu jasa dapat berpengaruh terhadap ketentuan desain dari 

fasilitas yang dibutuhkan, misalnya desain suatu bank syariah perlu 

mempertimbangkan bagaimana bentuk ruangan yang cocok untuk dijadikan 

ruang tunggu dan ruangan yang bersih, rapi harum serta peralatan yang 

dibutuhkan seperti meja dan kursi yang nyaman, tersedianya alat tulis, dan 

lain-lain. 

b. Ketersediaan Tanah 

Sebuah perusahaan seperti bank syariah membutuhkan lokasi yang 

strategis, seperti lokasi di pinggir jalan yang banyak dilewati oleh 

masyarakat, dan lokasi yang mudah untuk dijangkau. Dan suatu perusahaan 

juga perlu mempertimbangkan beberapa faktor seperti kemampuan 

finansial, ketersediaan tanah, peraturan pemerintah yang berkaitan dengan 

kepemilikan tanah dan lain-lain. 

c. Fleksibilitas 

Desain fasilitas juga harus mempertimbangkan terhadap 

kemungkinan perkembangan yang terjadi dimasa yang akan dating. Maka 

dari itu fleksibilitas desain sangat dibutuhkan untuk memperhitungkan 

apabila volume permintaan sering berubah dan apabila spesifikasi usaha 

cepat berkembang. 

d. Faktor Estetis 

Fasilitas disuatu perusahaan harus tertata dengan rapi, bersih, 

menarik dan memiliki nilai estetis (keindahan), karena hal itu akan dapat 

 
47 Atiek Mar’atus Solichah, “Pengaruh Kualitas Pelayanan Dan Fasilitas Terhadap 

Kepuasan Nasabah Di Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Sudirman 2 Ngawi”, Skripsi 

Perbankan Syariah, IAIN Ponorogo, 2021, h. 25. 
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meningkatkan minat dan sikap positif konsumen atau nasabah terhadap 

suatu perusahaan.  

e. Masyarakat dan Lingkungan Sekitar 

Suatu perusahaan juga harus memperhatikan masyarakat dan 

lingkungan disekitar perusahaan, seperti bagaimana keadaan masyarakat 

dan lingkungannya, kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan oleh masyarakat 

sekitar. Sehingga suatu perusahaan dapat memberikan fasilitas yang sesuai 

dengan keadaan masyarakat dan lingkungannya. 

f. Biaya Konstruksi dan Operasi  

Biaya konstruksi dipengaruhi oleh jumlah dan jenis bahan bangunan 

yang akan digunakan. Suatu perusahaan juga harus memperhatikan tata 

letak fasilitas yang disediakan, karena hal itu juga dapat berpengaruh 

terhadap perasaan dan respon konsumen atau nasabah terhadap perusahaan 

tersebut. Adapun unsur-unsur yang harus diperhatikan dalam tata letak 

fasilitas, diantaranya yaitu: 

1) Pertimbangan atau perencanaan special, misalnya dalam hal bentuk, 

proporsi, tekstur, dan warna yang harus dikombinasikan dengan baik 

agar dapat memancing respon intelektual maupun emosional dari 

konsumen atau nasabah ataupun orang yang melihatnya. 

2) Perencanaan ruangan, misalnya dalam perencanaan perancangan 

interior dan arsitektur seperti bentuk ruangan, penempatan perabotan 

yang dibutuhkan dalam ruangan.  

3) Perlengkapan atau perabotan, dapat berupa meja yang terdapat laci 

untuk menyimpan barang-barang yang berukuran kecil, atau barang 

lain yang berfungsi sebagai pajangan yang dapat menambah nilai 

estetik dalam ruangan tersebut. 

4) Tata cahaya, beberapa hal yang harus diperhatikan dalam mendesain 

tata cahaya yaitu cahaya di siang hari (daylighting), warna, jenis dan 

sifat aktivitas yang dilakukan dalam ruangan, dan lain-lain. 
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2.4.4. Fasilitas dalam Perspektif Islam 

Dalam Al-Qur’an surat Al-Isra’ ayat 84, yang berbunyi: 

اَّࣖ
ً
هْدٰىَّسَبِيْل

َ
مَُّبِمَنَّْهُوََّا

َ
عْل

َ
مَّْا

ُ
تِهٖ َّفَرَبُّك

َ
ىَّشَاكِل

ٰ
َّعَل

ُ
عْمَل َّي 

ٌّ
ل

ُ
َّك

ْ
َّقُل

“Katakanlah (Nabi Muhammad), “Setiap orang berbuat sesuai 

dengan keadaannya masing-masing.” Maka, Tuhanmu lebih 

mengetahui siapa yang lebih benar jalannya”.48 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa setiap orang yang melakukan 

suatu kegiatan, mereka akan melakukannya sesuai dengan keadaan 

(termasuk keadaan alam sekitarnya) masing-masing. Hal ini juga berarti 

bahwa dalam melakukan suatu perbuatan memerlukan media atau sarana 

prasarana agar hal yang dimaksud dapat tercapai. 

Dalam Al-Qur’an surat An-Nahl ayat 89, yang berbunyi: 

م َّ
ُ
َّا ِ

 
ل

ُ
يْكََّوَيَوْمََّنَبْعَثَُّفِيَّْك

َ
نَاَّعَل

ْ
ل اۤءِ َّوَنَز 

َ
ؤُل ىَّهٰٓ

ٰ
نْفُسِهِمَّْوَجِئْنَاَّبِكََّشَهِيْدًاَّعَل

َ
نَّْا يْهِمَّْم ِ

َ
ةٍَّشَهِيْدًاَّعَل

مُسْلِمِيْنََّࣖ
ْ
بُشْرٰىَّلِل رَحْمَةًَّو  هُدًىَّو  َّشَيْءٍَّو  ِ

 
ِكُل

 
كِتٰبََّتِبْيَانًاَّل

ْ
َّال

“(Ingatlah) hari (ketika) Kami menghadirkan seorang saksi (rasul) 

kepada setiap umat dari (kalangan) mereka sendiri dan Kami 

mendatangkan engkau (Nabi Muhammad) menjadi saksi atas 

mereka. Kami turunkan Kitab (Al-Qur’an) kepadamu untuk 

menjelaskan segala sesuatu sebagai petunjuk, rahmat, dan kabar 

gembira bagi orang-orang muslim”.49 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa secara tidak langsung Allah 

mengajarkan kepada manusia untuk menggunakan sebuah alat/benda 

sebagai suatu media dalam menjelaskan segala sesuatu. Sebagaimana Allah 

SWT menurunkan Al-Qur’an kepada Nabi Muhammad SAW untuk 

menjelaskan segala sesuatu, maka sudah sepatutnya jika seseorang juga 

menggunakan media tertentu dalam menjelaskan segala hal. Maka dalam 

 
48 Q.S. AL-Isra’ (17): 84. 
49 Q.S. An-Nahl (16): 89. 
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hal ini bank syariah juga menggunakan media seperti brosur agar lebih 

mudah menjelaskan hal-hal yang terkait dengan bank syariah.  

Dalam Al-Qur’an surat Al-Maidah ayat 15-16, yang berbunyi: 

وَيَعْفَُّ كِتٰبَِّ
ْ
ال مِنََّ خْفُوْنََّ

ُ
نْتُمَّْت

ُ
اَّك مِ ِ  ثِيْرًاَّ

َ
مَّْك

ُ
ك
َ
ل نَُّ يُبَي ِ نَاَّ

ُ
رَسُوْل مَّْ

ُ
جَاۤءَك قَدَّْ كِتٰبَِّ

ْ
ال َّ

َ
هْل

َ
عَنََّّْيٰٓا وْاَّ

ثِيْرٍَّ
َ
م َََِّّّە َّك مَّْ

ُ
جَاۤءَك سَُّقَدَّْ رِضْوَانَهَّٗ ات بَعََّ مَنَِّ َّ ُ اللّٰه بِهَِّ هْدِيَّْ ي  بِيْنٌ َّ مُّ و كِتٰبٌَّ نُوْرٌَّ َّ ِ اللّٰه َّنََّ

َ
مَََِّّّبُل

ٰ
ل الس 

سْتَقِيْمٍَّ ىَّصِرَاطٍَّمُّ
ٰ
وْرَِّبِاِذْنِهَّٖوَيَهْدِيْهِمَّْاِل ىَّالنُّ

َ
مٰتَِّاِل

ُ
ل نََّالظُّ َّوَيُخرِْجُهُمَّْم ِ

“Wahai Ahlulkitab, sungguh rasul Kami telah datang kepadamu 

untuk menjelaskan banyak hal dari (isi) kitab suci yang kamu 

sembunyikan dan membiarkan (tidak menjelaskan) banyak hal 

(pula). Sungguh, telah datang kepadamu cahaya dari Allah dan kitab 

suci207) yang jelas. Dengannya (kitab suci) Allah menunjukkan 

kepada orang yang mengikuti rida-Nya jalan-jalan keselamatan, 

mengeluarkannya dari berbagai kegelapan menuju cahaya dengan 

izin-Nya, dan menunjukkan kepadanya (satu) jalan yang lurus”.50 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah SWT menyebutkan tiga 

macam kegunaan dari AL-Qur’an. Jika dikaitkan dengan media atau sarana 

dan prasarana atau biasa disebut dengan fasilitas maka ada tiga syarat yang 

harus dimiliki suatu fasilitas sehingga alat ataupun benda yang dimaksud 

benar-benar digunakan sebagai media dalam membantu suatu kegiatan yang 

akan dilakukan. Tiga aspek tersebut yaitu: Pertama,fasilitas harus mampu 

memberikan petunjuk (pemahaman) kepada setiap orang yang akan 

menggunakannya dalam hal ini yaitu nasabah, misalnya prosedur untuk 

menggunakan mesin ATM. Kedua, Fasilitas yang digunakan harus dapat 

memudahkan penggunanya dalam hal ini yaitu nasabah untuk memahami 

sesuatu, seperti brosur yang terkait dengan produk-produk bank. Ketiga, 

Fasilitas harus mampu meningkatkan ketertarikan bagi konsumen atau 

nasabah, misalnya fasilitas diruang tunggu sangat nyaman.51 

 
50 Q.S. Al-Ma’idah (5): 15-16. 
51 Nurtuah Tanjung, “Tafsir Ayat-Ayat Alquran Tentang Manajemen Sarana Prasarana”, 

Jurnal Sabilarrasyad, Vol. 2 No 1, 2017, h. 161-168. 



36 
 

2.5. Produk 

2.5.1. Pengertian Produk 

Produk adalah segala sesuatu yang dapat ditawarkan kepada 

masyarakat yang bertujuan untuk mendapatkan perhatian, dibeli, digunakan, 

ataupun dikonsumsi yang dapat memenuhi keinginan dan kebutuhan.52 

Adapun pengertian produk menurut para ahli adalah sebagai berikut: 

Menurut Kotler dan Amstrong, produk adalah segala sesuatu yang dapat 

ditawarkan ke pasar untuk perhatian, akuisisi, penggunaan, atau konsumsi 

yang dapat memuaskan keinginan atau kebutuhan. Menurut Phil Kotler dan 

Keller, produk adalah segala sesuatu yang dapat ditawarkan ke pasar untuk 

memuaskan keinginan atau kebutuhan, termasuk barang fisik, layanan, 

pengalaman, peristiwa, orang, tempat, properti, organisasi, informasi, dan 

gagasan. Menurut Anang Firmansyah, produk adalah sesuatu yang dapat 

ditawarkan ke pasar untuk diperhatikan, dipakai, dimiliki, atau 

dikonsumsikan sehingga dapat memuaskan keinginan atau kebutuhan.53 

Berdasarkan pengertian dari para ahli, dapat disimpulkan bahwa produk 

adalah segala sesuatu yang dapat ditawarkan kepada konsumen untuk 

memenuhi kebutuhan dan keinginan mereka.  

Produk bank syariah yaitu segala sesuatu yang ditawarkan oleh bank 

syariah kepada masyarakat yang tujuannya agar produk tersebut dapat dibeli 

atau digunakan oleh masyarakat dan agar dapat membantu masyarakat 

untuk memenuhi keinginan dan kebutuhannya. Masyarakat yang 

menggunakan produk bank baik bank syariah atau bank konvensional 

biasanya disebut dengan nasabah.  

 
52 Muhammad Khariska Afriadi, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat 

Masyarakat Menjadi Nasabah Di Bank Syariah (Studi Masyarakat Komplek Perumahan 

Perumdam Kel. Kandang Mas Kec. Kampung Melayu Kota Bengkulu)”. Skripsi Ekonomi 

Syariah, IAIN Bengkulu, 2016, h. 25. 
53 Diki Abdul Halim, “Pengaruh Citra Merek Dan Kualitas Produk Terhadap Keputusan 

Pembelian Produk Thai Tea Di Uky Tea Bandung”. Skripsi Ekonomi, Universitas Pasundan 

Bandung, 2021, h. 30-31. 
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2.5.2. Produk Bank Syariah  

Bank syariah memiliki perbedaan dengan bank konvensional, dalam 

bank syariah terdapat prinsip/akad yang digunakan dalam produk-produk 

bank syariah. Adapun pengertian akad adalah ikatan perjanjian atau 

kesepakatan antara dua pihak atau lebih yang menimbulkan adanya hukum 

terhadap suatu objek.54 Dua pihak tersebut yaitu pihak nasabah dan pihak 

bank syariah. 

Secara garis besar produk-produk bank syariah dikelompokkan kedalam 3 

(tiga) kelompok, diantaranya:55 

1. Produk Penghimpunan Dana (Funding) 

Dalam produk penghimpunan dana terdapat 3 (tiga) bentuk 

produk yaitu giro, tabungan, dan deposito/investasi dengan 

menggunakan prinsip wadi’ah dan mudharabah. 

a. Giro Wadi’ah 

Giro wadi’ah adalah produk pendanaan bank syariah yang 

berupa simpanan dari nasabah, dan nasabah boleh mengambil simpanan 

tersebut setiap saat dengan menggunakan cek, bilyet giro, sarana 

perintah pembayaran lainnya atau dengan pemindahbukuan. Dalam hal 

ini pihak bank syariah tidak memberikan bagi hasil kepada nasabah, 

akan tetapi pihak bank syariah memiliki hak untuk memberikan bonus 

kepada nasabah atas dana yang disimpannya yang kemudian bank 

syariah menyalurkannya kembali kepada masyarakat yang kekurangan 

dana.  

Akad wadi’ah yang digunakan yaitu wadi’ah yad dhamanah 

yang berarti pihak yang dititipkan dalam hal ini bank syariah memiliki 

 
54 Darsono, et al. “Dinamika Produk Dan Akad Keuangan Syariah Di Indonesia”, Depok: 

Rajawali Pers, 2017, h. 38. 
55 M. Nur Rianto Al Arif, “Dasar-Dasar Pemasaran Bank Syariah”, Bandung: Penerbit 

Alfabeta, 2012, h. 33. 
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hak untuk memanfaatkan dana yang dititipkan tersebut dan bank 

syariah tidak memberikan bagi hasil kepada nasabah, akan tetapi pihak 

bank syariah memiliki hak untuk memberikan bonus kepada nasabah 

dengan besaran yang tidak ditentukan sesuai dengan kebijakan yang 

adil yang dapat menguntungkan kedua belah pihak. Seperti firman 

Allah SWT dalam Al-Qur’an surat An-Nissa ayat 58 yang berbunyi: 

مُوْا
ُ
ك حْ

َ
ت نَّْ

َ
ا الن اسَِّ بَيْنََّ مْتُمَّْ

َ
حَك وَاِذَاَّ هْلِهَا َّ

َ
ا ٰٓىَّ اِل مٰنٰتَِّ

َ
ا
ْ
ال واَّ تُؤَدُّ نَّْ

َ
ا مَّْ

ُ
مُركُ

ْ
يَأ َّ َ اللّٰه َّ اِن  َّ۞َّ

انََّسَمِيْعًاَّۢبَصِيْرًاَّ
َ
َّك َ َّاللّٰه مَّْبِهَّٖ َّاِن 

ُ
َّنِعِم اَّيَعِظُك َ َّاللّٰه عَدْلَِّ َّاِن 

ْ
َّبِال

“Sungguh, Allah menyuruhmu menyampaikan amanat kepada 

yang berhak menerimanya, dan apabila kamu menetapkan 

hukum di antara manusia hendaknya kamu menetapkannya 

dengan adil. Sungguh, Allah sebaik-baik yang memberi 

pengajaran kepadamu. Sungguh, Allah Maha Mendengar, Maha 

Melihat”.56 

b. Tabungan 

Tabungan adalah bentuk simpanan nasabah yang dapat diambil 

setiap waktu dengan menggunakan fasilitas yang disediakan oleh bank 

seperti kartu ATM (Automatic Teller Machine). Dalam bank syariah 

produk tabungan menggunakan prinsip wadi’ah dan mudharabah. pada 

tabungan wadi’ah, nasabah tidak akan mendapatkan bagi hasil 

melainkan hanya mendapatkan bonus yang diberikan oleh bank secara 

sukarela dengan besaran yang tidak ditentukan. Sedangkan dalam 

tabungan mudharabah nasabah akan mendapatkan bagi hasil, karena 

dalam hal ini nasabah sebagai shahibul mal (pemilik modal) dan bank 

syariah sebagai mudharib (pengelola) dan hasil usaha akan 

dibagihasilkan sesuai dengan nisbah telah disepakati. 

 

 

 
56 Q.S. An-Nisa (4): 58. 
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c. Deposito/Investasi 

Deposito merupakan bentuk simpanan nasabah yang berbeda 

dengan tabungan, deposito memiliki jumlah minimal tertentu, dan 

jangka waktu tertentu untuk nasabah dapat mengambil dana tersebut. 

Nasabah tidak dapat mengambil uang simpanannya setiap waktu seperti 

tabungan, nasabah dapat mengambilnya apabila sudah jatuh tempo 

waktu yang telah ditentukan. Dalam bank syariah produk deposito 

menggunakan prinsip mudharabah, jadi nasabah akan mendapatkan 

bagi hasil dari produk tersebut. 

2. Produk Pembiayaan/Penyaluran Dana (Financing) 

Produk-produk yang tergabung dalam produk pembiayaan/penyaluran 

dana, diantaranya yaitu: 

a. Jual beli, dengan menggunakan beberapa prinsip: 

1) Murabahah 

Jual beli dengan prinsip murabahah yaitu jual beli barang 

dengan harga produk awal harus diketahui oleh nasabah dan 

ditambah dengan keuntungan. Salah satu manfaat bagi bank syariah 

dari produk jual beli dengan prinsip murabahah yaitu keuntungan 

yang ada dari selisih harga beli dan harga jual kepada nasabah. 

Adapun dasar hukum jual beli dengan prinsip murabahah yaitu 

dalam Qur’an surat Al-Baqarah ayat 275, yang berbunyi: 

مَس ِ ََّّ
ْ
ال مِنََّ يْطٰنَُّ طُهَُّالش  يَتَخَب  ذِيَّْ

 
ال يَقُوْمَُّ مَاَّ

َ
اَّك

 
اِل يَقُوْمُوْنََّ اَّ

َ
ل بٰواَّ الر ِ وْنََّ

ُ
ل
ُ
ك
ْ
يَأ ذِينََّْ

 
ل
َ
ا

وََّ بَيْعََّ
ْ
ال َّ ُ اللّٰه َّ

 
حَل

َ
وَا بٰواَّ الر ِ َّ

ُ
مِثْل بَيْعَُّ

ْ
ال اِن مَاَّ وْْٓاَّ

ُ
قَال ن هُمَّْ

َ
بِا جَاۤءَهََّّٗذٰلِكََّ فَمَنَّْ بٰوا َّ الر ِ مََّ حَر 

صْحٰبَُّالن َّ
َ
ٰۤىِٕكََّا ول

ُ
َّ َّوَمَنَّْعَادََّفَا ِ ىَّاللّٰه

َ
مْرُهَّْٗٓاِل

َ
فَ َّوَا

َ
هَّٗمَاَّسَل

َ
هَّٖفَانْتَهٰىَّفَل ِ

ب  نَّْر  ارًَََِّّّۚمَوْعِظَةٌَّم ِ

َّهُمَّْفِيْهَاَّخٰلِدُوْنََّ

”Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan setan 

karena gila. Yang demikian itu karena mereka berkata bahwa 
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jual beli sama dengan riba. Padahal Allah telah 

menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. 

Barangsiapa mendapat peringatan dari Tuhannya, lalu dia 

berhenti, maka apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi 

miliknya dan urusannya (terserah) kepada Allah. 

Barangsiapa mengulangi, maka mereka itu penghuni neraka, 

mereka kekal di dalamnya”.57 

2) Salam 

Jual beli dengan prinsip salam yaitu jual beli barang dengan 

penyerahan barang dilakukan dikemudian hari sedangkan 

pembayaran dilakukan diawal transaksi. Dalam bank syariah jual 

beli dengan prinsip salam biasanya dipergunakan untuk pembiayaan 

bagi petani. Dalam jual beli dengan prinsip salam terdapat dua hal 

yang harus ada, yaitu: 

a) Barang harus jelas spesifikasinya seperti ukuran, takaran, dan 

timbangan. Dalam hadits Rasulullah yang diriwayatkan oleh 

Ibnu Abbas, berbunyi: “Barangsiapa melakukan transaksi 

salaf (salam), hendaklah ia melakukan dengan takaran yang 

jelas, timbangan yang jelas, untuk jangka waktu yang jelas 

pula” (H.R Ibnu Abbas). 

b) Harus suka sama suka atau ridha dalam melakukan transaksi. 

Seperti firman Allah SWT dalam Qur’an surat An-Nisaa ayat 

29 yang berbunyi: 

ارَةًَّعَنَّْ وْنََّتِجَ
ُ
نَّْتَك

َ
آَّْا

 
بَاطِلَِّاِل

ْ
مَّْبِال

ُ
مَّْبَيْنَك

ُ
ك
َ
مْوَال

َ
وْْٓاَّا

ُ
ل
ُ
ك
ْ
اَّتَأ

َ
مَنُوْاَّل

ٰ
ذِينََّْا

 
يُّهَاَّال

َ
يٰٓا

مَّْرَحِيْمًا
ُ
انََّبِك

َ
َّك َ َّاللّٰه مَّْ َّاِن 

ُ
نْفُسَك

َ
وْْٓاَّا

ُ
اَّتَقْتُل

َ
مَّْ َّوَل

ُ
نْك َّتَرَاضٍَّم ِ

“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu 

melakukan utang piutang untuk waktu yang ditentukan, 

hendaklah kamu menuliskannya”.58  

 

 
57 Q.S. Al-Baqarah (2): 275. 
58 Q.S. Al-Baqarah (2): 282. 
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3) Istishna 

Jual beli dengan prinsip istishna yaitu jual beli barang 

dengan penyerahan barang dikemudian hari dan pembayaran bisa 

dilakukan di awal transaksi, melalui cicilan, atau ditangguhkan 

sesuai dengan kesepakatan antara kedua belah pihak, yaitu nasabah 

dan bank syariah. Dalam bank syariah penerapan jual beli dengan 

prinsip istishna digunakan dalam bidang manufaktur. Menurut 

jumhur fuqaha, istishna merupakan jenis khusus dari salam, maka 

ketentuan istishna sama dengan ketentuan pada salam. 

b. Bagi Hasil, dengan menggunakan beberapa prinsip: 

1) Musyarakah 

Bagi hasil dengan menggunakan prinsip musyarakah yaitu 

Kerjasama antara dua pihak atau lebih dalam suatu transaksi 

tertentu, dengan ketentuan masing-masing pihak menyediakan dana 

dan disepakati bahwa keuntungan dan kerugian akan ditanggung 

bersama oleh kedua pihak yang telah bersepakat dan diantara 

mereka tidak boleh menzalimi satu sama lain. Dalam Qur’an surat 

Shaad ayat 24 yang berbunyi: 

يَبْغِيَّْبَعْضُهُمََّّْ
َ
طَاۤءَِّل

َ
خُل
ْ
نََّال ثِيْرًاَّم ِ

َ
َّك ىَّنِعَاجِهٖ َّوَاِن 

ٰ
مَكََّبِسُؤَالَِّنَعْجَتِكََّاِل

َ
قَدَّْظَل

َ
ل َّ

َ
قَال

لِحٰتَِّ الصه واَّ
ُ
وَعَمِل مَنُوْاَّ

ٰ
ا ذِينََّْ

 
ال اَّ

 
اِل بَعْضٍَّ ىَّ

ٰ
هََََُّّّّعَل فَتَنه ن مَاَّ

َ
ا دَاوٗدَُّ َّ وَظَن  هُمْ َّ اَّ م  َّ

ٌ
وَقَلِيْل

نَابََّ۩
َ
ا َّرَاكِعًاَّو  َّفَاسْتَغْفَرََّرَب هَّٗوَخَر 

“Dia (Dawud) berkata, “Sungguh, dia telah berbuat zalim 

kepadamu dengan meminta kambingmu itu untuk 

(ditambahkan) kepada kambingnya. Memang banyak di 

antara orang-orang yang bersekutu itu berbuat zalim kepada 

yang lain, kecuali orang-orang yang beriman dan 

mengerjakan kebajikan; dan hanya sedikitlah mereka yang 

begitu.” Dan Dawud menduga bahwa Kami mengujinya; 
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maka dia memohon ampunan kepada Tuhannya lalu 

menyungkur sujud dan bertobat”.59 

Dalam bank syariah bagi hasil dengan prinsip musyarakah 

diterapkan dalam pembiayaan proyek, dimana nasabah dan bank 

syariah keduanya berkontribusi dalam menyediakan dana untuk 

proyek yang akan dibangun. Kemudian setelah proyek selesai, 

nasabah akan mengembalikan dana dari bank beserta bagi hasil yang 

telah disepakati sebelumnya. 

2) Mudharabah 

Bagi hasil dengan menggunakan prinsip mudharabah yaitu 

kerja sama antara dua pihak atau lebih dimana yang memiliki modah 

(shahibul mal) memberikan modalnya kepada pihak yang akan 

mengelola modal tersebut (mudharib) untuk suatu usaha dengan 

perjanjian pembagian keuntungan. Dalam bank syariah bagi hasil 

dengan prinsip mudharabah biasanya diterapkan dalam pembiayaan 

modal kerja.  

Mudharabah ada dua jenis, yaitu mudharabah muthlaqah dan 

mudharabah muqayyadah. Mudharabah muthlaqah yaitu 

pembiayaan tanpa ada syarat-syarat tertentu, jadi mudharib bebas 

menggunakan dana tersebut untuk usaha apapun tanpa ada syarat 

apapun yang mencakup jenis usaha, waktu dan daerah usaha. 

sedangkan mudharabah muqayyadah yaitu pembiayaan dengan 

adanya syarat-syarat tertentu, jadi mudharib harus menggunakan 

dana tersebut sesuai dengan ketentuan yang diberikan oleh shahibul 

mal seperti usaha dalam bidang tertentu, waktu tertentu, dan daerah 

tertentu. Dalam hadits Rasulullah SAW yang diriwayatkan oleh Ibnu 

Majah yang berbunyi: “Nabi bersabda, ada tiga hal yang 

mengandung berkah: jual beli tidak secara tunai, muqardhah 

 
59 Q.S. Shad (38): 24. 
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(mudharabah), dan mencampur gandum dengan jewawut unutk 

keperluan rumah tangga bukan untuk dijual” (HR. Ibnu Majah dari 

Shuhaib). 

c. Sewa-menyewa, dengan menggunakan beberapa prinsip:60  

1) Ijarah 

Sewa menyewa dengan menggunakan prinsip ijarah yaitu 

pengalihan hak untuk menggunakan dan memperoleh manfaat dari 

barang atau jasa setelah pembayaran sewa tanpa pengalihan 

kepemilikan atas barang yang bersangkutan. Hadits tentang ijarah 

terdapat dalam hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah yang 

berbunyi: “Dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah bersabda, berikanlah 

upah pekerja sebelum keringatnya kering” (HR. Ibnu Majah). 

2) Ijarah Muntahia Bit-Tamlik 

Sewa menyewa dengan menggunakan prinsip ijarah 

muntahia bit-tamlik yaitu transaksi sewa dengan diikuti pemindahan 

kepemilikan di akhir periode dengan menghibahkan objek sewa 

kepada nasabah. 

3. Produk Jasa Perbankan 

Produk-produk yang tergabung dalam produk jasa, diantaranya yaitu:61 

a. Wakalah 

Wakalah merupakan memberikan kuasa oleh satu pihak kepada 

pihak lain untuk mewakili pihak pemberi kuasa. Jadi wakalah berarti 

pemberian kuasa oleh nasabah kepada bank syariah untuk mewakili 

nasabah seperti melakukan transfer uang, letter of credit (L/C), dan 

inkaso. 

 
60 Muhammad Syafi’I Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik, Jakarta: Gema Insani 

Press, 2001, h. 117. 
61 Muhammad Syafi’I Antonio, “Bank Syariah…h.120. 
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b. Kafalah 

Kafalah adalah jaminan yang diberikan oleh penjamin (kafil) kepada 

pihak ketiga untuk memenuhi kewajiban pihak lain atau 

penanggung.  Kafalah juga bisa diartikan sebagai pemindahan tanggung 

jawab seseorang dijamin oleh orang lain yang bertanggung jawab 

sebagai penjamin.  Misalnya, menjamin kembalinya obyek yang 

disewa setelah berakhirnya masa sewa. Bank mengimplementasikan 

penjaminan untuk kepentingan nasabahnya bekerja sama dengan 

perusahaan penyewaan. Jaminan pembayaran bank dapat berupa 

deposito/tabungan, dan bank juga dapat membebankan uang jasa (fee) 

kepada nasabah tersebut.  

c. Hawalah 

Hawalah merupakan pengalihan utang dari orang yang memiliki 

utang kepada orang yang wajib menanggungnya. Dalam bank syariah 

hawalah biasanya diterapkan pada anjak piutang (factoring). Misalnya, 

nasabah yang memiliki tagihan kepada pihak ketiga mengalihkan 

tagihan tersebut ke bank, dalam hal ini bank membayar tagihan dan 

bank menagihnya dari pihak ketiga. 

d. Rahn 

Rahn adalah menahan salah satu harta milik peminjam atau nasabah 

sebagai jaminan atas pinjaman yang diterimanya. Rahn dapat diartikan 

sebagai jaminan utang atau gadai. Dalam bank syariah, rahn diterapkan 

sebagai produk pelengkap dan produk tersendiri. Dalam produk 

pelengkap, rahn dapat digunakan pada pembiayaan murabahah yaitu 

bank dapat menahan barang nasabah sebagai jaminan akad tersebut. 

Sedangkan dalam produk tersendiri, rahn bisa dijadikan sebagai 

pegadaian, dimana bank dapat membebankan biaya penitipan, 

pemeliharaan, penjagaan dan penaksiran. Biaya tersebut diberlakukan 

hanya sekali dan ditetapkan diawal. 
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e. Qardh  

Qardh yaitu memberikan harta/meminjamkan harta kepada orang 

lain yang dapat ditagih kembali tanpa mengharapkan imbalan. Dalam 

bank syariah qardh diterapkan sebagai fasilitas yang diberikan oleh 

bank kepada nasabah yang memerlukan dan cepat, sedangkan nasabah 

tersebut tidak dapat menarik dananya karena tersimpan dalam bentuk 

deposito. Qardh juga sebagai produk pelengkap yang digunakan untuk 

menyumbang usaha yang sangat kecil atau membantu sektor sosial, dan 

dana yang digunakan biasanya bersumber dari dana zakat, infak dan 

sedekah.     

2.6. Lokasi 

Penentuan lokasi suatu perusahaan merupakan salah satu faktor yang 

penting. Karena lokasi memiliki pengaruh yang cukup signifikan terhadap aktivitas 

yang akan dilakukan oleh suatu perusahaan, seperti bank syariah dalam melakukan 

kegiatan menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali kepada 

masyarakat.  

Lokasi merupakan suatu tempat dimana perusahaan berdiri dan 

menjalankan aktivitasnya sesuai dengan usaha yang dijalankannya. Lokasi yang 

strategis bagi suatu perusahaan seperti Bank Syariah Indonesia (BSI) akan 

berpengaruh terhadap target pencapaian bank dalam menjalankan usahanya. Maka 

dalam penentuan lokasi perlu memperhatikan beberapa hal, diantaranya yaitu:62 

a. Lokasi yang dekat dengan kawasan industri atau pabrik. Hal ini dapat menjadi 

pertimbangan untuk bank syariah, bank dapat menawarkan fasilitas pembiayaan 

ekspor bagi ekspor pabrik yang beroperasi di kawasan industri,  

b. Lokasi yang dekat dengan perkantoran. Hal ini dapat menjadi pertimbangan 

untuk bank syariah, bank dapat menawarkan system pembayaran gaji karyawan 

secara otomatis (payroll) kepada perusahaan. 

 
62 Al Arif, Dasar-Dasar…,h. 133. 
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c. Lokasi yang dekat dengan pasar. Hal ini dapat menjadi pertimbangan untuk bank 

syariah, bank syariah dapat menawarkan fasilitasnya seperti membuka tabungan 

atau deposito kepada para pedagang di pasar.  

d. Lokasi yang dekat dengan perumahan atau masyarakat. Hal ini dapat menjadi 

pertimbangan untuk bank syariah, lokasi yang dekat dengan perumahan atau 

masyarakat dapat memudahkan masyarakat untuk bertransaksi, sehingga 

masyarakat tidak perlu mencari kantor cabang yang jauh. 

e. Mempertimbangkan jumlah pesaing yang ada di suatu lokasi. Hal ini juga perlu 

dipertimbangkan oleh bank syariah untuk mendirikan kantor cabang, karena 

meskipun lokasi tersebut merupakan lokasi yang strategis untuk bank akan tetapi 

apabila terdapat banyak kantor bank di daerah tersebut maka untuk mendirikan 

kantor di lokasi tersebut harus dipertimbangkan kembali, karena akan 

berdampak pada pendapatan bank.  

Secara khusus, Ada dua faktor yang dapat dipertimbangkan dalam menentukan 

lokasi bank, yaitu:  

a. Faktor primer 

1) Dekat dengan pasar 

2) Dekat dengan perumahan atau masyarakat 

3) Adanya tenaga kerja yang sesuai dengan yang diinginkan baik jumlah 

maupun kualitas 

4) Adanya fasilitas pengangkutan 

5) Adanya sarana dan prasarana 

6) Sikap masyarakat 

b. Faktor sekunder 

1) Biaya untuk investasi di lokasi 

2) Prospek perkembangan harga tanah, Gedung atau kemajuan di lokasi 

tersebut 

3) Adanya kemungkinan untuk perluasan lokasi 

4) Adanya fasilitas penunjang lain seperti pusat perbelanjaan 

5) Masalah pajak dan peraturan perburuhan di daerah setempat. 
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Dalam menentukan tempat atau lokasi, Islam mengatur bagaimana manusia 

menjaga dan melestarikan lingkungan dan tidak merusaknya. Islam melarang 

merusak lingkungan, sebagaimana dalam firman Allah SWT dalam Qur’an surat 

Al-A’raf ayat 56, yang berbunyi: 

َّ
ْ
نََّال َّقَرِيْبٌَّم ِ ِ َّرَحْمَتََّاللّٰه طَمَعًا َّاِن  احِهَاَّوَادْعُوْهَُّخَوْفًاَّو 

َ
رْضَِّبَعْدََّاِصْل

َ
ا
ْ
اَّتُفْسِدُوْاَّفِىَّال

َ
َّمُحْسِنِيْنََّوَل

“Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah (diciptakan) 

dengan baik. Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh harap. 

Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat kepada orang yang berbuat 

kebaikan”.63 

2.7. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu merupakan upaya membandingkan hasil kajian 

penelitian untuk menemukan inspirasi baru bagi penelitian selanjutnya. Beberapa 

peneliti telah melakukan penelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

masyarakat menjadi nasabah bank syariah. Berikut adalah beberapa hasil dari 

penelitian terdahulu yang dapat dijadikan sebagai bahan referensi dan pembanding 

dalam penelitian ini.  

Tabel 2. 2 Penelitian Terdahulu 

No 
Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 
Hasil Penelitian Perbedaan 

1 Eka Fariani, 

Muhammad 

Haris 

Riyaldi, Yani 

Prihatina Eka 

Furda, 

(2021).64 

(Jurnal) 

Analisis Faktor 

Yang 

Mempengaruhi 

Minat 

Masyarakat 

Menabung Di 

Bank Syariah 

Indonesia 

Hasil 

penelitiannya 

yaitu faktor 

pengetahuan 

memiliki 

pengaruh yang 

positif dan 

signifikan 

terhadap minat 

masyarakat Kota 

Banda Aceh 

untuk menabung 

di Bank Syariah 

Indonesia. 

Perbedaannya terletak 

pada: 

1. Subjeknya 

yaitu 

masyarakat 

Kota Banda 

Aceh. 

2. Objeknya 

yaitu minat 

masyarakat 

Kota Banda 

Aceh untuk 

menabung di 

Bank Syariah 

 
63 Q.S. Al-A’raf (7): 56. 
64 Eka Fariani, et al. “Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Minat Masyarakat Menabung 

Di Bank Syariah Indonesia”, Jurnal Al-Ahkam, Vol. 1 No 2, 2021. h. 14-16.  



48 
 

Sedangkan 

faktor promosi 

dan fasilitas 

tidak memiliki 

pengaruh yang 

signifikan 

terhadap minat 

masyarakat Kota 

Banda Aceh 

untuk menabung 

di Bank Syariah 

Indonesia. 

Indonesia 

(BSI). 

3. Variabel 

independennya 

menggunakan 

variabel 

pengetahuan, 

promosi dan 

fasilitas. 

 

2 Akhmad 

Darmawan, 

Ninik Dewi 

Indahsari, Sri 

Rejeki, 

Muhammad 

Rizqie Aris, 

Roqi Yasin  

(2019).65 

(Jurnal) 

Analisis Faktor-

Faktor Yang 

Mempengaruhi 

Minat Nasabah 

Menabung Di 

Bank Jateng 

Syariah 

Hasil 

penelitiannya 

yaitu faktor 

pelayanan dan 

pengetahuan 

memiliki 

pengaruh yang 

positif signifikan 

terhadap minat 

nasabah 

menabung di 

Bank Jateng 

Syariah, 

sedangkan faktor 

promosi dan 

produk memiliki 

pengaruh yang 

tidak signifikan 

terhadap minat 

nasabah 

menabung di 

Bank Jateng 

Syariah. Serta 

faktor lokasi 

yang 

berpengaruh 

negatif dan tidak 

signifikan 

terhadap minat 

nasabah 

menabung di 

Perbedaannya terletak 

pada: 

1. Subyeknya 

yaitu nasabah 

Bank Jateng 

Syariah. 

2. Objeknya 

yaitu minat 

nasabah untuk 

menabung di 

Bank Jateng 

Syariah. 

3. Variabel 

independennya 

menggunakan 

variabel 

pelayanan, 

pengetahuan, 

promosi, dan 

lokasi. 

 

 
65 Akhmad Darmawan, et al. “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Nasabah 

Menabung di Bank Jateng Syariah”, Jurnal Fokus Bisnis, Vol. 18 No 01, h. 48-50. 
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Bank Jateng 

Syariah. 

3 Rafiqa 

Hastharita, 

(2020).66 

(Jurnal) Faktor-

Faktor Yang 

Mempengaruhi 

Keputusan 

Nasabah 

memilih Jasa 

Bank Syariah 

Di Makassar  

Hasil 

penelitiannya 

yaitu faktor 

lingkungan 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

keputusan 

nasabah 

menggunakan 

jasa bank 

syariah. Dan 

faktor kualitas 

layanan 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

keputusan 

nasabah 

menggunakan 

jasa bank 

syariah.  

Perbedaannya terletak 

pada: 

1. Subjeknya 

yaitu nasabah  

beberapa Bank 

Syariah di 

Makassar. 

2. Objeknya 

yaitu 

keputusan 

nasabah 

memilih jasa 

Bank Syariah 

di Makassar. 

3. Variabel 

independennya 

menggunakan 

variabel 

lingkungan 

dan kualitas 

layanan. 

 

4 Desiana, 

Dewi 

Susilowati, 

Negina 

Kencono 

Putri 

(2018).67 

(Jurnal) Faktor-

Faktor Yang 

Mempengaruhi 

Keputusan 

Nasabah Untuk 

Menggunakan 

Jasa Perbankan 

Syariah Di Kota 

Tasikmalaya 

Hasil 

penelitiannya 

yaitu faktor bagi 

hasil, kualitas 

keagamaan, 

pendidikan, dan 

produk memiliki 

pengaruh yang 

positif signifikan 

terhadap 

keputusan 

nasabah 

menggunakan 

Perbedaannya terletak 

pada: 

1. Subjeknya 

yaitu nasabah 

Bank Syariah 

di 

Tasikmalaya. 

2. Objeknya 

yaitu 

keputusan 

nasabah untuk 

menggunakan 

jasa perbankan 

 
66 Rafiqa Hastharita, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Nasabah Memilih 

Jasa Bank Syariah Di Makassar”, Jurnal Hukum Ekonomi Syariah, Vol. 4 No. 2, 2020, h. 

75-78. 
67 Desiana, et al. “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Nasabah Untuk 

Menggunakan Jasa Perbankan Syariah Di Kota Tasikmalaya”, Jurnal Ilmu Akuntansi, Vol. 

11 No. 1, 2018, h. 31. 
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jasa perbankan 

syariah. 

syariah di Kota 

Tasikmalaya. 

3. Variabel 

independennya 

menggunakan 

variabel bagi 

hasil, kualitas 

keagamaan, 

pendidikan 

dan produk. 

 

5 Achmad 

Rofiq, 

(2021).68 

(Skripsi) 

Pengaruh 

Aksesibilitas 

Dan Kualitas 

Pelayanan 

Terhadap Minat 

Menabung Di 

Bank Syariah: 

Studi Pada 

Komunitas 

Sahabat Difabel 

(KSD) 

Semarang 

Tahun 2020 

Hasil 

penelitinnya 

yaitu variabel 

aksesibilitas 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap minat 

menabung di 

bank syariah 

pada komunitas 

sahabat difabel 

(KSD) 

semarang. 

Sedangkan 

variabel kualitas 

pelayanan tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap minat 

menabung di 

bank syariah 

pada komunitas 

dsahabat difabel 

(KSD) 

semarang. 

Perbedaannya terletak 

pada: 

1. Subjeknya 

yaitu 

komunitas 

sahabat difabel 

Semarang. 

2. Objeknya 

yaitu minat 

menabung di 

Bank Syariah. 

3. Variabel 

independennya 

menggunakan 

variabel 

aksesibilitas 

dan kualitas 

pelayanan. 

 

6 M. Kariska 

Afriadi, 

(2016).69 

(Skripsi) 

Analisis Faktor-

Faktor Yang 

Hasil 

penelitiannya 

yaitu faktor 

Perbedaannya terletak 

pada: 

 
68 Achmad Rofiq, “Pengaruh Aksesibilitas Dan Kualitas Pelayanan Terhadap Minat 

Menabung Di Bank Syariah: Studi Pada Komunitas Sahabat Difabel (KSD) Semarang 

Tahun 2020”, Skripsi S1 Perbankan Syariah, UIN Walisongo Semarang, 2021, h. 83. 
69 M. Kariska Afriadi, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Masyarakat 

Menjadi Nasabah Di Bank Syariah (Studi Masyarakat Komplek Perumahan Perumdam 

Kel. Kandang Mas Kec. Kampung Melayu Kota Bengkulu)”, Skripsi Ekonomi Islam, IAIN 

Bengkulu, 2016, h. 68. 
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Mempengaruhi 

Minat 

Masyarakat 

Menjadi 

Nasabah Di 

Bank Syariah 

(Studi Kasus 

Komplek 

Perumahan 

Perumdam Kel. 

Kandang Mas 

Kec. Kampung 

Melayu Kota 

Bengkulu) 

promosi 

memiliki 

pengaruh yang 

paling dominan 

terhadap minat 

masyarakat 

untuk menjadi 

nasabah di bank 

syariah. 

Sedangkan 

faktor produk, 

lokasi dan 

pelayanan 

memiliki 

pengaruh 

terhadap minat 

masyarakat tapi 

tidak dominan, 

dan faktor 

reputasi tidak 

memiliki 

pengaruh 

terhadap minat 

masyarakat 

untuk menjadi 

nasabah di bank 

syariah.  

1. Subjeknya 

yaitu 

masyarakat 

komplek 

perumahan 

Perumdam 

Kel. Kandang 

Mas Kec. 

Kampung 

Melayu Kota 

Bengkulu. 

2. Objeknya 

yaitu minat 

masyarakat 

menjadi 

nasabah di 

Bank Syariah. 

3. Faktor-faktor 

yang 

digunakan 

yaitu promosi, 

produk, lokasi 

dan reputasi. 

4. Metode 

penelitian 

menggunakan 

metode 

kualitatif. 

7 Anjur 

Perkasa 

Alam dan 

Jureid 

(2021).70 

(Jurnal) 

Analisis Faktor 

Yang 

Mempengaruhi 

Non Muslim 

Menjadi 

Nasabah Bank 

Syariah 

Indonesia Di 

Medan 

Hasil 

penelitiannya 

yaitu faktor 

lokasi, produk 

dan promosi 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap minat 

nasabah non 

muslim 

menggunakan 

jasa Bank 

Perbedaannya terletak 

pada: 

1. Subjeknya 

yaitu nasabah 

Bank Syariah 

Indonesia di 

Medan. 

2. Objeknya 

yaitu minat 

non muslim  

menjadi 

nasabah di 

Bank Syariah 

 
70 Anjur Perkasa Alam dan Jureid, “Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Non Muslim 

Menjadi Nasabah Bank Syariah Indonesia Di Medan”, Jurnal Islamic Circle, Vol. 2 No. 1, 

2021, h. 26. 
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Syariah 

Indonesia (BSI). 

Indonesia di 

Medan. 

3. Variabel 

independennya 

menggunakan 

variabel lokasi, 

produk dan 

promosi. 

 

8 Muhammad 

Abrar 

Kasmin 

Hutagalung, 

(2017).71 

(Jurnal) 

Pengaruh 

Pengetahuan 

Dan Sikap 

Terhadap Minat 

Masyarakat 

Pada Bank 

Syariah 

Hasilnya 

penelitiannya 

yaitu kualitas 

pelayanan dan 

bagi hasil 

memiliki 

pengaruh 

terhadap minat 

masyarakat di 

sekitar wilayah 

kerja Bank 

Syariah Mandiri 

KCP Medan 

Simpang Limun 

untuk menjadi 

nasabah pada 

bank syariah. 

Perbedaannya terletak 

pada: 

1. Subjeknya 

yaitu 

masyarakat di 

sekitar wilayah 

kerja Bank 

Syariah 

Mandiri KCP 

Medan 

Simpang 

Limun. 

2. Objeknya 

yaitu minat 

masyarakat 

pada Bank 

Syariah. 

3. Variabel 

independennya 

menggunakan 

variabel 

kualitas 

pelayanan dan 

bagi hasil. 

 

9 Abdul Haris 

Romdhoni 

dan Dita 

Ratnasari, 

(2018).72 

(Jurnal) 

Pengaruh 

Pengetahuan, 

Kualitas 

Pelayanan, 

Produk, Dan 

Hasil 

penelitiannya 

yaitu 

pengetahuan dan 

religiusitas 

memiliki 

Perbedaannya terletak 

pada: 

1. Subjeknya 

yaitu nasabah 

BMT Amanah 

Ummah 

 
71 Muhammad Abrar Kasmin Hutagalung, “Pengaruh Pengetahuan Dan Sikap Terhadap 

Minat Masyarakat Pada Bank Syariah”, Jurnal Al-Qasd, Vol. 2 No. 2, 2017, h. 237-238. 
72 Abdul Haris Romdhoni dan Dita Ratnasari, “Pengaruh Pengetahuan, Kualitas Pelayanan, 

Produk, dan Religiusitas terhadap Minat Nasabah untuk Menggunakan Produk Simpanan 

pada Lembaga Keuangan Mikro Syariah”, Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, Vol. 4 No. 02, 

2018, h. 146. 
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Religiusitas 

Terhadap Minat 

Nasabah Untuk 

Menggunakan 

Produk 

Simpanan Pada 

Lembaga 

Keuangan 

Mikro Syariah 

pengaruh yang 

signifikan  

terhadap minat 

nasabah 

menggunakan 

produk simpana 

pada BMT 

Amanah Ummah 

Gumpang 

Kartasura. 

Sedangkan 

kualitas 

pelayanan dan 

produk tidak 

memiliki 

pengaruh secara 

signifikan 

terhadap minat 

nasabah 

menggunakan 

produk 

simpanan pada 

BMT Amanah 

Ummah 

Gumpang 

Kartasura. 

Gumpang 

Kartasura. 

2. Objeknya 

yaitu minat 

nasabah untuk 

menggunakan 

produk 

simpanan pada 

Lembaga 

Keuangan 

Mikro Syariah. 

3. Variabel 

independennya 

menggunakan 

variabel 

pengetahuan, 

kualitas 

pelayanan, 

produk dan 

religiusitas. 

 

10 Sri Wahyuni, 

(2017).73 

(Jurnal) 

Pengaruh 

Persepsi 

Kualitas 

Pelayanan Dan 

Bagi Hasil 

Terhadap Minat 

Masyarakat 

Menjadi 

Nasabah Bank 

Syariah 

Hasil 

penelitiannya 

yaitu terdapat 

pengaruh 

persepsi tentang 

kualitas 

pelayanan dan 

produk bagi 

hasil terhadap 

minat 

masyarakat 

sekitar wilayah 

kerja Bank 

Syariah Mandiri 

KCP Medan 

Simpang Limun 

untuk menjadi 

Perbedaannya terletak 

pada: 

1. Subjeknya 

yaitu 

masyarakat 

sekitar wilayah 

kerja Bank 

Syariah 

Mandiri KCP 

Medan 

Simpang 

Limun. 

2. Objeknya 

yaitu minat 

masyarakat 

menjadi 

 
73 Sri Wahyuni, “Pengaruh Persepsi Kualitas Pelayanan Dan Bagi Hasil Terhadap Minat 

Masyarakat Menjadi Nasabah Bank Syari’ah”, Jurnal At-Tawassuth, Vol. II No. 2, 2017, h. 

452-455. 
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nasabah bank 

syariah. 

nasabah di 

Bank Syariah. 

3. Variabel 

independennya 

menggunakan 

variabel 

persepsi, 

kualitas 

pelayanan dan 

bagi hasil. 

 

11 Ayu 

Wandira, 

(2018)74 

(Skripsi) 

Pengaruh 

Fasilitas Dan 

Pelayanan 

Terhadap Minat 

Nasabah 

Menabung Di 

Bank Syariah 

(Studi pada 

Bank Syariah 

Mandiri KCP 

Teluk Betung 

Bandar 

Lampung) 

Hasil 

penelitiannya 

yaitu variabel 

fasilitas tidak 

memiliki 

pengaruh yang 

signifikan 

terhadap minat 

nasabah 

menabung di 

Bank Syariah. 

Sedangkan 

variabel kualitas 

pelayanan 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap minat 

nasabah 

menabung di 

Bank Syariah. 

Perbedaannya terletak 

pada: 

1. Subjeknya 

yaitu nasabah 

Bank Syariah 

Mandiri KCP 

Teluk Betung 

Bandar 

Lampung. 

2. Objeknya 

yaitu minat 

nasabah 

menabung di 

Bank Syariah. 

3. Variabel 

independennya 

menggunakan 

variabel 

fasilitas dan 

pelayanan. 

12 Lukman 

Hakim, 

(2021)75 

(Skripsi) 

Pengaruh 

Pengetahuan, 

Fasilitas dan 

Lokasi Bank 

Syariah 

Terhadap Minat 

Menabung 

Hasil 

penelitiannya 

yaitu variabel 

pengetahuan dan 

fasilitas 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

Perbedaanya terletak 

pada: 

1. Subjeknya 

yaitu santri 

pondok 

pesantren 

Madrosatul 

Quranil 

 
74 Ayu Wandira, “Pengaruh Fasilitas dan Pelayanan Terhadap Minat Nasabah Menabung Di 

Bank Syariah (Studi pada Bank Syariah Mandiri KCP Teluk Betung Bandar Lampung)”, 

Skripsi Ekonomi dan Bisnis Islam, UIN Raden Intan Lampung, 2018, h. 97. 
75 Lukman Hakim, “Pengaruh Pengetahuan, Fasilitas dan Lokasi Bank Syariah Terhadap 

Minat Menabung Santri Di Bank Syariah (Studi Kasus Santri Pondok Pesantren Madrosatul 

Quranil Aziziah Beringin, Ngaliyan Semarang)”, Skripsi S1 Perbankan Syariah, UIN 

Walisongo Semarang, 2021, h. 64. 
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Santri Di Bank 

Syariah (Studi 

Kasus Santri 

Pondok 

Pesantren 

Madrosatul 

Quranil Aziziah 

Beringin, 

Ngaliyan 

Semarang) 

terhadap minat 

santri untuk 

menabung di 

Bank Syariah. 

Sedangkan 

variabel lokasi 

berpengaruh 

negative serta 

tidak signifikan 

terhadap minat 

santri untuk 

menabung di 

Bank Syariah. 

Aziziah 

Beringin, 

Ngaliyan 

Semarang. 

2. Objeknya 

yaitu minat 

menabung 

santri di Bank 

Syariah. 

3. Variabel 

independennya 

menggunakan 

variabel  

pengetahun, 

fasilitas dan 

lokasi. 
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Lokasi  

(X4) 

2.8. Kerangka Pemikiran Teoritik 

Kerangka pemikiran teoritik adalah kerangka yang menegaskan teori yang 

terdapat dalam kajian pustaka. Kerangka teori penelitian ini dijelaskan pada gambar 

di bawah ini.  

Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran Teoritik 

 

 

 
 

 
 

 

 

Sumber: dikembangkan dari penelitian Eka Fariani, dkk(2021), Akhmad 

Darmawan, dkk (2019), Rafiqa Hastharita (2020), Desiana, dkk (2018), Achmad 

Rofiq (2021), M. Kariska Afriadi (2016), Anjur Perkasa Alam dan Jureid (2021), 

Muhammad Abrar Kasmin Hutagalung (2017), Abdul Haris Romdhoni dan Dita 

Ratnasari (2018), Sri Wahyuni (2017), Ayu Wandira (2018), Lukman Hakim (2021) 

Keterangan: 

Variabel independent dalam penelitian ini adalah faktor pelayanan, faktor fasilitas, 

faktor produk, dan faktor lokasi. Sedangkan variabel dependennya adalah minat 

masyarakat di Kecamatan Ketanggungan menjadi nasabah di Bank Syariah 

Indonesia (BSI). 

Pelayanan  

(X1) 

Fasilitas 

 (X2) 

Produk 

 (X3) 

Minat 

(Y) 

H1 

H2 

H3 

H4 
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2.9. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah jawaban sementara untuk suatu masalah. Berdasarkan 

rumusan masalah dan kerangka berpikir di atas, maka hipotesis penelitian dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

2.9.1. Pengaruh Pelayanan Terhadap Minat Masyarakat Menjadi 

Nasabah  Bank Syariah Indonesia (BSI) 

Pelayanan menurut J.Stanton merupakan jasa yang tidak memiliki 

bentuk atau wujud, akan tetapi dapat ditawarkan untuk memenuhi suatu 

kebutuhan76. Pelayanan merupakan hal yang penting yang harus 

diperhatikan oleh perusahaan. Pelayanan dengan kualitas yang baik akan 

berpengaruh terhadap kepuasan konsumen, sehingga loyalitas dari 

konsumen akan tercipta dan berujung pada keuntungan yang akan di 

dapatkan oleh perusahaan. Sejalan dengan hasil penelitian yang telah 

dilakukan oleh Akhmad Dermawan, dkk (2019) yang menghasilkan bahwa 

pelayanan berpengaruh positif signifikan terhadap minat nasabah menabung 

di Bank Jateng Syariah. Maka dapat diartikan bahwa semakin baik kualitas 

pelayanan yang diberikan semakin tinggi minat masyarakat untuk menjadi 

nasabah. Dalam hal ini, pelayanan Bank Syariah Indonesia (BSI) ditujukan 

kepada nasabah atau calon nasabahnya yaitu masyarakat di Kecamatan 

Ketanggungan. 

H1 = Pelayanan berpengaruh signifikan terhadap minat masyarakat menjadi 

nasabah Bank Syariah Indonesia (BSI). 

 

 

 

 
76 Asep Jamaludin, “Analisis Kualitas Pelayanan Dan Produk Terhadap Kepuasan 

Pelanggan Pada Rumah Makan Padang Sederhana Karawang”. Jurnal Manajemen & Bisnis 

Kreatif, No. 1, 2018, h. 5.  
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2.9.2. Pengaruh Fasilitas Terhadap Minat Masyarakat Menjadi 

Nasabah Bank Syariah Indonesia (BSI) 

Menurut Tjiptono fasilitas merupakan bagian dari physical evidence 

yang meliputi fasilitas fisik dan bentuk-bentuk komunikasi fisik lainnya77. 

Fasilitas berarti segala sesuatu yang sengaja disediakan perusahaan yang 

memiliki bentuk fisik untuk memenuhi kebutuhan pelanggan. Fasilitas yang 

baik dan lengkap akan membuat konsumen merasa puas sehingga mereka 

tertarik untuk terikat dalam hubungan dengan suatu perusahaan. Sejalan 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sofyan Ikhsan Alisyah Pratama 

Paputungan, dkk (2022) yang menghasilkan bahwa fasilitas memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap preferensi nasabah non 

muslim memilih menggunakan jasa bank syariah di Kota Manado. Maka 

dapat diartikan bahwa semakin baik dan lengkap fasilitas yang disediakan 

semakin besar minat masyarakat untuk menjadi nasabah karena 

kebutuhannya akan terpenuhi.  

H2 = Fasilitas berpengaruh signifikan terhadap minat masyarakat menjadi 

nasabah Bank Syariah Indonesia (BSI). 

2.9.3. Pengaruh Produk Terhadap Minat Masyarakat Menjadi 

Nasabah Bank Syariah Indonesia (BSI) 

Menurut Kotler produk adalah segala sesuatu yang dapat berupa 

barang, jasa, pengalaman, peristiwa, orang, tempat, organisasi, informasi 

dan ide yang dapat ditawarkan kepada konsumen untuk memenuhi 

kebutuhan dan keinginan konsumen.78. Semakin banyak produk yang 

ditawarkan, semakin banyak pilihan bagi masyarakat untuk memenuhi 

kebutuhannya. Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Dewi 

 
77 Mochamad Thoriq dan Soebari Martoatmodjo, “Pengaruh Fasilitas Dan Kualitas 

Layanan Terhadap Kepuasan Pelanggan Pada SPBU Pertamina 54.612.64 Di Situbondo”. 

Jurnal Ilmu Dan Manajemen, Vol. 3 No. 8, 2014, h. 4. 
78 Romdhoni, et al. “Pengaruh Pengetahuan, Kualitas Pelayanan, Produk, Dan Religiusitas 

terhadap Minat Nasabah Untuk Menggunakan Produk Simpanan Pada Lembaga Keuangan 

Mikro Syariah”, Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, Vol. 4 No. 2, 2018, h. 140. 
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Susilowati, dkk (2018) yang menghasilkan bahwa produk berpengaruh 

positif signifikan terhadap keputusan nasabah menggunakan jasa perbankan 

syariah. Produk yang ditawarkan oleh bank BSI sebisa mungkin harus 

memenuhi kebutuhan masyarakat, sehingga masyarakat akan loyal terhadap 

bank BSI. 

H3 = Produk berpengaruh signifikan terhadap minat masyarakat menjadi 

nasabah Bank Syariah Indonesia (BSI). 

2.9.4. Pengaruh Lokasi Terhadap Minat Masyarakat Menjadi 

Nasabah Bank Syariah Indonesia (BSI) 

Menurut Mohammad Ramadani lokasi merupakan suatu keputusan 

dari perusahaan untuk mendirikan tempat usaha atau menempatkan 

perusahaan pada suatu tempat yang tepat agar produk maupun jasa yang 

akan dijual lebih mudah dijangkau oleh konsumen sehingga perusahaan 

mendapatkan keuntungan yang maksimal79. Lokasi yang strategis akan 

memudahkan konsumen untuk menjangkaunya sehingga konsumen akan 

dengan mudah memenuhi kebutuhannya. Sejalan dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Anjur Perkasa Alam dan Jureid (2021) yang 

menghasilkan bahwa lokasi memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap minat nasabah non muslim menggunakan jasa Bank Syariah 

Indonesia (BSI). Artinya, lokasi yang strategis dapat menarik minat nasabah 

untuk menggunakan jasa Bank Syariah Indonesia (BSI).   

H4 = Lokasi berpengaruh signifikan terhadap minat masyarakat menjadi 

nasabah Bank Syariah Indonesia (BSI). 

 

 

 

 
79 Mohammad Ramadani, “Pengaruh Kualitas Pelayanan, Promosi Dan Lokasi Terhadap 

Keputusan Pembelian Di Toko Handphone”, Jurnal Iqtishadequity, Vol. 1 No. 2, 2019. h. 

39. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Jenis dan Sumber Data 

3.1.1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif adalah metode penelitian yang menganalisis fenomena yang saling 

berkaitan dan biasanya dinyatakan dalam bentuk angka, nilai, atau besaran.80 

Untuk memperoleh informasi dalam penelitian ini menggunakan penyebaran 

kuesioner yang dikumpulkan dari berbagai populasi yang akan dijadikan 

sampel. 

Penelitian kuantitatif terdiri dari berbagai jenis, dan penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif eksplanasi, yang berarti bahwa penelitian 

dilakukan untuk mencari berbagai variabel yang timbul di masyarakat yang 

menjadi obyek penelitian, atau dapat dikatakan bahwa penelitian ini dilakukan 

untuk menjelaskan hubungan, perbedaan atau pengaruh suatu variabel terhadap 

variabel lain, dan  penelitian ini membutuhkan adanya populasi dan sampel.81 

Dalam hal ini  variabel yang akan dicari hubungan, perbedaan atau 

pengaruhnya terhadap variabel lain yaitu variabel pelayanan, fasilitas, produk 

dan lokasi  berpengaruh atau tidak berpengaruh terhadap variabel minat 

masyarakat di Kecamatan Ketanggungan menjadi nasabah di Bank Syariah 

Indonesia (BSI). 

3.1.2. Sumber Data 

a. Data primer 

Data primer merupakan sumber data yang berasal langsung dari 

sumber aslinya atau berhubungan langsung dengan penelitian, salah satunya 

 
80 Sudaryono, Metodologi Penelitian, Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2017, h. 92. 
81 M. Ma’ruf Abdullah, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Untuk: Ekonomi, Manajemen, 

Komunikasi, dan Ilmu Sosial lainnya), Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2015, h. 80. 
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adalah penyebaran kuesioner kepada responden.  Responden dalam penelitian 

ini yaitu masyarakat Desa Buara Kecamatan Ketanggungan  . 

b. Data sekunder 

Data sekunder adalah sumber data yang diperoleh tidak dari sumber asli 

secara langsung, melainkan dari sumber-sumber yang terkait dengan penelitian 

yang akan dilakukan, seperti buku-buku, dokumen, internet, majalah, koran, 

dan literatur lainnya. Salah satunya yaitu data jumlah penduduk di Kecamatan 

Ketanggungan. 

3.2. Populasi dan Sampel 

3.2.1. Populasi 

Populasi adalah segala sesuatu baik orang, peristiwa, atau benda yang 

memiliki karakteristik tertentu yang dapat diperoleh atau dapat memberikan 

informasi/data penelitian untuk diteliti dan ditarik kesimpulannya.82 Dalam 

penelitian ini yang dijadikan populasi oleh peneliti berupa orang/manusia yang 

dapat dihitung jumlahnya (terbatas) dan ditentukan berdasarkan cakupan area. 

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 14.452 orang. 

3.2.2. Sampel  

Sampel adalah subkelompok yang diambil dari populasi yang dapat 

meramalkan tanggapan atau mewakili seluruh angota kelompok atau populasi 

tersebut.83 Sampel digunakan karena jumlah populasi yang besar yang tidak 

memungkinkan peneliti untuk meneliti secara keseluruhan dari populasi 

tersebut. Selain karena populasi yang besar, tetapi juga karena keterbatasan 

waktu, tenaga, dana, ataupun faktor lain yang menyebabkan peneliti tidak bisa 

melakukan penelitian terhadap seluruh populasi, sehingga harus menggunakan 

sampel untuk mewakilinya. Dalam penelitian ini Teknik sampel yang 

digunakan peneliti yaitu purposive sampling dengan menggunakan beberapa 

kriteria, yaitu: 

 
82 Sudaryono, Metodologi…h. 165. 
83 Sudaryono, Metodologi.... h.167. 
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a. Berdomisili di Desa Buara Kecamatan Ketanggungan 

b. Berumur 17-60 Tahun 

c. Bukan nasabah Bank BSI KCP Brebes Sudirman 

Dalam menentukan jumlah sampel peneliti menggunakan rumus Slovin karena 

jumlah populasi lebih dari 100 responden. Untuk mempermudah, rumus Slovin 

adalah sebagai berikut:84 

𝒏 =
𝑵

𝟏 + 𝑵𝒂𝟐
 

Keterangan: 

n = Jumlah sampel 

N = Jumlah populasi 

a = Batas toleransi ketidak telitian (error tolerance) = 10% atau 0,1 

Berdasarkan rumus Slovin di atas, ukuran sampel dapat dihitung sebagai 

berikut: 

𝒏 =
𝟏𝟒. 𝟒𝟓𝟐

𝟏 + 𝟏𝟒. 𝟒𝟓𝟐(𝟎, 𝟏)𝟐
=  

𝟏𝟒. 𝟒𝟓𝟐

𝟏𝟒𝟓, 𝟓𝟐
= 𝟗𝟗, 𝟑𝟏  

atau 100 responden 

Dari hasil rumus diatas yang akan dijadikan responden dalam penelitian ini 

yaitu sebanyak 100 orang dari umur 17-60 tahun.  

 

 

  

 
84 Abdullah, M. Ma’ruf, Metodologi…, h. 237. 
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3.3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan metode yang penting dalam penelitian 

untuk mendapatkan informasi atau data yang dibutuhkan untuk menunjang 

penelitian. Metode pengumpulan data penelitian ini yaitu :85 

a. Kuesioner (Angket) 

Kuesioner adalah salah satu metode untuk mengumpulkan data dengan cara 

menyebarkan sekumpulan pertanyaan atau pernyataan yang harus di jawab oleh 

responden. Metode pengumpulan data dengan kuesioner merupakan metode yang 

dilakukan secara tidak langsung, artinya peneliti tidak melakukan tanya-jawab 

secara langsung dengan responden. Dalam hal ini, sejumlah 100 kuesioner atau 

angket akan dibagikan kepada masyarakat di Desa Buara Kecamatan Ketanggungan  

yang dijadikan sampel yang kemudian hasilnya akan diuji menggunakan alat uji 

statistik untuk mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh signifikan terhadap 

minat masyarakat di Kecamatan Ketanggungan untuk menjadi nasabah di Bank 

Syariah Indonesia (BSI). Adapun kuesioner yang dibuat dengan menggunakan 

google form. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah merupakan salah satu metode pengumpulan data dengan 

cara melakukan tatap muka antara dua pihak, dimana salah satu pihak bertanya 

kepada pihak yang lain, dan pertanyaan-pertanyaan yang diberikan tujuannya 

untuk mendapatkan jawaban yang berhubungan dengan masalah penelitian.86 

Dalam hal ini, peneliti melakukan wawancara kepada 5 orang di Desa Buara 

Kecamatan Ketanggungan  

 

 
85 Abdullah, M. Ma’ruf, Metodologi... h. 205. 
86 Fadhallah, “Wawancara”, Jakarta Timur: UNJ Press, 2020, h. 1. 
https://books.google.co.id/books?hl=id&lr=&id=rN4fEAAAQBAJ&oi=fnd&pg=PP4&dq=ju
rnal+tentang+wawancara&ots=yxKGHaX25V&sig=Im2Xc_j-aEqVl-
oeGETdltTluW8&redir_esc=y#v=onepage&q&f=false, diakses 18 April 2023. 

https://books.google.co.id/books?hl=id&lr=&id=rN4fEAAAQBAJ&oi=fnd&pg=PP4&dq=jurnal+tentang+wawancara&ots=yxKGHaX25V&sig=Im2Xc_j-aEqVl-oeGETdltTluW8&redir_esc=y#v=onepage&q&f=false
https://books.google.co.id/books?hl=id&lr=&id=rN4fEAAAQBAJ&oi=fnd&pg=PP4&dq=jurnal+tentang+wawancara&ots=yxKGHaX25V&sig=Im2Xc_j-aEqVl-oeGETdltTluW8&redir_esc=y#v=onepage&q&f=false
https://books.google.co.id/books?hl=id&lr=&id=rN4fEAAAQBAJ&oi=fnd&pg=PP4&dq=jurnal+tentang+wawancara&ots=yxKGHaX25V&sig=Im2Xc_j-aEqVl-oeGETdltTluW8&redir_esc=y#v=onepage&q&f=false


64 
 

c. Studi Kepustakaan 

Studi kepustakaan merupakan salah satu metode pengumpulan data yang 

bersumber dari literatur-literatur, artikel, jurnal, bahan analisis dan publikasi lain 

yang dapat digunakan sebagai sumber penelitian.87 Seperti e-book yang penulisnya 

Ismail dengan judul Perbankan Syariah, digunakan sebagai literatur dalam tinjauan 

pustaka yaitu pengertian bank syariah. Jurnal Buletin Ekonomi Moneter dan 

Perbankan, penelitinya yaitu Achmad Baraba, digunakan sebagai literatur dalam 

tinjauan pustaka tentang fungsi bank syariah, serta buku-buku dan jurnal-jurnal lain 

yang peneliti gunakan dalam penelitian ini sebagai literatur dalam tinjauan pustaka 

maupun literatur lainnya. 

3.4. Variabel Penelitian dan Pengukuran 

3.4.1. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang memiliki bentuk 

bervariasi dan memiliki ciri seperti memiliki nilai, membedakan antara obyek 

yang satu dengan obyek yang lain, yang kemudian dipelajari oleh peneliti untuk 

ditarik kesimpulannya. Macam-macam variabel penelitian ada 5 (lima), yaitu: 

variabel independen, variabel dependen, variabel moderating, variabel 

intervening, dan variabel kontrol. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

2 (dua) variabel yaitu variabel independent dan variabel dependen.88 

a. Variabel Independen  

Variabel independen atau biasa disebut dengan variabel bebas adalah 

variabel yang menimbulkan perubahan terhadap variabel lain atau 

mempengaruhi variabel lain yaitu variabel dependen. Dalam penelitian ini, 

variabel independennya yaitu faktor pelayanan (X1), faktor fasilitas (X2), faktor 

produk (X3), faktor lokasi (X4). 

 

 
87 Linda Fuadah S, Analisis…, h. 49. 
88 Sudaryono, Metodologi…, h. 154. 
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b. Variabel Dependen   

Variabel dependen atau sering disebut dengan variabel terikat adalah 

variabel yang dipengaruhi oleh variabel independen (variabel bebas). Dalam 

penelitian ini, variabel dependennya yaitu minat masyarakat di Kecamatan 

Ketanggungan menjadi nasabah di Bank Syariah Indonesia (BSI). 

3.4.2. Definisi Operasional Variabel 

a. Bank Syariah 

Bank syariah merupakan lembaga keuangan yang menghimpun dana 

dalam bentuk titipan dan investasi dan menyalurkan dana dalam bentuk jual 

beli maupun kerjasama dalam bentuk usaha yang kegiatannya merujuk pada 

hukum islam. Bank menghimpun dana dari pihak yang memiliki kelebihan 

dana, kemudian bank menyalurkan dananya kepada pihak yang membutuhkan 

dana atau kekurangan dana, baik untuk jual beli maupun untuk modal usaha.89 

b. Minat Nasabah 

Minat dapat diartikan sebagai suatu proses yang secara terus-menerus 

memperhatikan dan memusatkan perhatian pada sesuatu yang menarik yang 

disukai dengan perasaan senang dan rasa puas.90 Minat juga diartikan sebagai 

kecenderungan hati terhadap suatu kemauan atau keinginan dalam hal tertentu 

yang menimbulkan kesenangan dan rasa puas tanpa adanya paksaan dari pihak 

manapun. 

Dalam Undang-Undang no. 21 tahun 2008 pasal 1 ayat 16 tentang 

perbankan syariah, nasabah merupakan pihak yang menggunakan jasa bank 

syariah dan/atau UUS (Unit Usaha Syariah).91 Nasabah bisa disebut juga 

sebagai konsumen, Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), consumer 

 
89 Ismail, “Perbankan Syariah”, Jakarta: Kencana, 2011, h. 26. 

https://books.google.co.id/books?hl=id&lr=&id=X9xDDwAAQBAJ&oi=fnd&pg=PR5&

dq=info:PN8GEcpItKIJ:scholar.google.com/&ots=qz66IGaHwc&sig=lG2SLtqUazDQ3I

A84vb5dKmbf-E&redir_esc=y#v=onepage&q&f=false, diakses 28 Juli 2022. 
90 Yayat Suharyat, Hubungan…, h. 8.  
91 Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah.. 

https://books.google.co.id/books?hl=id&lr=&id=X9xDDwAAQBAJ&oi=fnd&pg=PR5&dq=info:PN8GEcpItKIJ:scholar.google.com/&ots=qz66IGaHwc&sig=lG2SLtqUazDQ3IA84vb5dKmbf-E&redir_esc=y#v=onepage&q&f=false
https://books.google.co.id/books?hl=id&lr=&id=X9xDDwAAQBAJ&oi=fnd&pg=PR5&dq=info:PN8GEcpItKIJ:scholar.google.com/&ots=qz66IGaHwc&sig=lG2SLtqUazDQ3IA84vb5dKmbf-E&redir_esc=y#v=onepage&q&f=false
https://books.google.co.id/books?hl=id&lr=&id=X9xDDwAAQBAJ&oi=fnd&pg=PR5&dq=info:PN8GEcpItKIJ:scholar.google.com/&ots=qz66IGaHwc&sig=lG2SLtqUazDQ3IA84vb5dKmbf-E&redir_esc=y#v=onepage&q&f=false
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adalah pemakai atau konsumen. Dan konsumen yaitu pemakai terakhir baik 

barang atau jasa untuk dipakai oleh dirinya sendiri dan tidak untuk 

diperjualbelikan kembali.92 Minat nasabah merupakan kecenderungan atau 

kemauan seseorang dalam menggunakan jasa bank baik bank syariah maupun 

bank konvensional. 

c. Pelayanan 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, pelayanan adalah perihal dan 

memudahkan sesuatu yang diberikan yang berhubungan dengan jual beli 

barang dan jasa. Definisi lain dari pelayanan yaitu suatu kegiatan atau aktivitas 

interaksi antara konsumen dengan karyawan dari suatu perusahaan dengan 

maksud untuk membantu konsumen dalam memecahkan permasalahannya.93 

d. Fasilitas 

Fasilitas adalah segala sesuatu yang mampu mempermudah dan 

memperlancar suatu kegiatan usaha baik berupa uang ataupun barang. 

Fasilitas sengaja disediakan oleh perusahaan untuk memberi kemudahan, 

kenyamanan dan memenuhi kebutuhan konsumen atau nasabah. Jika fasilitas 

mampu memenuhi kebutuhan konsumen atau nasabah, konsumen atau 

nasabah akan merasa puas.94  

e. Produk 

Produk bank syariah yaitu segala sesuatu yang ditawarkan atau di 

promosikan oleh bank syariah kepada masyarakat yang tujuannya agar produk 

tersebut dapat dibeli atau digunakan oleh masyarakat dan agar dapat 

membantu masyarakat untuk memenuhi keinginan dan kebutuhannya. 

Masyarakat yang menggunakan produk bank baik bank syariah atau bank 

konvensional biasanya disebut dengan nasabah.95 

 
92 Rosmawati, Pokok-Pokok…, h.2-4. 
93 Indah Febriana, Muamalat… h. 149. 
94 Ninda Dwi Wahyuni dan Rochmawati, Pengaruh…, h. 508. 
95 Muhammad Khariska Afriadi, Analisis…, h. 25. 
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f. Lokasi 

Lokasi merupakan suatu tempat dimana perusahaan berdiri dan 

melakukan aktivitasnya sesuai dengan usaha yang dijalankannya. Lokasi yang 

strategis bagi suatu perusahaan seperti bank syariah akan berpengaruh 

terhadap target pencapaian bank dalam menjalankan usahanya.96 

3.4.3. Skala Pengukuran 

Skala adalah suatu alat yang digunakan oleh para peneliti untuk 

mengubah data yang bersifat kualitatif menjadi data kuantitatif yang berupa 

angka.97 Skala pengukuran digunakan untuk mengukur variabel dengan 

menggunakan instrument tertentu yang biasanya berupa angka, agar tidak 

terjadi kesalahan dalam menentuan analisis data dan langkah selanjutnya dalam 

penelitian.98 Dalam penelitian ini, untuk skala pengukuran menggunakan skala 

likert. 

Skala likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat dan persepsi tentang seseorang atau sekelompok orang atau dalam hal 

ini populasi dalam penelitian tentang fenomena-fenomena sosial. Variabel-

variabel yang diukur dengan skala likert diubah menjadi indikator-indikator 

terukur, dan indikator-indikator tersebut digunakan dalam pertanyaan atau 

pernyataan benchmark yang harus ditanggapi oleh responden. Dalam skala 

likert jawaban biasanya berbentuk pernyataan atau dukungan sikap yang 

diungkapkan dengan menggunakan kata-kata, seperti sangat tidak setuju, tidak 

setuju, kurang setuju, setuju, dan sangat tidak setuju dan biasanya 

menggunakan skor 1 sampai 5. Dimana skor 1 dikategorikan untuk jawaban 

sangat tidak setuju atau paling rendah dan skor 5 dikategorikan untuk jawaban 

sangat setuju atau paling tinggi99. Dengan menggunakan skor 1 sampai 5 maka 

terdapat skor 3 atau disebut poin tengah. Tujuan adanya poin tengah yaitu untuk 

memberikan kesempatan bagi responden yang memiliki sifat moderat terhadap 

 
96 Al Arif, Dasar-Dasar…,h. 133. 
97 Sudaryonno, Metodologi..., h. 185. 
98 Sudaryonno, Metodologi… h. 186. 
99 Sudaryonno, Metodologi… h. 190. 
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pernyataan yang diberikan. Responden akan merasa dipaksa jika tidak 

disediakan poin tengah. Keterpaksaan ini akan memberikan kontribusi 

kesalahan sistematis dalam pengukuran. Skor skala yang menyediakan poin 

tengah dengan yang tidak menyediakan tidak memiliki perbedaan yang berarti. 

Artinya realibilitas pengukuran dan validitas butir tidak memiliki perbedaan, 

yang berbeda hanya varian skor. Dengan adanya poin tengah variasi data lebih 

tinggi disbanding dengan yang tidak ada poin tengah. Maka dari itu 

menyediakan poin tengah akan menghasilkan data yang lebih bervariasi.100 

Rentang penilaian skala likert dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 3. 1 Pembobotan Alternatif Jawaban Responden terhadap 

Kuesioner 

Sumber: Sudaryono, (2017, 191) 

 

Tabel 3. 2 Variabel Penelitian dan Skala Pengukuran 

Variabel 

Penelitian 
Definisi Indikator Skala 

Pelayanan (X1) pelayanan yaitu 

suatu kegiatan atau 

aktivitas interaksi 

antara konsumen 

dengan karyawan 

dari suatu 

perusahaan dengan 

maksud untuk 

membantu 

konsumen dalam 

- Santun 

- Ramah 

- Komunikasi yang 

baik 

- Bantuan pengisian 

form 

- Cepat  

Skala 

likert 

 
100 Wahyu Widhiarso, “Pengembangan Skala Psikologi : Lima Kategori Respons ataukah 

Empat Kategori Respons ?”, https://widhiarso.staff.ugm.ac.id/files/widhiarso_2010_-

_respon_alternatif_tengah_pada_skala_likert.pdf, diakses 11 Februari 2023. 

Alternatif 

jawaban 
1 2 3 4 5 

Keterangan 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

(STS) 

Tidak 

Setuju 

(TS) 

Kurang 

Setuju 

(KS) 

Setuju 

(S) 

Sangat 

Setuju (SS) 

https://widhiarso.staff.ugm.ac.id/files/widhiarso_2010_-_respon_alternatif_tengah_pada_skala_likert.pdf
https://widhiarso.staff.ugm.ac.id/files/widhiarso_2010_-_respon_alternatif_tengah_pada_skala_likert.pdf
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memecahkan 

permasalahannya.101 

Fasilitas (X2) Fasilitas adalah 

segala sesuatu yang 

dapat 

mempermudah dan 

memperlancar suatu 

kegiatan usaha baik 

berupa uang ataupun 

barang. Fasilitas 

sengaja disediakan 

oleh perusahaan 

untuk memberi 

kemudahan, 

kenyamanan dan 

memenuhi 

kebutuhan 

konsumen atau 

nasabah.102 

- Bersih 

- Nyaman 

- Tempat parkir  

- M-banking 

- ATM 

 

Skala 

likert 

Produk (X3) Produk adalah 

segala sesuatu yang 

dapat ditawarkan 

kepada publik untuk 

diperhatikan, dibeli, 

digunakan atau 

dikonsumsi untuk 

memuaskan 

keinginan dan 

kebutuhan.103 

- Prinsip syariah 

- Keberagaman 

produk 

- Mudah 

mendapatkan 

produk 

- Kualitas produk 

- Mudah perbaikan 

Skala 

likert 

Lokasi (X4) Lokasi merupakan 

suatu tempat dimana 

perusahaan berdiri 

dan melakukan 

aktivitasnya sesuai 

dengan usaha yang 

dijalankannya.104 

- Jarak  

- Lingkungan 

- Lalu lintas 

- Lokasi  

- Visitabilitas 

Skala 

likert 

Minat (Y) minat adalah 

kecenderungan hati 

terhadap suatu 

keinginan atau 

kemauan dalam hal 

tertentu yang 

- Ingin memiliki 

rekening  

- Tertarik untuk 

menabung  

- Mempertimbangkan 

untuk menabung  

Skala 

likert 

 
101 Indah Febriana, Muamalat… h. 150. 
102 Wahyuni dan Rochmawati, Pengaruh… h. 512. 
103 Muhammad Khariska A, Analisis… h. 25. 
104 Al Arif, Dasar-dasar… h. 133. 
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menimbulkan 

kesenangan dan rasa 

puas tanpa adanya 

paksaan dari pihak 

manapun. 

- Tertarik untuk 

bertransaksi  

- Ingin bertransaksi 

karena produk 

 

3.5. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dibutuhkan untuk mengolah data menjadi informasi yang 

mudah dipahami dan memberikan jawaban kuantitatif atas pertanyaan apakah 

variabel pelayanan, fasilitas, produk dan lokasi berpengaruh signifikan terhadap 

minat warga Kecamatan Ketanggungan untuk menjadi nasabah bank syariah. 

Indonesia (BSI)? Maka dari itu, untuk mengetahuinya diperlukan perhitungan ilmu 

statistik dengan menggunakan alat untuk perhitungan statistik yaitu program SPSS 

(Statistical Product and Service Solutions) versi 22. Adapun Langkah-langkah 

pengujiannya adalah sebagai berikut: 

3.5.1. Uji Instrumen 

3.5.1.1. Uji Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran untuk mengetahui apakah 

instrument dalam kuesioner valid atau tidak. Alat yang diukur adalah 

berupa pertanyaan yang ada dalam kuesioner. Dalam penelitian ini, 

untuk menguji validitas peneliti menggunakan cara dengan melakukan 

korelasi antara skor butir pertanyaan dengan total variabel. Terdapat 

beberapa kriteria untuk menentukan valid atau tidaknya suatu 

pertanyaan, yaitu sebagai berikut:105  

a. Apabila r hitung > r table maka H0 diterima, artinya variabel 

tersebut valid. 

b. Apabila r hitung < r table maka H0 ditolak, artinya variabel tersebut 

tidak valid. 

 
105 Nilda Miftahul Janna dan Herianto, “Artikel Statistik Yang Benar”, 2021, h. 2. 
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Sedangkan untuk tingkat signifikansi dengan probabilitas 0,05 atau 5%, 

maka: 

a. Apabila tingkat signifikansi < 0,05 maka variabel tersebut valid. 

b. Apabila tingkat signifikansi > 0,05 maka variabel tersebut tidak 

valid. 

3.5.1.2. Uji Realibilitas 

Reliabilitas merupakan suatu uji yang digunakan untuk 

mengetahui apakah alat ukur tersebut tetap konsisten jika digunakan 

berulang kali. Dikatakan reliabel ketika jawaban responden terhadap 

kuesioner konsisten dari waktu ke waktu. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan uji statistik Cronbach Alpha (a), dengan ketentuan 

apabila nilai Cronbach Alpha > 0,6 maka variabel tersebut reliabel.106 

3.5.2. Uji Asumsi Klasik 

3.5.2.1. Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah data variabel 

berdistribusi normal atau tidak. Dalam pengambilan keputusan, peneliti 

menggunakan cara statistik dengan ketentuan sebgai berikut: 

a. Apabila nilai signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi normal. 

b. Apabila nilai signifikansi < 0,05 maka data tidak berdistribusi 

normal. 

Jika dalam pengambilan keputusan dengan cara grafik, maka 

ketentuannya adalah sebagai berikut: 

a. Apabila titik-titik menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti 

arah garis, maka dapat dikatakan data berdistribusi normal. 

 
106 Linda Fuadah S, Analisis… h. 54. 
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b. Apabila titik-titik menjauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti 

arah garis, maka dapat dikatakan data tidak berdistribusi normal.107 

3.5.2.2. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 

korelasi antara satu variabel independen dengan variabel independen 

lainnya dalam model regresi. Jika terdapat korelasi, maka model regresi 

tersebut tidak baik, model regresi yang dapat dikatakan baik adalah 

model regresi yang tidak terdapat korelasi. Untuk mengetahui apakah 

terdapat korelasi atau tidaknya dalam suatu model regresi dapat 

menggunakan nilai toleransi dan nilai variance inflation factor (VIF). 

Dan nilai yang biasanya digunakan yaitu nilai tolerance ≥ 0,10 atau VIF 

≤ 10.108 

3.5.2.3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam 

model regresi terdapat perbedaan atau ketidaksamaan varians. Jika 

terdapat ketidaksamaan maka terjadi heteroskedastisitas. Untuk 

mengetahuinya, peneliti menggunakan grafik scatterplot dengan 

ketentuan sebagai berikut: 

a. Jika titik-titik membentuk pola tertentu (bergelombang, melebar 

dan menyempit), maka terjadi heteroskedastisitas. 

b. Jika titik-titik tidak membentuk pola tertentu, dan menyebar di atas 

dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas.109  

 

 
107 Ahmad Yoga W, “Pengaruh Pengetahuan, Produk, Dan Promosi Terhadap Minat 

Masyarakat Desa Kuripan Menabung Di Bank Syariah”, Skripsi S1 Perbankan Syariah, 

UIN Walisongo, 2021, h. 36. 
108 Linda Fuadah S, Analisis… h. 55. 
109 Ibnu Ngaziz, “Pengaruh Pengetahuan Produk Bank Syariah Dan Lokasi Terhadap 

Keputusan Pedagang Pasar Kutowinangun Kabupaten Kebumen Dalam Memilih Produk 

Di Bank Syariah”, Skripsi S1 Perbankan Syariah, UIN Walisongo, 2020, h. 58. 
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3.5.3. Uji Regresi Linear Berganda 

Uji regresi linier berganda digunakan untuk menganalisis pengaruh 

variabel independent (variabel bebas) terhadap variabel dependen (variabel 

terikat). Dalam penelitian ini terdapat empat variabel independen yaitu faktor 

pelayanan, faktor fasilitas, faktor produk, dan faktor lokasi, serta terdapat satu 

variabel dependen yaitu minat masyarakat di Kecamatan Ketanggungan 

menjadi nasabah di Bank Syariah Indonesia (BSI). Model persamaan regresi 

yang digunakan yaitu sebagai berikut: 

𝑌 = 𝑎 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 + 𝛽4𝑋4 + 𝑒 

Keterangan: 

Y : Variabel dependen (minat masyarakat di Kecamatan Ketanggungan 

menjadi nasabah  di Bank BSI) 

a  : Nilai konstanta 

β1,β2,β3,β4 : Nilai koefisien regresi 

X1  : Faktor pelayanan 

X2  : Faktor fasilitas 

X3  : Faktor produk 

X4  : Faktor lokasi 

e  : Standar error 

 

3.5.4. Uji Hipotesis 

3.5.4.1. Uji R2 (Koefisien Determinasi) 

Uji koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui 

kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen 

yang memiliki nilai antara 0 sampai 1. Untuk menentukan nilai besar 

kecilnya, terdapat beberapa kriteria sebagai berikut: 

a. Nilai 0,00 – 0,199 artinya memiliki tingkat hubungan yang sangat 

rendah 

b. Nilai 0,20 – 0,399 artinya memiliki tingkat hubungan yang rendah 

c. Nilai 0,40 – 0,599 artinya memiliki tingkat hubungan yang sedang 
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d. Nilai 0,60 – 0,799 artinya memiliki tingkat hubungan yang kuat 

e. Nilai 0,80 – 1,000 artinya memiliki tingkat hubungan yang sangat 

kuat110 

 

3.5.4.2. Uji F (Signifikansi Simultan) 

Uji F digunakan untuk mengetahui variabel independen 

berpengaruh secara simultan terhadap variable dependen dengan 

tingkat signifikansi 0,05 (5%). Terdapat beberapa pedoman dalam 

pengambilan keputusan uji F yaitu sebagai berikut: 

Berdasarkan nilai signifikansi: 

a. Apabila nilai sig < 0,05 artinya hipotesis diterima 

b. Apabila nilai sig > 0,05 artinya hipotesis ditolak 

Berdasarkan perbandingan antara nilai F hitung dengan F tabel: 

a. Apabila nilai F hitung > F tabel artinya hipotesis diterima 

b. Apabila nilai F hitung < F tabel artinya hipotesis ditolak.111 

 

3.5.4.3. Uji t (Signifikansi Individual)  

Uji t digunakan untuk mengetahui secara parsial pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen. Terdapat beberapa 

pedoman dalam pengambilan keputusan uji t yaitu sebagai berikut: 

Berdasarkan nilai signifikansi: 

a. Apabila nilai sig. < 0,05 artinya hipotesis diterima 

b. Apabila nilai sig. > 0,05 artinya hipotesisi ditolak 

 

 

 
110 Ahmad Yoga W, Pengaruh… h. 38.  
111 Ahmad Yoga W, Pengaruh... h. 39. 



75 
 

Berdasarkan perbandingan antara nilai t hitung dengan t tabel: 

a. Apabila nilai t hitung > t tabel artinya hipotesis diterima 

b. Apabila nilai t hitung < t tabel  artinya hipotesis ditolak.112 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
112 Ahmad Yoga W, Pengaruh.... h. 40. 
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BAB IV 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

4.1. Gambaran Umum Objek Penelitian 

4.1.1. Sejarah Bank Syariah Indonesia (BSI) 

Indonesia merupakan negara dengan penduduk muslim terbesar di 

dunia dan berpotensi menjadi yang terdepan dalam keuangan syariah. 

Kesadaran masyarakat akan Halal dan dukungan stakeholder yang kuat 

menjadi faktor penting dalam pengembangan ekosistem industri Halal di 

Indonesia. Termasuk bank syariah. Bank syariah memainkan peran penting 

dalam semua kegiatan ekonomi ekosistem halal industri. Keberadaan 

perbankan syariah di Indonesia sendiri telah meningkat dan berkembang secara 

signifikan terkait dengan inovasi produk, peningkatan layanan, serta 

perkembangan jaringan yang menunjukkan perkembangan positif dari tahun ke 

tahun. Bahkan, semangat untuk maju juga terlihat pada banyak bank syariah 

yang melakukan aktivitas korporasi. Tidak terkecuali Bank BUMN Bank 

Syariah yaitu Bank Syariah Mandiri, BNI Syariah dan BRI Syariah.  

Tanggal 1 Februari 2021 yang bertepatan dengan 19 Jumadil Akhir 

1442 H menandai sejarah penggabungan Bank Syariah Mandiri, BNI Syariah 

dan BRI Syariah menjadi satu kesatuan yaitu Bank Syariah Indonesia (BSI). 

Penggabungan ini menggabungkan keunggulan tiga bank syariah untuk 

memberikan layanan yang lebih luas, cakupan yang lebih luas, dan kapasitas 

permodalan yang lebih baik. Sinergi manfaat induk (Mandiri, BNI, BRI) dan 

didukung Kementerian BUMN mendorong perbankan syariah Indonesia 

mampu bersaing secara global.  

Penggabungan ketiga bank syariah tersebut merupakan upaya 

mewujudkan bank syariah yang membangkitkan kebanggaan umat yang 

mengharapkan energi baru bagi perkembangan perekonomian nasional dan 

dapat memberikan kontribusi bagi kesejahteraan masyarakat luas. Keberadaan 

Bank Syariah Indonesia juga mencerminkan wajah perbankan syariah di 
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Indonesia yang modern, universal dan bermanfaat bagi seluruh alam.113 Selain 

itu, penggabungan ketiga bank tersebut merupakan langkah untuk memperluas 

jangkauan untuk mengembangkan usaha, memperkuat dan juga menambah 

modal serta melakukan strategi pengembangan usaha melalui sinergi antar 

bank. Penggabungan tiga bank syariah tersebut merupakan penantian panjang 

untuk membentuk bank syariah terbesar di Indonesia bahkan secara global114.  

4.1.2. Visi dan Misi Bank Syariah Indonesia (BSI) 

a. Visi 

“Top 10 Global Islamic Bank” 

b. Misi 

1. Memberikan akses solusi keuangan syariah di Indonesia 

Melayani >20 juta nasabah dan menjadi top 5 bank berdasarkan 

asset (500+T) dan nilai buku 50 T di tahun 2025. 

2. Menjadi bank besar yang memberikan nilai terbaik bagi para 

pemegang saham  

Top 5 bank yang paling profitable di Indonesia (ROE 18%) dan 

valuasi kuat (PB>2). 

3. Menjadi perusahaan pilihan dan kebanggaan para talenta terbaik 

Indonesia  

Perusahaan dengan nilai yang kuat dan memberdayakan 

masyarakat serta berkomitmen pada pengembangan karyawan 

dengan budaya berbasis kinerja. 

 

4.1.3. Produk Bank Syariah Indonesia (BSI) 

Dalam Bank Syariah Indonesia (BSI) terdapat berbagai macam produk 

dan layanan, diantaranya yaitu: 

 
113https://www.bankbsi.co.id/company-information/tentang-kami, diakses 17 Desember 

2022. 
114 Riska Wijayanti dan Septiana Na’afi, “Impact and Effort of Legal Protection for 

Stakeholders Due to Merger Activities Islamic Banks in Indonesia”, Jurnal Ekonomika 

Syariah: Journal of Economic Studies, Vol. 6 No. 2, 2022, h.122. 

https://www.bankbsi.co.id/company-information/tentang-kami
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Tabel 4. 1 Produk Bank Syariah Indonesia (BSI) 

No Individu Perusahaan Digital Banking Kartu 

1. Tabungan 

a. BSI 

Tabungan 

Valas 

b. BSI 

Tabungan 

Haji 

Indonesia 

c. BSI 

Tabungan 

Easy 

Mudharaba

h 

d. BSI 

Tabungan 

Pendidikan 

e. BSI 

Tabungan 

Bisnis 

f. BSI 

Tabunganku 

g. BSI 

Tabungan 

Pensiun 

h. BSI 

Tabungan 

Efek 

Syariah 

i. BSI 

Tabungan 

Smart 

j. BSI 

Tabungan 

Prima 

k. BSI 

Tapenas 

Kolektif 

l. BSI 

Tabungan 

Payroll 

m. BSI 

Tabungan 

Mahasiswa 

Pembiayaan 

a. Multifinance 

b. Pembiayaan 

Rekening 

Koran 

Syariah 

c. Agency, 

Sindikasi dan 

Clubdeal 

d. Pembiayaan 

Modal Kerja 

e. Refinancing 

f. Pembiayaan 

Investasi 

g. Investasi 

Terikat 

Syariah 

Mandiri 

a. BSI OTO 

Melalui 

BSI 

Mobile 

b. BSI Smart 

Agent 

c. BSI 

Mobile 

d. BSI 

Aisyah 

e. Solusi 

Emas 

f. BSI 

Jadiberkah

.id 

g. BSI ATM 

CRM 

h. BSI 

Merchant 

Business 

i. BSI API 

Platform 

j. BSI 

Cardless 

Withdraw

al 

k. BSI 

Payment 

Point 

l. BSI QRIS 

m. Buka 

Rekening 

Online 

n. BSI Net 

o. Mitraguna 

Online 

p. BSI Debit 

Card 

q. BSI Debit 

OTP 

r. Deposito 

Mobile 

Kartu 

Pembiayaan 

a. BSI 

Hasanah 

Card 

Classic 

b. BSI 

Hasanah 

Card Gold 

c. BSI 

Hasanah 

Card 

Platinum 
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n. BSI 

Tabungan 

Junior 

o. BSI 

Tabungan 

Simpanan 

Pelajar 

p. BSI 

Tabungan 

Easy 

Wadiah 

q. BSI 

Tabungan 

Rencana 

r. Rekening 

Autosave 

dan Qurban 

s. Griya 

Hasanah 

Online 

t. Rekening 

Autosave 

dan 

Qurban 

u. E-mas BSI 

Mobile 

2. Haji dan Umroh 

a. BSI 

Tabungan 

Haji 

Indonesia 

b. BSI 

Tabungan 

Haji Muda 

Indonesia 

Simpanan 

a. Giro Optima 

b. Giro DHE 

SDA 

c. Deposito 

DHE SDA 

d. Giro SBSN 

 Kartu Debit 

a. BSI Debit 

OTP 

b. BSI Debit 

GPN 

c. Kartu BSI 

Debit Sabi 

d. Kartu Debit 

BSI SimPel 

e. BSI Debit 

Visa 

f. Kartu Haji 

BSI Visa 

3. Pembiayaan 

a. BSI KUR 

b. BSI Griya 

c. BSI Griya 

Spesial 

Milad 

d. BSI 

Mitraguna 

Berkah 

e. BSI OTO 

f. BSI Pensiun 

Berkah 

g. Mitraguna 

Online 

h. BSI Mitra 

Beragun 

Service 

a. Buyer 

Financing 

b. Distributor 

Financing 

c. Supplier 

Financing 

d. Bank Garansi 

e. LC 

Issuance/SK

DBN 

f. Penyelesaian 

Wesel Expor 

g. Pembiayaan 

Investasi 

h. Kustodian 
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Emas (Non 

Qardh) 

i. BSI 

Distributor 

Financing 

j. BSI KPR 

Sejahtera 

k. BSI Cash 

Collateral 

l. BSI Umrah 

m. Bilateral 

Financing 

i. Wali Amanat 

4. Investasi 

a. BSI 

Deposito 

Valas 

b. Deposito 

Rupiah 

c. BSI Reksa 

Dana 

Syariah 

d. Bancassura

nce 

e. SBSN Ritel 

f. Cash Waqf 

Linked 

Sukuk Ritel 

(Sukuk 

Wakaf 

Ritel) 

g. Referral 

Retail 

Brokerage 

h. Sukuk 

Negara 

Ritel Seri 

SR016  

Cash Managemet 

a. Thru Account 

b. OPBS 

(SO/DO) 

Pertamina 

c. Cash 

Management 

System 

  

5. Transaksi 

a. BSI Giro 

Valas 

b. BSI Giro 

Rupiah 

Tresuri 

a. Transakis 

Valuta Asing 

– Uang 

Kertas Asing 

(Banknotes) 

b. Transakis 

Valuta Asing-

Devisa 
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Umum/Teleg

raphic 

Transfer 

c. BSI Lindung 

Nilai Syariah 

d. Deposito On 

Call (DOC) 

e. Transaksi 

Sukuk 

6. Emas 

a. BSI Gadai 

Emas 

b. BSI Cicil 

Emas 

   

7. Bisnis/Wirausaha 

a. BSI KUR 

b. BSI Giro 

Optima 

c. BSI Cash 

Managemen

t 

d. BSI 

Pembiayaan 

Investasi 

e. BSI Bank 

Garansi 

f. BSI Giro 

Pemerintah 

g. BSI Giro 

Ekspor 

SDA 

h. BSI 

Deposito 

Ekspor 

SDA 

i. Bank 

Guarantee 

Under 

Counter 

Guarantee 

j. Giro Vostro 

k. Jasa 

Penagihan 

Transaksi 

Trade 
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Finance 

Antar Bank 

l. Pembiayaan 

Yang 

Diterima 

(PYD) 

m. SIF (Supply 

Infrastructu

re 

Financing) 

BPJS 

Kesehatan 

n. Talenta 

Wirausaha 

BSI 

8. Prioritas 

a. Haji dan 

Umrah 

Concierge 

b. Konsultasi 

ZISWAF 

dan Waris 

c. Asuransi 

Jiwa dan 

Kesehatan 

d. BSI Private 

e. Safe 

Deposite 

Box (SDB) 

f. BSI 

Prioritas 

   

 

4.2. Deskriptif Data Penelitian dan Karakteristik Responden 

4.2.1. Deskriptif Data Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Teknik purposive sampling sehingga data 

yang diperoleh peneliti dilakukan dengan memilih masyarakat yang sesuai 

dengan kriteria yang telah ditentukan diantaranya yaitu: Berdomisili di Desa 

Buara Kecamatan Ketanggungan, dan berusia 17-60 tahun. Adapun 

perhitungan jumlah sampelnya yaitu dengan menggunakan rumus slovin. 

Peneliti memperoleh data dengan cara menyebarkan kuesioner (angket) kepada 

responden yaitu masyarakat di Desa Buara Kecamatan Ketanggungan yang 
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berjumlah 100 orang. Penyebaran kuesioner dilakukan dengan menggunakan 

google form yang dilakukan pada tanggal 19-30 April 2023. 

4.2.2. Karakteristik Responden 

Responden dalam penelitian ini adalah masyarakat di Kecamatan 

Ketanggungan yang bukan nasabah BSI KCP Brebes Sudirman yang berjumlah 

100 responden. Karakteristik tiap responden meliputi nama lengkap, jenis 

kelamin, usia, dan domisili. Data yang diperoleh dari karakteristik responden 

dimaksudkan untuk menggambarkan kondisi responden agar peneliti lebih 

mudah mengetahui dan kemudian memahami hasil penelitian. Berdasarkan 

hasil penelitian yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner, diperoleh 

gambaran karakteristik sebagai berikut : 

a. Jenis Kelamin 

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin masyarakat di 

Kecamatan Ketanggungan yang bukan nasabah Bank BSI KCP Brebes 

Sudirman yang diambil sebagai responden adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. 2 Jenis Kelamin Responden 

JENIS KELAMIN 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid LAKI-LAKI 54 54.0 54.0 54.0 

PEREMPUAN 46 46.0 46.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui jumlah masing-masing jenis 

kelamin laki-laki dan perempuan masyarakat di Kecamatan Ketanggungan 

yang diambil menjadi responden. Responden dengan jenis kelamin laki-laki 

berjumlah 54 atau 54%, sedangkan responden dengan jenis kelamin 

perempuan berjumlah 46 atau 46%. Data ini menunjukkan bahwa sebagian 

besar masyarakat di Kecamatan Ketanggungan yang dipilih sebagai 

responden penelitian ini adalah laki-laki.  
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b. Usia 

Karakteristik responden berdasarkan usia masyarakat di Kecamatan 

Ketanggungan yang bukan nasabah Bank BSI KCP Brebes Sudirman yang 

diambil sebagai responden adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. 3 Usia Responden 

USIA 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 17-25 40 40.0 40.0 40.0 

26-35 26 26.0 26.0 66.0 

36-45 23 23.0 23.0 89.0 

46-55 10 10.0 10.0 99.0 

56-60 1 1.0 1.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui jumlah masing-masing usia 

masyarakat di Kecamatan Ketanggungan yang diambil menjadi responden. 

Responden dengan usia 17-25 tahun berjumlah 40 atau 40%, usia 26-35 

tahun berjumlah 26 responden atau 26%, usia 36-45 tahun berjumlah 23 

responden atau 23%, usia 46-55 tahun berjumlah 10 responden atau 10% 

dan usia 56-60 tahun berjumlah 1 responden atau 1%. Dari keterangan 

tersebut menunjukan bahwa sebagian besar masyarakat di Kecamatan 

Ketanggungan yang dipilih sebagai responden dalam penelitian ini yaitu 

masyarakat yang berusia 17-25 tahun. 
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c. Domisili 

Karakteristik responden berdasarkan domisili masyarakat di 

Kecamatan Ketanggungan yang diambil sebagai responden adalah sebagai 

berikut:  

Tabel 4. 4 Domisili Responden 

DOMISILI 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid BUARA 100 100.0 100.0 100.0 

 

Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui domisili masyarakat di 

Kecamatan Ketanggungan yang diambil menjadi responden yaitu 

masyarakat di Desa Buara yang merupakan salah satu kelurahan di 

Kecamatan Ketanggungan dan berjumlah 100 responden.   

4.3.  Hasil Uji Instrumen 

4.3.1. Hasil Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk menguji apakah suatu item 

pernyataan tersebut valid atau tidak. Penelitian ini menggunakan 5 (lima) 

variabel dan total 5 pernyataan pertanyaan untuk setiap variabel. Hasil uji 

validitas penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Tabel 4. 5 Hasil Uji Validitas 

Variabel Pernyataan r hitung r tabel Keterangan 

Pelayanan 

(X1) 

Pernyataan 1 0,846 0,1966 Valid 

Pernyataan 2 0,833 0,1966 Valid 

Pernyataan 3 0,825 0,1966 Valid 

Pernyataan 4 0,801 0,1966 Valid 

Pernyataan 5 0,738 0,1966 Valid 

Fasilitas 

(X2) 

Pernyataan 1 0,733 0,1966 Valid 

Pernyataan 2 0,822 0,1966 Valid 

Pernyataan 3 0,781 0,1966 Valid 

Pernyataan 4 0,647 0,1966 Valid 

Pernyataan 5 0,729 0,1966 Valid 

Produk 

(X3) 

Pernyataan 1 0,826 0,1966 Valid 

Pernyataan 2 0,748 0,1966 Valid 
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Pernyataan 3 0,811 0,1966 Valid 

Pernyataan 4 0,767 0,1966 Valid 

Pernyataan 5 0,783 0,1966 Valid 

Lokasi 

(X4) 

Pernyataan 1 0,796 0,1966 Valid 

Pernyataan 2 0,871 0,1966 Valid 

Pernyataan 3 0,840 0,1966 Valid 

Pernyataan 4 0,784 0,1966 Valid 

Pernyataan 5 0,780 0,1966 Valid 

Minat  

(Y) 

Pernyataan 1 0,858 0,1966 Valid 

Pernyataan 2 0,856 0,1966 Valid 

Pernyataan 3 0,818 0,1966 Valid 

Pernyataan 4 0,847 0,1966 Valid 

Pernyataan 5 0,794 0,1966 Valid 

 

Berdasarkan Tabel 4.5 diketahui bahwa nilai setiap item 

pernyataan dari kelima variabel menunjukkan bahwa r-hitung lebih besar dari 

nilai r-tabel (r-hitung > r-tabel). Ini berarti bahwa semua item pernyataan yang 

dibuat dalam penelitian ini adalah valid. 

4.3.2. Hasil Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas penelitian ini menggunakan 5 (lima) variabel, antara lain: 

variabel pelayanan (X1), variabel fasilitas (X2), variabel produk (X3), variabel 

lokasi (X4), dan variabel minat (Y). Hasil uji reliabilitas penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4. 6 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 
Cronbach’s 

Alpha 

Critical 

Value 
N of Items Keterangan 

Pelayanan 

(X1) 
0,865 0,60 5 Reliabel 

Fasilitas 

(X2) 
0,792 0,60 5 Reliabel 

Produk 

(X3) 
0,846 0,60 5 Reliabel 

Lokasi 

(X4) 
0,868 0,60 5 Reliabel 

Minat  

(Y) 
0,890 0,60 5 Reliabel 
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Berdasarkan tabel 4.6 nilai Cronbach’s Alpha dari masing-masing 

variabel lebih dari 0,60 (Cronbach’s Alpha > 0,60). Hal tersebut berarti bahwa 

kelima variabel tersebut dapat dikatakan reliabel. 

4.4. Hasil Uji Asumsi Klasik 

4.4.1. Hasil Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah variabel dependen dan 

variabel independen dalam model regresi memiliki data yang berdistribusi 

normal. Dalam penelitian ini, analisis statistik (uji one-sampel Kolmogorov-

Smirnov), pendekatan Asymp.Sig. dan analisis grafik (Normal P-P Plot) 

digunakan sebagai metode uji normalitas. Hasil uji Kolmogorov-Smirnov atau 

uji K-S sampel dapat dikatakan berdistribusi normal jika nilai Asymp.Sig > 

0,05, sedangkan untuk hasil analisis grafik data dapat dikatakan normal jika 

titik-titik menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis. Hasil uji 

normalitas penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. 7 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.86033972 

Most Extreme Differences Absolute .079 

Positive .079 

Negative -.075 

Test Statistic .079 

Asymp. Sig. (2-tailed) .125c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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Berdasarkan tabel 4.7 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi dengan 

pendekatan Exact sebesar 0,261 > 0,05, hal tersebut berarti bahwa data 

berdistribusi normal. 

Grafik 4. 1 Normal P-P Plot 

 
Grafik 4.1 menunjukkan bahwa titik-titik sebaran pada grafik 

tersebut menyebar berhimpit dan mengikuti garis diagonalnya, sehingga dapat 

disimpulkan data tersebut berdistribusi normal.  

4.4.2. Hasil Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat 

kesamaan antara suatu variabel independen dengan variabel independen 

lainnya dalam model. Model regresi yang baik adalah yang tidak memiliki 

kesamaan antar variabel independen dalam model atau tidak ada korelasi antar 

variabel bebas. Pada penelitian ini uji multikolinearitas dapat dilihat dari nilai 

tolerance ≥ 0,1 dan nilai variance inflation factor (VIF) ≤ 10.  

 



89 
 

Tabel 4. 8 Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 
 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.8 terlihat bahwa tidak ada variabel yang memiliki 

nilai tolerance kurang dari 0,1 dengan rinciannya yaitu: variabel pelayanan 

sebesar 0,391; variabel fasilitas sebesar 0,360; variabel produksebesar 0,356; 

dan variabel lokasi sebesar 0,387. Hasil Variance Inflation Factor (VIF) juga 

menunjukkan bahwa tidak ada variabel yang memiliki nilai VIF lebih besar 

dari 10, dengan rinciannya yaitu: variabel pelayanan sebesar 2,559; variabel 

fasilitas sebesar 2,780; variabel produk sebesar 2,086; dan 

variabel lokasi sebesar 2,587. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

keempat variabel tersebut memenuhi syarat multikolinearitas.  

 

4.4.3. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah ada 

perbedaan varians satu pengamatan residual (pengamatan) dengan yang lain 

dalam model regresi. Model regresi yang baik adalah jika varian dari 

residual pengamatan sama dengan pengamatan lainnya, hal ini disebut 

homoskedastisitas. Pengujian heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan 

melihat pola Scatterplot di bawah ini: 

 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 PELAYANAN (X1) .391 2.559 

FASILITAS (X2) .360 2.780 

PRODUK (X3) .356 2.806 

LOKASI (X4) .387 2.587 

a. Dependent Variable: MINAT (Y) 
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Grafik 4. 2 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil uji heteroskedastisitas di atas menunjukkan bahwa titik-titik 

tersebar secara acak di atas dan di bawah angka nol (nol) pada sumbu X dan Y 

dan titik-titik tersebut tidak membentuk pola tertentu. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak terjadi 

heteroskedastsitas. 

 

4.5. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Uji regresi linear berganda dalam penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh pelayanan, fasilitas, produk dan lokasi terhadap 

minat masyarakat Kecamatan Ketanggungan menjadi nasabah Bank Syariah 

Indonesia (BSI). Dengan kata lain, uji regresi linear berganda yang digunakan 

untuk menganalisis pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 

Hasil uji regresi linear berganda penelitian ini diuji dengan menggunakan SPSS 

versi 22 sebagai berikut: 

 



91 
 

Tabel 4. 9 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.214 1.514  1.462 .147 

PELAYANAN (X1) .221 .100 .221 2.197 .030 

FASILITAS (X2) .091 .105 .091 .869 .387 

PRODUK (X3) .453 .110 .433 4.109 .000 

LOKASI (X4) .136 .097 .142 1.404 .164 

a. Dependent Variable: MINAT (Y) 

 

Berdasarkan tabel 4.9 dapat diketahui bahwa hasil koefisien regresi linear 

berganda pada penelitian ini dengan variabel independennya yaitu: Pelayanan (X1), 

Fasilitas (X2), Produk (X3), dan Lokasi (X4), dengan persamaan regresi sebagai 

berikut: 

Y = 2,214 + 0,221 X1 + 0,091 X2 + 0,453 X3 + 0,136 X4 + e 

Persamaan regresi diatas dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Konstanta sebesar 2,214 menunjukkan bahwa jika variabel independen 

yaitu variabel pelayanan, fasilitas, produk dan lokasi adalah konstan atau 

nol, maka nilai variabel dependen atau minat masyarakat di Kecamatan 

Ketanggungan menjadi nasabah Bank Syariah Indonesia adalah sebesar 

2,214. 

b. Koefisien regresi variabel pelayanan (X1) sebesar 0,221 artinya jka variabel 

pelayanan ditingkatkan lebih baik lagi seperti pelayanan tata cara pengisian 

formulir, melakukan pelayanan yang cepat, ramah, komunikasi yang baik, 

maka akan meningkatkan minat masyarakat di Kecamatan Ketanggungan 

menjadi nasabah Bank Syariah Indonesia sebesar 0,221. 

c. Koefisien regresi variabel fasilitas (X2) sebesar 0,091 artinya apabila 

variabel fasilitas ditingkatkan lebih baik lagi seperti memperhatikan 

ruangan yang bersih, tempat parkir yang aman dan luas, tersedianya m-

banking dan ATM yang tersebar luas, maka akan meningkatkan minat 



92 
 

masyarakat di Kecamatan Ketanggungan menjadi nasabah Bank Syariah 

Indonesia sebesar 0,091. 

d. Koefisien regresi variabel produk (X3) sebesar 0,453 artinya apabila 

variabel produk ditingkatkan lebih baik lagi seperti kemudahan dalam 

mendapatkan produk, produk yang beragam, maka akan meningkatkan 

minat masyarakat di Kecamatan Ketanggungan menjadi nasabah Bank 

Syariah Indoensia sebesar 0,453. 

e. Koefisien regresi variabel lokasi (X4) sebesar 0,136 artinya apabila variabel 

lokasi ditingkatkan lebih baik lagi seperti lokasi yang mudah dijangkau, 

strategis, dekat, lalu lintas aman dan lancer, dan visitabilitas, maka akan 

meningkatkan minat masyarakat di Kecamatan Ketanggungan menjadi 

nasabah Bank Syariah Indonesia sebesar 0,136. 

4.6. Hasil Uji Hipotesis 

4.6.1. Hasil Uji R2 (Koefisien Determinasi) 

Uji R2 (Koefisien Determinasi) bertujuan untuk mengukur seberapa 

besar kemungkinan atau sejauh mana pengaruh variabel independen dalam 

model regresi penelitian ini menjelaskan variabilitas variabel dependen. 

Karena regresi dalam penelitian ini menggunakan lebih dari dua variabel 

independen, maka hasil pengujiannya dapat dilihat pada adjusted R-squared 

pada tabel berikut: 

Tabel 4. 10 Hasil Uji R2 (Koefisien Determinasi) 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .790a .624 .608 1.899 

a. Predictors: (Constant), LOKASI (X4), PELAYANAN (X1), FASILITAS 

(X2), PRODUK (X3) 

b. Dependent Variable: MINAT (Y) 

 

Berdasarkan tabel 4.10 dapat diketahui bahwa besarnya Adjusted R 

Square adalah sebesar 0,608 sehingga dapat dijelaskan bahwa keempat variabel 
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independen yaitu pelayanan, fasilitas, produk, dan lokasi memiliki kemampuan 

untuk menjelaskan pengaruhnya terhadap minat masyarakat di Kecamatan 

Ketanggungan menjadi nasabah Bank Syariah Indonesia (BSI) sebesar 0,608 

atau 60,8% sehingga dapat dikatakan memiliki hubungan yang kuat. 

Sedangkan sisanya (100% - 60,8% = 39,2%) dijelaskan oleh penyebab atau 

faktor lain di luar model penelitian, atau dengan kata 

lain diluar dari empat variabel bebas yang digunakan dalam penelitian model 

regresi ini. 

4.6.2. Hasil Uji F (Signifikansi Simultan) 

Pengujian secara simultan dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh 

semua variabel independen dalam model regresi penelitian ini (variabel 

pelayanan, fasilitas, produk, dan lokasi) secara bersama-sama (simultan) 

terhadap variabel dependen (minat masyarakat di Kecamatan Ketanggungan 

menjadi nasabah Bank Syariah Indonesia). Tingkat signifikansi yang 

digunakan adalah 5% atau 0,05. Hasil pengujian ini dapat dilihat pada tabel 

ANOVA pada kolom F dan kolom sig. dikatakan terdapat pengaruh yang 

signifikan secara bersama-sama apabila nilai sig. < 0,05 dan nilai F hitung > F 

tabel. 

Tabel 4. 11 Hasil Uji F ANOVA 

 

Berdasarkan tabel 4.11 dapat diketahui bahwa untuk mencari nilai F 

tabel adalah (df1 = k-1; df2 = n-k, dimana k adalah jumlah variabel independen 

dan variabel dependen, sedangkan n adalah jumlah data), maka F tabelnya 

adalah (df1 = 5-1 = 4 ; df2 = 100-5 = 95, maka F tabel = 4 ; 95). Jadi 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 569.164 4 142.291 39.453 .000b 

Residual 342.626 95 3.607   

Total 911.790 99    

a. Dependent Variable: MINAT (Y) 

b. Predictors: (Constant), LOKASI (X4), PELAYANAN (X1), FASILITAS (X2), PRODUK (X3) 
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berdasarkan hasil uji F diperoleh nilai F hitung sebesar 39,453 > 2,467 dan sig. 

0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel independen 

secara bersama-sama yaitu variabel pelayanan, fasilitas, produk dan lokasi 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen yaitu minat masyarakat di 

Kecamatan Ketanggungan menjadi nasabah Bank Syariah Indonesia. 

4.6.3. Hasil Uji t (Uji Parsial) 

Uji t (uji parsial) bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen dalam model regresi 

penelitian ini. Hasil pengujian dapat dilihat pada kolom t dan kolom sig. dari 

tabel Coefficients, jika t hitung > t tabel atau sig. < 0,05 berarti hipotesis 

diterima atau terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara variabel 

independen (pelayanan, fasilitas, produk dan lokasi) terhadap variabel 

dependen (pelayanan, fasilitas, produk, dan lokasi) terhadap variabel dependen 

(minat masyarakat di Kecamatan Ketanggungan menjadi nasabah Bank 

Syariah Indonesia).  

Tabel 4. 12 Hasil Uji t (Uji Parsial) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.214 1.514  1.462 .147 

PELAYANAN (X1) .221 .100 .221 2.197 .030 

FASILITAS (X2) .091 .105 .091 .869 .387 

PRODUK (X3) .453 .110 .433 4.109 .000 

LOKASI (X4) .136 .097 .142 1.404 .164 

a. Dependent Variable: MINAT (Y) 

 

Nilai t tabel sebesar 1,661; Oleh karena itu, berdasarkan tabel 4.12 

pengaruh masing-masing variabel dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 

a. Variabel Pelayanan (X1) diperoleh nilai t hitung = 2,197 yang berarti nilai t 

hitung > nilai t tabel 1,661 dan nilai signifikansinya adalah 0,030 < 0,05. 
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Maka dapat dijelaskan bahwa H1 diterima yang artinya faktor pelayanan 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat masyarakat menjadi 

nasabah Bank Syariah Indonesia. 

b. Variabel Fasilitas (X2) diperoleh nilai t hitung = 0,869 yang berarti nilai t 

hitung < nilai t tabel 1,661 dan nilai signifikansinya adalah 0,387 > 0,05, 

maka dapat dijelaskan bahwa H2 ditolak yang artinya faktor fasilitas tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat masyarakat menjadi 

nasabah Bank Syariah Indonesia. 

c. Variabel Produk (X3) diperoleh nilai t hitung = 4,109 yang berarti nilai t 

hitung > 1,661 dan nilai signifikansinya adalah 0,000 < 0,05. Maka dapat 

dijelaskan bahwa H3 diterima yang artinya faktor produk memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap minat masyarakat menjadi nasabah Bank 

Syariah Indonesia. 

d. Variabel Lokasi (X4) diperoleh nilai t hitung = 1,404 yang berarti nilai t 

hitung < nilai t tabel 1,661 dan nilai signifikansinya adalah 0,164 > 0,05. 

Maka dapat dijelaskan bahwa H4 ditolak yang artinya faktor lokasi tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat masyarakat menjadi 

nasabah Bank Syariah Indonesia. 

 

4.7. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan analisis Regresi Linier Berganda diperoleh hasil persamaan garis  

Y = 2,214 + 0,221 X1 + 0,091 X2 + 0,453 X3 + 0,136 X4 + e. Persamaan regresi 

digunakan untuk mengestimasi perubahan variabel dependen yaitu 

minat masyarakat menjadi nasabah Bank Syariah Indonesia yang dipengaruhi oleh 

variabel independen yaitu pelayanan, fasilitas, produk dan lokasi. Jika nilai 

koefisien regresi positif maka dapat disimpulkan bahwa variabel independen 

berpengaruh positif terhadap variabel dependen. Berdasarkan perhitungan tersebut 

dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 
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4.7.1. Pengaruh Pelayanan terhadap Minat Masyarakat Menjadi 

Nasabah Bank Syariah Indonesia 

Nilai koefisien yang dihasilkan pada variabel pelayanan sebesar 0,221 

dengan nilai t hitung sebesar 2,197 dan nilai signifikansinya sebesar 0,030. 

Dengan batas signifikansi 0,05, nilai t tabel adalah 1,661, sehingga nilai t hitung 

lebih besar dari nilai t tabel (t hitung > t tabel) dan nilai signifikansi lebih rendah 

dari nilai batasnya (0,030 < 0,05 ). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

faktor pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat masyarakat 

menjadi nasabah Bank BSI. 

Hasil hipotesis menyatakan “faktor pelayanan berpengaruh signifikan 

terhadap minat masyarakat menjadi nasabah Bank Syariah Indonesia”, hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian Akmad Darmawan dkk (2019) yang 

menunjukkan bahwa pelayanan berpengaruh positif signifikan terhadap minat 

nasabah menabung di Bank Jateng Syariah. Dan penelitian Rafiqa Hastharita 

(2020) menegaskan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan nasabah menggunakan jasa bank syariah. 

Pelayanan yang diberikan oleh suatu bank akan menjadi perhatian 

masyarakat, banyak bank atau lembaga keuangan yang menawarkan produk dan 

jasa yang hampir sama antara satu bank dengan bank yang lain. Maka untuk 

melihat perbedaan antara satu bank dengan bank yang lain salah satunya dilihat 

dari pelayanan yang diberikan harus lebih unggul dibandingkan dengan bank 

lain. Pelayanan yang ramah, cepat dan tepat akan menjadi pertimbangan bagi 

nasabah untuk melakukan transaksi di bank tersebut. Maka dalam hal ini Bank 

BSI harus memberikan kualitas pelayanan yang baik agar nasabah semakin 

loyal sehingga akan meningkatkan keuntungan bagi bank. Semakin baik 

pelayanan yang diberikan, semakin tinggi pengaruhnya terhadap nasabah untuk 

melakukan transaksi. 
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4.7.2. Pengaruh Fasilitas terhadap Minat Masyarakat Menjadi Nasabah 

Bank Syariah Indonesia 

Nilai koefisien yang dihasilkan pada variabel fasilitas sebesar 0,091 

dengan nilai t hitung sebesar 0,869 dan nilai signifikansi sebesar 0,387. Dengan 

batas signifikansi 0,05, maka nilai signifansi lebih besar dari nilai batasnya 

(0,387 > 0,05) nilai t-tabel adalah 1,661, sehingga nilai t-hitung lebih kecil dari 

nilai t-tabel (t-hitung < t tabel). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

faktor fasilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap minat masyarakat 

menjadi nasabah Bank BSI. 

Hasil hipotesis menyatakan “faktor fasilitas tidak berpengaruh 

signifikan terhadap minat masyarakat menjadi nasabah Bank Syariah 

Indonesia”, hasil penelitian ini menunjukkan hasil yang berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Lukman Hakim (2021) yang menegaskan bahwa 

fasilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menabung di bank 

syariah. Sedangkan pada penelitian yang dilakukan peneliti, 

variabel fasilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap minat masyarakat untuk 

menjadi nasabah Bank Syariah Indonesia. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Ayu Wandira (2018) yang mengatakan fasilitas tidak mempengaruhi 

minat nasabah untuk menabung di bank syariah. 

Fasilitas merupakan segala sesuatu yang dapat mempermudah dan 

memperlancar suatu kegiatan usaha baik berupa uang ataupun barang. Fasilitas 

sengaja disediakan oleh perusahaan untuk memberi kemudahan, kenyamanan 

dan memenuhi kebutuhan konsumen atau nasabah. Fasilitas lengkap dan desain 

yang beragam memiliki daya tarik tersendiri untuk mempengaruhi minat 

masyarakat. Namun hal tersebut tidak berlaku bagi masyarakat di Kecamatan 

Ketanggungan, fasilitas yang disediakan oleh Bank BSI dipandang nasabah 

hanya sebagai bentuk sarana dan prasarana yang membantu transaksi. 

Meskipun masih terdapat kekurangan pada fasilitas, namun bagi nasabah yang 

sudah mengetahui kelebihan, manfaat atau memiliki alasan tersendiri untuk 

bertransaksi di Bank BSI, maka nasabah tetap akan memiliki minat untuk 
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menjadi nasabah. Namun meskipun tidak berpengaruh, Bank BSI harus tetap 

memperbaiki dan melengkapi fasilitas yang disediakan, seperti menyediakan 

ATM di tempat-tempat umum agar nasabah semakin mudah untuk melakukan 

transaksi.  

4.7.3. Pengaruh Produk terhadap Minat Masyarakat Menjadi Nasabah 

Bank Syariah Indonesia 

Nilai koefisien yang dihasilkan pada variabel produk sebesar 0,435 

dengan nilai t hitung sebesar 4,109 dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Dengan 

batas signifikansi 0,05, nilai t tabel adalah 1,661, sehingga nilai t hitung lebih 

besar dari nilai t tabel (t hitung > t tabel) dan nilai signifikansi lebih rendah dari 

nilai batasnya (0,000 < 0,05 ). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

faktor produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat masyarakat 

menjadi nasabah Bank BSI.  

Hasil hipotesis menyatakan “faktor produk berpengaruh signifikan 

terhadap minat masyarakat menjadi nasabah Bank Syariah Indonesia”, hasil 

penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Desiana, dkk (2018) yang 

menyatakan bahwa produk berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan 

nasabah menggunakan jasa perbankan syariah. Dan penelitian yang dilakukan 

oleh Anjur Perkasa Alam dan Jureid (2021) menyatakan bahwa produk 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat nasabah non muslim dalam 

menggunakan jasa Bank Syariah Indonesia (BSI).   

Faktor produk merupakan faktor yang sangat diperhatikan oleh nasabah 

dalam memilih bank syariah. Selain memiliki produk yang beragam, produk 

perbankan syariah juga berbasis ekonomi syariah, sehingga berlandaskan 

syariat. Banyaknya produk yang ditawarkan oleh Bank BSI sebisa mungkin 

memenuhi keinginan dan kebutuhan bagi masyarakat, sehingga akan 

meningkatkan loyalitas dari nasabah dan calon nasabah. Produk yang baik 

cenderung akan meningkatkan minat masyarakat untuk menjadi nasabah, 
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karena masyarakat merasa keinginan dan kebutuhan mereka terpenuhi dengan 

produk tersebut. 

4.7.4. Pengaruh Lokasi terhadap Minat Masyarakat Menjadi Nasabah 

Bank Syariah Indonesia 

Nilai koefisien yang dihasilkan untuk variabel lokasi adalah 0,136 

dengan nilai t hitung sebesar 1,404 dan nilai signifikansi sebesar 0,164. Dengan 

batas signifikansi 0,05, nilai t-tabel adalah 1,661, sehingga nilai t-hitung lebih 

kecil dari nilai t-tabel (t-hitung < t tabel) dan nilai signifikansi lebih besar dari 

nilai batasnya (0,164 > 0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa faktor 

lokasi tidak berpengaruh signifikan terhadap minat masyarakat menjadi 

nasabah Bank BSI. 

Hasil hipotesis menyatakan “faktor lokasi tidak berpengaruh signifikan 

terhadap minat masyarakat menjadi nasabah Bank Syariah Indonesia”, hasil 

penelitian ini menunjukkan hasil yang berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Anjur Perkasa Alam dan Jureid (2021) yang mengemukakan 

bahwa lokasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat nasabah non 

muslim dalam menggunakan jasa Bank Syariah Indonesia (BSI) . Sedangkan 

pada penelitian yang dilakukan peneliti, variabel lokasi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap minat masyarakat menjadi nasabah Bank Syariah Indonesia. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lukman 

Hakim (2021) yang menegaskan bahwa lokasi berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap minat santri untuk menabung di bank syariah.   

Lokasi yang strategis bagi suatu perusahaan seperti Bank Syariah 

Indonesia (BSI) sangat penting karena bank yang terletak di lokasi yang 

strategis akan sangat memudahkan nasabah dalam berurusan dengan bank dan 

hal tersebut akan berpengaruh terhadap target pencapaian bank dalam 

menjalankan usahanya. Lokasi Bank BSI KCP Brebes Sudirman memang sudah 

strategis terletak di Kecamatan, akan tetapi akses untuk menuju bank tidak 

banyak dilalui oleh angkutan umum, sehingga nasabah yang tidak memiliki 
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kendaraan pribadi mengalami kesulitan untuk mengunjungi bank, serta tidak 

memiliki banyak gerai ATM yang kemudian mengharuskan nasabah 

menggunakan ATM bank konvensional yang lebih dekat untuk melakukan 

transaksi. Namun karena saat ini transaksi bisa dilakukan secara online melalui 

m-banking dan internet banking maka lokasi tidak berpengaruh. Sehingga jauh 

atau dekatnya lokasi bank dengan tempat tinggal tidak lagi menjadi 

permasalahan bagi nasabah. Meskipun lokasi bank jauh namun bagi nasabah 

yang sudah mengetahui kelebihan dan manfaat atau memiliki alasan tersendiri 

untuk bertransaksi di Bank BSI, maka nasabah tetap akan memiliki minat untuk 

menjadi nasabah. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh dengan menyebarkan kuesioner, peneliti 

melakukan uji validitas dan reliabilitas untuk menilai apakah kuesioner tersebut 

benar, dan mengetahui konsistensi jawaban dari waktu ke waktu. Pengujian 

validitas dan reliabilitas yang telah dilakukan oleh peneliti pada data yang diperoleh 

dari masyarakat di Desa Buara Kecamatan Ketanggungan menyatakan bahwa 

semua data dinyatakan valid dan reliabel. Selanjutnya peneliti melakukan pengujian 

asumsi klasik, pengujian regresi linier berganda dan pengujian hipotesis. 

Dengan demikian, kesimpulan yang diberikan sesuai dengan rumusan 

masalah dan berdasarkan hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat masyarakat 

menjadi nasabah, karena nilai t hitung sebesar 2,197 > nilai t tabel 1,661 dan 

nilai signifikansinya sebesar 0,030 < 0,05, itu berarti menerima H1 dan 

menolak H0. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pelayanan 

berpengaruh signifikan terhadap minat masyarakat menjadi nasabah Bank 

Syariah Indonesia. Semakin baik pelayanan yang diberikan akan meningkatkan 

minat masyarakat untuk menjadi nasabah Bank BSI. 

2. Fasilitas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap minat masyarakat 

menjadi nasabah, dengan nilai t hitung 0,869 < nilai t tabel 1,661 dan nilai 

signifikansinya sebesar 0,387> 0,05, itu berarti menolak H2 dan menerima H0. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa fasilitas tersebut tidak 

berpengaruh terhadap minat masyarakat menjadi nasabah Bank Syariah 

Indonesia. 

3. Produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat masyarakat menjadi 

nasabah, karena nilai t hitung sebesar4,109 > nilai t tabel 1,661 dan nilai 

signifikansinya sebesar 0,000 < 0,05, itu berarti menerima H3 dan menolak H0. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa produk berpengaruh signifikan 
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terhadap minat masyarakat menjadi nasabah Bank Syariah Indonesia. Semakin 

baik produk yang ditawarkan serta sesuai dengan kebutuhan dan keinginan, 

maka akan meningkatkan minat masyarakat untuk menjadi nasabah Bank BSI. 

4. Lokasi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap minat masyarakat menjadi 

nasabah, karena nilai t hitung sebesar 1,404 < nilai t tabel 1,661 dan nilai 

signifikansinya sebesar 0,164 > 0,05, itu berarti menolak H4 dan menerima H0. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa lokasi tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap minat masyarakat menjadi nasabah Bank Syariah 

Indonesia. 

5.2. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, maka sarang yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut: 

a. Bagi Bank Syariah Indonesia (BSI) 

Bank Syariah Indonesia (BSI) diharapkan agar lebih meningkatkan dari segi 

pelayanan, fasilitas, dan produk sehingga dapat meningkatkan jumlah nasabah atau 

dapat meningkatkan minat masyarakat untuk menjadi nasabah di Bank Syariah 

Indonesia (BSI). Dan untuk lokasi Bank Syariah Indonesia (BSI) diharapkan agar 

lebih meningkatkan jumlah kantor cabang di berbagai daerah agar masyarakat bisa 

dengan mudah untuk mendatangi dan melakukan transaksi di Bank Syariah 

Indonesia (BSI). 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

1. Diharapkan peneliti lain dapat menambahkan variabel diluar variabel 

penelitian ini, karena presentase variabel diluar cakupan penelitian ini 

lebih tinggi, sehingga nantinya dapat diperoleh lebih banyak informasi 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi minat masyarakat menjadi 

nasabah Bank Syariah Indonesia. 

2. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat menambah jumlah populasi 

penelitian, misalnya sekabupaten Brebes. 
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3. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat menambah jumlah sampel 

penelitian, agar data yang diperoleh lebih akurat. 

4. Peneliti selanjutnya juga dapat mengubah subjek dan objek penelitian, 

misalnya terkait dengan kepuasan masyarakat dalam menggunakan produk 

Bank Syariah Indonesia. 

5. Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya.  
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Lampiran 1: Kuesioner Penelitian 

KUESIONER PENELITIAN 

Kepada Yth: 

Bapak/ Ibu/ Saudara/ i 

Di Tempat 

Assalamu’alaikum Wr.Wb 

Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir skripsi guna memenuhi 

persyaratan memperoleh gelar sarjana strata 1 (S1) pada program studi S1 

Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Walisongo Semarang, 

bersama ini saya, 

Nama  : Yunia Rahmawati 

NIM  : 1905036135 

Jurusan : S1 Perbankan Syariah 

Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam 

Universitas : UIN Walisongo Semarang 

Memohon kesediaan Bapak/ Ibu/ Saudara/i untuk bersedia mengisi 

kuesioner penelitian yang terkait dengan penyusunan skripsi saya yang berjudul: 

“Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Masyarakat Menjadi Nasabah 

Bank Syariah Indonesia (Studi Kasus Nasabah Bank BSI KCP Brebes Sudirman 

Kecamatan Ketanggungan Kabupaten Brebes)”. Penelitian ini semata-mata hanya 

untuk kepentingan skripsi saya sehingga Saudara/i diharapkan agar mengisi 

kuesioner sesuai dengan kenyataan dan keadaan yang sebenarnya, data atau 

informasi anda dijamin terjaga kerahasiaannya. 

Atas kerjasama dan ketersediaan Bapak/ Ibu/ Saudara/i mengisi kuesioner 

penelitian ini, saya ucapkan terimakasih. 

Wassalamu’alaikum Wr.wb  
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Data Responden 

1. Nama   : …………………………….. 

2. Alamat   : …………………………….. 

3. Jenis Kelamin  : ……………………………..       

4. Agama   : …………………………….. 

5. Usia   : …………………………….. 

6. Pekerjaan  : …………………………….. 

7. Pendidikan Terakhir :       SD/Sederajat    

                                            SMP/Sederajat 

                                            SMA/Sederajat         

                                            Diploma      

                                            S1 

                                            S2 

                                            S3 
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Cara Pengisian Kuesioner 

Berikut terdapat sejumlah angket yang disediakan. Silahkan dibaca dan 

dipahami secara seksama dari pernyataan yang disediakan. Kemudian anda 

dimintai pendapat apakah pernyataan-pernyataan dibawah sesuai dengan keadaan 

yang sebenarnya yaitu dengan memberikan tanda (√) disalah satu kotak sebagai 

jawaban yang dipilih, yaitu: 

STS : Sangat Tidak Setuju 

TS : Tidak Setuju 

KS : Kurang Setuju 

S : Setuju 

SS : Sangat Setuju 

1. Pelayanan (X1) 

No. Pernyataan 
STS TS KS S SS 

1 2 3 4 5 

1. 

Pegawai Bank Syariah Indonesia 

(BSI) melayani nasabah dengan 

santun 

     

2. 

Pegawai Bank Syariah Indonesia 

(BSI) melayani nasabah dengan 

sangat ramah 

     

3. 

Pegawai Bank Syariah Indonesia 

(BSI) mampu berkomunikasi dengan 

baik sehingga memudahkan nasabah 

untuk memahaminya 

     

4. 

Pegawai Bank Syariah Indonesia 

(BSI) memberikan bantuan kepada 

nasabah dalam pengisian form ketika 

akan melakukan suatu transaksi 

     

5. 

Pelayanan Bank Syariah Indonesia 

(BSI) tidak membutuhkan waktu 

yang lama 
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2. Fasilitas (X2) 

No. Pernyataan 
STS TS KS S SS 

1 2 3 4 5 

1. 
Ruang kantor Bank Syariah 

Indonesia (BSI) bersih 

     

2. 

Ruang tunggu yang mencukupi di 

Bank Syariah Indonesia (BSI) 

sehingga merasa nyaman ketika 

menunggu antrean 

     

3. 

Terdapat tempat parkir yang aman 

dan luas di Bank Syariah Indonesia 

(BSI) 

     

4. 
Tersedia fasilitas m-banking yaitu 

BSI Mobile 

     

5. 
Tersedia fasilitas ATM yang 

tersebar luas  

     

 

3. Produk (X3) 

No. Pernyataan 
STS TS KS S SS 

1 2 3 4 5 

1. 
Produk di Bank Syariah Indonesia 

(BSI) sesuai dengan prinsip syariah 

     

2. 
Bank Syariah Indonesia (BSI) 

memiliki beragam produk 

     

3. 

Terdapat kemudahan untuk 

mendapatkan produk Bank Syariah 

Indonesia (BSI) 

     

4. 
Kualitas produk Bank Syariah 

Indonesia (BSI) sangat baik 

     

5. 

Terdapat kemudahan perbaikan 

dalam produk di Bank Syariah 

Indonesia (BSI) 

     

 

4. Lokasi (X4) 

No. Pernyataan 
STS TS KS S SS 

1 2 3 4 5 

1. 
Jarak dari tempat tinggal ke Bank 

Syariah Indonesia (BSI) dekat 

     

2. 

Lokasi Bank Syariah Indonesia 

(BSI) strategis dan dekat dengan 

fasilitas umum 

     

3. 

Lalu lintas yang aman dan lancar 

menuju lokasi Bank Syariah 

Indonesia (BSI) 
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4. 

Lokasi Bank Syariah Indonesia 

(BSI) mudah dijangkau dengan 

transportasi umum 

     

5. 

Lokasi Bank Syariah Indonesia 

(BSI) terlihat dengan jelas dari tepi 

jalan 

     

 

5. Minat (Y) 

No. Pernyataan 
STS TS KS S SS 

1 2 3 4 5 

1. 
Saya ingin memiliki rekening Bank 

Syariah Indonesia (BSI) 

     

2. 
Saya tertarik untuk menabung di 

Bank Syariah Indonesia (BSI) 

     

3. 

Saya akan mempertimbangkan 

untuk menabung di Bank Syariah 

Indonesia (BSI) 

     

4. 

Saya tertarik untuk melakukan 

transaksi di Bank Syariah Indonesia 

(BSI) 

     

5. 

Saya ingin bertransaksi di Bank 

Syariah Indonesia (BSI) karena 

produknya yang beragam 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



115 
 

Lampiran 2: Hasil Jawaban Kuesioner 

Pelayanan Fasilitas 

No. 
X1

.1 

X1

.2 

X1

.3 

X1

.4 

X1

.5 
Total 

X2

.1 

X2

.2 

X2

.3 

X2

.4 

X2

.5 
Total 

1. 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

2. 4 4 4 5 4 21 4 3 4 5 2 18 

3. 3 3 3 3 3 15 3 2 3 4 3 15 

4. 5 4 4 5 4 22 5 4 5 5 5 24 

5. 5 5 5 4 4 23 4 4 5 5 5 23 

6. 5 4 4 4 5 22 4 4 5 5 5 23 

7. 4 5 4 5 4 22 5 5 4 5 5 24 

8. 4 5 5 4 5 23 4 5 4 4 5 22 

9. 4 5 4 5 4 22 4 5 4 5 4 22 

10. 4 4 5 4 5 22 4 4 5 5 4 22 

11. 5 5 5 4 4 23 4 4 4 4 4 20 

12. 4 5 5 4 4 22 5 4 4 5 5 23 

13. 2 3 4 4 5 18 5 4 5 4 4 22 

14. 3 3 3 3 2 14 4 3 3 5 4 19 

15. 4 5 4 5 4 22 3 4 4 5 5 21 

16. 4 4 4 5 3 20 4 3 4 5 4 20 

17. 4 5 4 5 4 22 4 5 4 5 5 23 

18. 4 4 3 4 5 20 5 4 3 5 3 20 

19. 3 3 3 3 3 15 3 3 3 5 4 18 

20. 4 5 4 4 4 21 4 4 5 5 4 22 

21. 4 5 5 5 4 23 4 4 4 4 4 20 

22. 4 5 5 5 4 23 4 3 5 4 5 21 

23. 4 4 4 4 5 21 3 4 4 5 2 18 

24. 4 4 5 5 3 21 5 3 4 4 4 20 

25. 5 4 4 5 4 22 5 5 4 4 4 22 

26. 3 3 3 3 3 15 4 5 4 5 4 22 

27. 4 4 4 4 3 19 4 3 4 4 4 19 

28. 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 

29. 4 5 4 5 5 23 4 5 4 4 3 20 

30. 3 3 3 4 4 17 5 3 5 5 5 23 

31. 5 5 5 5 5 25 4 4 3 5 5 21 

32. 3 3 3 3 3 15 3 3 3 3 3 15 

33. 4 4 4 3 5 20 4 4 4 3 4 19 

34. 5 5 4 4 5 23 3 4 4 5 4 20 

35. 4 4 4 3 3 18 5 4 5 5 5 24 

36. 4 3 4 4 5 20 5 4 4 4 4 21 

37. 5 4 4 5 5 23 2 3 4 4 4 17 

38. 3 3 3 3 3 15 3 3 3 3 3 15 

39. 5 5 5 5 5 25 5 4 5 4 5 23 

40. 3 4 5 5 4 21 5 3 3 5 3 19 
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41. 2 3 3 2 4 14 3 2 2 2 4 13 

42. 4 3 4 4 4 19 4 4 3 4 4 19 

43. 5 5 4 4 4 22 5 5 4 4 4 22 

44. 4 4 4 3 4 19 4 4 5 3 3 19 

45. 4 4 5 4 5 22 4 4 3 5 3 19 

46. 4 4 4 4 4 20 3 3 4 5 5 20 

47. 4 4 3 4 4 19 4 5 5 4 3 21 

48. 3 4 2 4 3 16 2 2 3 2 3 12 

49. 4 4 3 4 4 19 4 4 4 3 3 18 

50. 5 5 5 5 4 24 5 4 5 5 3 22 

51. 4 3 3 4 4 18 4 3 4 4 4 19 

52. 3 4 3 4 2 16 3 3 4 2 4 16 

53. 5 5 4 5 5 24 5 4 5 4 3 21 

54. 2 4 3 3 5 17 3 2 3 4 2 14 

55. 3 3 3 3 2 14 3 2 4 2 4 15 

56. 4 4 4 5 5 22 4 5 5 5 5 24 

57. 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

58. 5 4 4 5 5 23 4 4 5 5 5 23 

59. 5 4 5 4 5 23 5 5 5 5 4 24 

60. 4 5 4 5 5 23 5 4 4 5 5 23 

61. 3 3 3 3 3 15 4 4 4 5 2 19 

62. 4 4 4 4 3 19 4 3 3 5 1 16 

63. 4 5 5 5 4 23 4 2 3 4 2 15 

64. 5 5 5 5 5 25 4 4 5 5 4 22 

65. 5 4 4 4 5 22 5 5 4 5 4 23 

66. 4 5 5 4 5 23 5 5 5 5 4 24 

67. 5 4 5 5 5 24 5 4 5 5 5 24 

68. 4 5 5 4 4 22 5 5 4 4 5 23 

69. 5 4 4 5 4 22 5 4 4 4 5 22 

70. 5 5 4 5 5 24 4 4 5 5 4 22 

71. 5 5 4 4 5 23 4 5 5 4 5 23 

72. 3 3 3 3 2 14 4 3 3 4 2 16 

73. 4 4 4 5 4 21 4 3 3 4 2 16 

74. 4 4 4 4 4 20 5 5 5 5 5 25 

75. 5 5 5 5 5 25 4 4 4 4 4 20 

76. 4 5 5 5 3 22 4 3 3 4 2 16 

77. 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 

78. 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 

79. 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 

80. 5 5 4 4 5 23 4 5 5 5 4 23 

81. 5 5 4 4 5 23 4 5 5 4 4 22 

82. 5 4 4 5 5 23 5 4 4 5 5 23 

83. 5 4 4 5 4 22 5 4 4 5 5 23 

84. 5 4 4 5 4 22 5 5 5 4 5 24 
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85. 5 4 5 4 4 22 5 4 4 4 4 21 

86. 3 3 3 3 3 15 3 3 3 3 3 15 

87. 4 4 4 4 4 20 4 3 3 5 3 18 

88. 4 5 5 5 3 22 5 4 3 5 2 19 

89. 5 5 5 5 5 25 4 4 4 4 4 20 

90. 4 4 4 4 5 21 5 4 4 5 4 22 

91. 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

92. 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 

93. 5 5 5 5 5 25 4 4 4 4 4 20 

94. 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

95. 4 4 4 4 4 20 5 5 5 5 5 25 

96. 5 4 5 4 5 23 4 5 4 5 4 22 

97. 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

98. 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 

99. 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

100. 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 

 

Produk Lokasi 

No. 
X3

.1 

X3

.2 

X3

.3 

X3.

4 

X3

.5 
Total 

X4

.1 

X4

.2 

X4

.3 

X4

.4 

X4

.5 
Total 

1. 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

2. 5 5 5 4 4 23 3 3 4 3 4 17 

3. 5 5 3 3 4 20 2 3 3 3 4 15 

4. 5 4 4 4 5 22 5 5 5 5 5 25 

5. 5 5 4 4 5 23 5 5 4 5 5 24 

6. 5 5 5 4 4 23 5 5 5 5 5 25 

7. 5 5 4 5 4 23 4 4 5 4 5 22 

8. 4 4 5 4 5 22 5 4 5 4 4 22 

9. 5 4 5 5 5 24 5 4 5 4 4 22 

10. 4 5 5 5 5 24 5 4 4 4 5 22 

11. 4 4 4 3 4 19 2 3 3 3 3 14 

12. 5 4 4 5 5 23 5 4 3 3 5 20 

13. 4 4 5 5 4 22 5 4 5 4 5 23 

14. 3 3 3 3 3 15 3 3 3 3 3 15 

15. 4 5 5 4 5 23 4 5 4 5 5 23 

16. 4 4 4 4 4 20 3 3 3 2 4 15 

17. 4 5 5 4 4 22 5 4 4 5 5 23 

18. 4 5 4 4 5 22 3 4 4 3 5 19 

19. 3 4 3 3 3 16 3 3 3 3 3 15 

20. 5 5 5 4 5 24 4 4 4 5 5 22 

21. 5 4 5 5 4 23 4 4 4 5 5 22 

22. 3 5 3 4 4 19 3 5 5 5 4 22 

23. 5 5 5 5 4 24 5 5 4 5 4 23 

24. 4 4 4 3 3 18 2 3 3 4 3 15 



118 
 

25. 4 4 5 4 5 22 4 4 3 4 5 20 

26. 3 3 3 3 4 16 4 4 4 4 4 20 

27. 4 3 4 4 4 19 3 4 2 2 4 15 

28. 2 4 4 4 4 18 4 4 4 4 4 20 

29. 5 4 3 5 4 21 4 5 5 5 5 24 

30. 4 5 5 5 5 24 5 5 5 4 4 23 

31. 4 5 4 5 4 22 3 4 4 5 4 20 

32. 3 3 3 3 3 15 3 3 3 3 3 15 

33. 4 4 5 5 3 21 4 3 4 4 4 19 

34. 4 4 5 5 4 22 3 4 4 5 4 20 

35. 4 4 4 5 4 21 5 5 5 5 4 24 

36. 3 4 3 3 4 17 3 4 4 4 4 19 

37. 4 4 4 4 4 20 3 4 4 4 4 19 

38. 3 3 3 3 3 15 3 3 3 3 3 15 

39. 5 4 4 5 5 23 4 4 4 5 4 21 

40. 4 5 4 4 4 21 4 5 5 5 5 24 

41. 3 2 4 3 2 14 5 4 4 3 3 19 

42. 4 4 4 4 4 20 4 4 4 3 4 19 

43. 4 3 4 4 4 19 5 5 5 5 5 25 

44. 4 4 3 4 4 19 3 3 3 4 4 17 

45. 5 4 4 5 3 21 4 4 5 4 5 22 

46. 4 4 4 5 4 21 4 4 4 4 4 20 

47. 4 3 3 4 4 18 5 5 5 4 4 23 

48. 4 4 4 4 3 19 1 1 2 3 3 10 

49. 4 4 4 4 3 19 4 4 3 4 4 19 

50. 5 4 5 5 3 22 4 4 4 4 5 21 

51. 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 

52. 3 2 2 4 4 15 4 3 4 3 3 17 

53. 4 4 4 3 3 18 2 4 4 5 5 20 

54. 3 2 3 4 2 14 3 4 2 4 2 15 

55. 2 2 2 3 3 12 3 3 4 3 3 16 

56. 5 5 5 5 5 25 3 4 5 5 4 21 

57. 4 4 4 4 4 20 3 4 5 4 4 20 

58. 5 5 5 5 4 24 4 4 5 5 5 23 

59. 5 4 4 4 5 22 5 4 4 4 4 21 

60. 5 4 5 5 4 23 5 4 4 4 5 22 

61. 3 4 3 3 3 16 2 4 4 4 4 18 

62. 4 5 4 3 3 19 4 4 4 4 4 20 

63. 4 5 3 4 3 19 4 4 4 4 3 19 

64. 4 4 4 5 4 21 4 4 4 4 5 21 

65. 4 5 4 5 5 23 4 5 4 4 4 21 

66. 5 4 4 5 5 23 4 5 5 5 5 24 

67. 4 4 4 5 5 22 5 5 4 5 5 24 

68. 5 5 4 4 4 22 5 5 5 4 4 23 
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69. 5 4 4 5 5 23 5 4 4 5 5 23 

70. 5 5 4 4 4 22 5 5 5 4 5 24 

71. 4 5 5 4 5 23 4 5 5 4 5 23 

72. 4 4 3 4 3 18 3 3 3 3 3 15 

73. 3 4 4 4 3 18 4 4 4 4 4 20 

74. 4 4 4 4 4 20 5 5 5 5 5 25 

75. 5 5 5 5 5 25 3 4 4 5 4 20 

76. 4 4 4 4 4 20 3 4 4 4 4 19 

77. 4 4 3 4 3 18 3 4 4 4 4 19 

78. 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 

79. 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 

80. 4 4 5 5 4 22 5 4 5 5 4 23 

81. 5 4 5 4 4 22 4 5 5 4 4 22 

82. 4 4 4 5 4 21 4 5 5 4 4 22 

83. 4 4 5 5 4 22 5 4 4 5 5 23 

84. 4 5 4 4 4 21 5 5 5 4 4 23 

85. 4 5 4 5 5 23 5 4 4 5 5 23 

86. 3 3 3 3 3 15 3 3 3 3 3 15 

87. 3 5 4 4 3 19 4 4 4 4 4 20 

88. 4 5 3 4 4 20 3 5 5 5 5 23 

89. 5 5 5 5 5 25 4 4 4 4 4 20 

90. 4 5 4 4 4 21 4 5 4 5 4 22 

91. 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

92. 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 

93. 5 5 5 5 5 25 4 4 4 4 4 20 

94. 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

95. 4 4 4 4 4 20 5 5 5 5 5 25 

96. 5 4 5 4 5 23 5 4 5 4 5 23 

97. 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

98. 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 

99. 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

100. 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 
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Minat 

No. Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Total 

1. 5 5 5 5 5 25 

2. 3 4 4 4 4 19 

3. 5 5 5 5 3 23 

4. 4 4 4 4 4 20 

5. 4 4 4 5 5 22 

6. 4 4 4 4 4 20 

7. 4 4 5 5 5 23 

8. 4 5 4 5 4 22 

9. 5 5 5 5 4 24 

10. 4 5 5 4 5 23 

11. 4 4 4 4 4 20 

12. 4 4 5 2 1 16 

13. 5 4 4 4 5 22 

14. 3 3 3 3 3 15 

15. 4 5 5 4 4 22 

16. 5 5 4 4 4 22 

17. 4 5 5 5 5 24 

18. 4 5 3 4 5 21 

19. 3 3 3 3 3 15 

20. 4 5 5 5 4 23 

21. 5 5 4 4 5 23 

22. 4 5 5 5 4 23 

23. 5 5 5 5 5 25 

24. 4 4 4 3 3 18 

25. 4 4 4 4 4 20 

26. 5 5 4 3 4 21 

27. 4 4 4 3 4 19 

28. 4 4 4 4 4 20 

29. 4 4 4 5 5 22 

30. 4 5 5 4 4 22 

31. 4 4 4 4 5 21 

32. 3 3 3 3 3 15 

33. 4 4 4 3 4 19 

34. 5 5 5 5 5 25 

35. 5 5 4 5 5 24 

36. 4 4 3 4 5 20 

37. 3 4 4 4 4 19 

38. 4 3 3 3 3 16 

39. 4 4 5 5 5 23 

40. 4 4 4 4 4 20 

41. 3 3 2 2 4 14 

42. 3 3 4 3 4 17 
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43. 5 5 5 5 5 25 

44. 4 4 4 4 4 20 

45. 3 4 3 3 4 17 

46. 5 5 5 5 5 25 

47. 4 4 4 4 4 20 

48. 3 3 4 4 3 17 

49. 4 4 3 4 4 19 

50. 5 5 4 4 4 22 

51. 3 3 3 4 4 17 

52. 4 4 4 3 4 19 

53. 3 4 3 3 3 16 

54. 3 3 3 4 4 17 

55. 2 2 3 3 2 12 

56. 5 5 5 5 5 25 

57. 5 5 5 4 5 24 

58. 4 4 4 4 4 20 

59. 4 4 4 4 4 20 

60. 5 5 5 5 5 25 

61. 3 3 3 3 3 15 

62. 4 4 4 4 4 20 

63. 4 5 4 5 4 22 

64. 5 4 4 5 5 23 

65. 5 4 4 5 5 23 

66. 4 4 5 5 5 23 

67. 5 5 5 5 5 25 

68. 5 5 5 4 4 23 

69. 4 4 4 5 5 22 

70. 5 4 5 4 5 23 

71. 4 4 5 4 5 22 

72. 3 3 3 3 3 15 

73. 4 4 4 4 4 20 

74. 4 4 4 4 4 20 

75. 4 5 4 5 4 22 

76. 4 4 4 4 4 20 

77. 4 4 4 4 4 20 

78. 3 4 4 4 4 19 

79. 3 4 4 4 4 19 

80. 5 4 5 4 5 23 

81. 4 4 4 5 5 22 

82. 4 5 4 5 4 22 

83. 4 4 5 5 4 22 

84. 5 4 4 5 5 23 

85. 5 5 4 4 4 22 

86. 3 3 3 3 3 15 
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87. 4 4 4 4 4 20 

88. 4 4 4 4 4 20 

89. 5 5 5 5 5 25 

90. 5 5 5 5 5 25 

91. 5 5 5 5 5 25 

92. 4 4 4 4 4 20 

93. 5 5 5 5 5 25 

94. 5 5 5 5 5 25 

95. 4 4 4 4 4 20 

96. 4 5 4 5 4 22 

97. 5 5 5 5 5 25 

98. 4 4 4 4 4 20 

99. 5 5 5 5 5 25 

100. 4 4 4 4 4 20 
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Lampiran 3: Data Responden 

 

JENIS KELAMIN 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid LAKI-LAKI 54 54.0 54.0 54.0 

PEREMPUAN 46 46.0 46.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

 

USIA 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 17-25 40 40.0 40.0 40.0 

26-35 26 26.0 26.0 66.0 

36-45 23 23.0 23.0 89.0 

46-55 10 10.0 10.0 99.0 

56-60 1 1.0 1.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

 

DOMISILI 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid BUARA 100 100.0 100.0 100.0 
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Lampiran 4: Uji Instrumen 

1. Uji Validitas 

a. Pelayanan (X1) 

 

 

 

 

 

 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 

PELAYANAN 

(X1) 

X1.1 Pearson 

Correlation 
1 .619** .610** .625** .554** .846** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

X1.2 Pearson 

Correlation 
.619** 1 .676** .638** .471** .833** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

X1.3 Pearson 

Correlation 
.610** .676** 1 .589** .484** .825** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

X1.4 Pearson 

Correlation 
.625** .638** .589** 1 .413** .801** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

X1.5 Pearson 

Correlation 
.554** .471** .484** .413** 1 .738** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 

N 100 100 100 100 100 100 

PELAYANAN (X1) Pearson 

Correlation 
.846** .833** .825** .801** .738** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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b. Fasilitas (X2) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 FASILITAS (X2) 

X2.1 Pearson Correlation 1 .552** .438** .462** .339** .733** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .001 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

X2.2 Pearson Correlation .552** 1 .596** .433** .466** .822** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

X2.3 Pearson Correlation .438** .596** 1 .329** .551** .781** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .001 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

X2.4 Pearson Correlation .462** .433** .329** 1 .237* .647** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .001  .018 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

X2.5 Pearson Correlation .339** .466** .551** .237* 1 .729** 

Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .018  .000 

N 100 100 100 100 100 100 

FASILITAS (X2) Pearson Correlation .733** .822** .781** .647** .729** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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c. Produk (X3) 

Correlations 

 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 PRODUK (X3) 

X3.1 Pearson Correlation 1 .534** .593** .575** .553** .826** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

X3.2 Pearson Correlation .534** 1 .513** .381** .497** .748** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

X3.3 Pearson Correlation .593** .513** 1 .575** .501** .811** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

X3.4 Pearson Correlation .575** .381** .575** 1 .520** .767** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

X3.5 Pearson Correlation .553** .497** .501** .520** 1 .783** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 

N 100 100 100 100 100 100 

PRODUK (X3) Pearson Correlation .826** .748** .811** .767** .783** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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d. Lokasi (X4) 

Correlations 

 X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 LOKASI (X4) 

X4.1 Pearson Correlation 1 .632** .575** .424** .519** .796** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

X4.2 Pearson Correlation .632** 1 .712** .645** .572** .871** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

X4.3 Pearson Correlation .575** .712** 1 .591** .554** .840** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

X4.4 Pearson Correlation .424** .645** .591** 1 .575** .784** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

X4.5 Pearson Correlation .519** .572** .554** .575** 1 .780** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 

N 100 100 100 100 100 100 

LOKASI (X4) Pearson Correlation .796** .871** .840** .784** .780** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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e. Minat (Y) 

Correlations 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 MINAT (Y) 

Y1 Pearson Correlation 1 .758** .662** .571** .607** .858** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

Y2 Pearson Correlation .758** 1 .686** .628** .523** .856** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

Y3 Pearson Correlation .662** .686** 1 .621** .466** .818** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

Y4 Pearson Correlation .571** .628** .621** 1 .688** .847** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

Y5 Pearson Correlation .607** .523** .466** .688** 1 .794** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 

N 100 100 100 100 100 100 

MINAT (Y) Pearson Correlation .858** .856** .818** .847** .794** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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2. Uji Realibilitas 

a. Pelayanan (X1) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.865 5 

 

b. Fasilitas (X2) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.792 5 

 

c. Produk (X3) 

 

 

 

 

 

d. Lokasi (X4) 

 

 

 

 

e. Minat (Y) 

 

 

 

 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.846 5 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.868 5 

  

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.890 5 
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Lampiran 5: Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.86033972 

Most Extreme Differences Absolute .079 

Positive .079 

Negative -.075 

Test Statistic .079 

Asymp. Sig. (2-tailed) .125c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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2. Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 PELAYANAN (X1) .391 2.559 

FASILITAS (X2) .360 2.780 

PRODUK (X3) .356 2.806 

LOKASI (X4) .387 2.587 

a. Dependent Variable: MINAT (Y) 

 

3. Uji Heteroskedastisitas 
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Lampiran 6: Uji Regresi Linier Berganda 

1. Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.214 1.514  1.462 .147 

PELAYANAN (X1) .221 .100 .221 2.197 .030 

FASILITAS (X2) .091 .105 .091 .869 .387 

PRODUK (X3) .453 .110 .433 4.109 .000 

LOKASI (X4) .136 .097 .142 1.404 .164 

a. Dependent Variable: MINAT (Y) 

 

2. Uji Hipotesis 

a. Uji R2 (Koefisien Determinasi) 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .790a .624 .608 1.899 

a. Predictors: (Constant), LOKASI (X4), PELAYANAN (X1), FASILITAS 

(X2), PRODUK (X3) 

b. Dependent Variable: MINAT (Y) 

 

b. Uji F (Signifikansi Simultan) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 569.164 4 142.291 39.453 .000b 

Residual 342.626 95 3.607   

Total 911.790 99    

a. Dependent Variable: MINAT (Y) 

b. Predictors: (Constant), LOKASI (X4), PELAYANAN (X1), FASILITAS (X2), PRODUK (X3) 
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c. Uji t (Signifikansi Parsial) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.214 1.514  1.462 .147 

PELAYANAN (X1) .221 .100 .221 2.197 .030 

FASILITAS (X2) .091 .105 .091 .869 .387 

PRODUK (X3) .453 .110 .433 4.109 .000 

LOKASI (X4) .136 .097 .142 1.404 .164 

a. Dependent Variable: MINAT (Y) 
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Lampiran 7: Surat Ijin Penelitian/Riset 
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